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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi persuasif tutor dalam
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di PKBM Tabah Kota Bengkulu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pengumpulan data
melalui observasi langsung dan wawancara. 4 informan kunci yaitu tutor dan 2
informan tambahan yaitu peserta melalui Teknik purposive sampling. Konsep
yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah komunikasi persuasif dengan
tiga pendekatan utama yaitu ethos, pathos, dan logos. Ethos mengacu pada
kredibilitas tutor yang dibangun melalui pengetahuan dan pengalaman, pathos
mengacu pada kemampuan tutor untuk memengaruhi emosi peserta didik, dan
logos berkaitan dengan penyajian argumen logis yang dapat diterima oleh peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutor, yaitu membangun kredibilitas
(ethos), memancing emosi positif (pathos), dan menyajikan argumen yang logis
(logos), terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal
ini terlihat dari hasil wawancara melalui informan kunci yaitu tutor yang
membenarkan adanya upaya-upaya persuasif yang dilakukan oleh tutor dalam hal
ketahanan belajar dan keinginan untuk menyelesaikan pendidikan. Penelitian ini
juga memberikan pengembangan lebih lanjut dalam penerapan konsep ethos,
pathos dan logos di lingkungan pendidikan nonformal.

Kata Kunci: Komunikasi Persuasif, Motivasi Belajar, Ethos, Pathos, Logos.
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PERSUASIVE COMMUNICATION OF TUTORS IN FOSTERING

LEARNING MOTIVATION OF STUDENTS IN PACKAGE C PKBM TABAH,

BENGKULU CITY

By :

Afri Sabditiansyah

D1E020071

ABSTRACT

This research aims to analyze tutors' persuasive communication in fostering
students' learning motivation at PKBM Tabah, Bengkulu City. The method used in
this research is qualitative. Data collection through direct observation and
interviews. 4 key informants namely tutors and 2 additional informants namely
participants through purposive sampling technique. The concept that is the basis
for this research is persuasive communication with three main approaches,
namely ethos, pathos and logos. Ethos refers to the tutor's credibility built
through knowledge and experience, pathos refers to the tutor's ability to influence
students' emotions, and logos relates to presenting logical arguments that are
acceptable to students. The research results show that tutors, namely building
credibility (ethos), provoking positive emotions (pathos), and presenting logical
arguments (logos), have proven to be effective in increasing students' learning
motivation. This can be seen from the results of interviews with key informants,
namely tutors, who confirmed the persuasive efforts made by tutors in terms of
learning resilience and the desire to complete education. This research also
provides further development in the application of the concepts of ethos, pathos
and logos in non-formal education environments.

Keywords: Persuasive Communication, Learning Motivation, Ethos, Pathos,
Logos.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pendidikan kesetaraan merupakan pendidikan nonformal yang

mencakup program paket A setara dengan SD/MI, paket B setara dengan

SMP/MTs, Dan Paket Ci setara SMA/MA dengan penekanan pada penguasa

melalui program pendidikan kesetaraan ini, pemegang ijazah atau peserta

didik diharapkan dapat menguasai kompetensi dasar seperti kognifit, aktif dan

psikomotorik. Peserta didik yang telah memiliki kompetensi mengandung arti

bahwa mereka telah memahami, memaknai dan memanfaatkan materi

pelajaran yang telah dipelajarinya. Dengan perkataan lain, mereka bisa

melakukan (psikomotorik) sesuatu berdasarkan ilmu yang telah dimilikinya,

yang pada tahap selanjutnya menjadi kecakapan hidup (life skill). Inilah

hakikat pembelajaran, yaitu membekali peserta didik untuk bias hidup mandiri

kelak setelah dewasa tanpa tergantung pada orang lain, karena ia telah

memiliki kompetensi, dan kecakapan hidup (lifeskill).(Kurniawati & Hidayat,

2023)

Proses sementara pembelajaran pendidikan kesetaraan pada umumnya

sampai saat ini masih menggunakan paradigm yang lama, sedangkan tuntutan

pelaksanaan pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik. Dengan

diberlakukannya permen no.4 tahun 2007 tentang standar isi program paket A,

B dan C semestinya dilaksanakan juga secara komprehensif. Namun pada

kenyataannya, pelaksaan dari pembelajaran pada satuan pendidikan, masih

kurang memperhatikan ketercapaian kompetensi peserta didik, paradigm lama

masih inelekat karena kebiasaan yang susah diubah, paradigm mengajar masih

tetap diperhankan dan belum berubah menjadi paradigm membelajarkan

peserta didik.(Fuadi & Himmah, 2021)

Untuk memenuhi tuntutan di dunia kerja program kejar paket C

adalah program pendidikan menengah pada jalur nonformal setara SMA/MA
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bagi siapapun yang terkendala pendidikan formal seperti ketidaksesuaian

karena umur, keterbatasan social ekonomi, waktu, kesempatan, kondisi

geografi dan lainnya, sejak reformasi telah terjadi perubahan cara pandang

terhadap pendidikan kesetaraan

Pendidikan kesetaraan ditujukan kepada warga masyarakat yang kurang

mampu secar ekonomi. Ditunjukan untuk melakukan seluruh warga

masyarakat tidak membedakan kemampuan ekonomi. Sehingga itu peminat

yang mengikuti pendidikan kesetaraan di semua jenjang makin terus

bertambah jumlahnya, apalagi adanya pengakuan dari pemerintah bahwa

lulusan program kesetaraan bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan formal

yang lebih tinggi. Lulusan paket C berhak mendapatkan ijazah dan diakui

setara dengan ijazah SMA. Bahkan untuk lulusan kesetaraan program paket C

bisa melanjutkan ke perguruan tinggi baik negeri maupun

swasta.(KEMENDIKBUD et al., 2012)

Program paket C merupakan program pendidikan menengah pada jalur

pendidikan nonformal setara SMA/MA bagi siapapun terkendala

kependidikan formal atau berminat dan memili pendidikan kesetaraan untuk

tuntasan pendidikan menengah. Pemenang ijazah program paket C memiliki

hak eligibilitas yang sama dengan pengesahan ijazah SMA/MA. Pemerintah

sehingga dapat digunakan untuk melakukan ke jenjang pendidikan tinggi dan

memasuki dunia kera (Depdiknas 2007:3)

Hal ini berarti bahwa tenaga pengajar dengan kinerja merupakan

seluruh aktifitas yang ditunjukan kepada tenaga pengajar dalam melakukan

tanggung jawabannya. Kinerja pengajar merupakan perilaku yang

memberikan hasil yang mengacu pada apa yang mereka kerjakan dalam

melaksanakan tugasnya. Kinerja pengajar menyangkut semua kegiatan yang

dilakukan tenaga pengajar, jawaban yang mereka buat, serta untuk

memberikan hasil/tujuan. Pelaksanaan pendidikan paket C yang berhasil,

diperlukan pula pendidik atau tutor yang professional guna membantu

melayani pembelajaran paket C kepada warga belajar sehingga mampu untuk
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bersaing dengan siswa dari pendidikan formal lainnya.(KEMENDIKBUD et

al., 2012)

Pada hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan

suatu kepribadian dan kemampuan dalam maupun luar sekolah dan

berlangsung seumur hidup, kenyataannya, kondisi ekonomi masyarakat tentu

saat berbeda, tidak semua keluarga memiliki kemampuan ekonomi yang

memadai dan mampu memenuhi segala kebutuhan anggota keluarga. Salah

satu pengaruh yang ditimbulkan oleh kondisi ekonomi yang seperti ini adalah

orang tua tidak sanggup menyekolahkan anaknya pada jenjang yang lebih

tinggi walaupun mereka mampu membiayai anaknya pada jenjang yang lebih

tinggi walaupun mampu membiayai di tingkat sekolah dasar.(Fatimah et al.,

2023)

Ada banyak faktor yang menyebabkan anak putus sekolah dari berbagai

macam masalah dan alasan seperti faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

internal merupakan faktor yang bersal dari dalam diri anak, baik berupa

kemalasan hobi bermain dan rendahnya minat yang menyebabkan anak putus

sekolah. kebanyakan anak yang putus sekolah itu dari faktor ekonomi dan

harus bekera untuk kehidupan yang lebih panjang, sedangkan faktor eksternal

merupakan faktor yang berasal dari luar diri anak berasal dari orang tua yakni

keadaan ekonomi keluarga, perhatian orang tua, hubungan orang tua yang

kurang harmonis, latar belakang pendidikan orang tua dan lingkungan

pergaulan sehingga menyebabkan dorongan anak untuk bersekolah juga

rendah.(Fatimah et al., 2023)
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1.1 Jumlah siswa putus sekolah menengah atas menurut tingkat tiap propinsi

tahun 2022-2023

Sumber : ikhtisar kemdikbud 2022-2023

Bisa kita lihat dari grafik diatas menunjukan presentase jumlah siswa

yang putus sekolah menengah atas menurut tingkat tiap propinsi dari tahun

2022-2023 dari tahun ke tahun jumlah yang putus sekolah selalu ada dan

setiap tahunnya angka putus sekolah jenjang SD mencapai 0 persen pada

tahun 2022, jenjang SMP, angka dari putus sekolah tercatat mencapai sebesar

1, 06 persen pada tahun di 2022, dan angka putus sekolah dari jenjang SMA

bias mencapai 1, 38 persen di tahun 2022, selalu berbeda beda, masalah putus

sekolah menjadi masalah yang serius dan cukup banyak menjadi sorotan

dalam dunia pendidikan, semakin meningkatnya angka anak putus sekolah

menuntut perhatian serius dari pemerintah, terkhususnya banyak orang yang

putus sekolah itu di SMA/M dengan berbagai faktor yang membuat sesorang

putus sekolah internal maupun eksternal.
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1.2 Jumlah siswa putus sekolah menengah atas

Sumber : ikhtisar kemdikbud 2022-2023

Seperti yang kita lihat di list nama propinsi diatas menunjukan

bahwasanya tingkat dan jumlah dari siswa putus sekolah menengah atas dari

tahun ke tahun terus bertambah, bahkan tidak di sekolah menengah atas saja,

tetapi juga di sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) dapat

kita lihat pada tabel diatas jumlah angka putus sekolah yang tertinggi terletak

di Sumatera Utara dengan angka keseluruhan 1263 sedangkan Bengkulu
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dengan angka putus sekolah yaitu 119 jumlah keseluruhan, dari data diatas

dapat kita pahami bahwa semakin banyak anak anak yang putus sekolah,

yang dimana anak anak yang putus sekolah ini dari berbagai macam faktor.

PKBM TABAH yang merupakan kata “Tabah” sendiri diambil dari

makna petani, pedang, nelayan dan buruh karena berlatarbelakang peserta

didik anak-anak nelayan, petani pedang dan buruh. PKBM tabah ini memang

berfokus kepada peningkatan sumber daya manusia masyarakat bengkulu

selain meningkatkan SDM juga berguna untuk memperbaiki ekonomi

masyarakat.

Keterampilan berkomunikasi (body of skill) sangat penting bagi

praktisi pekerjaan sosial, salah satunya guru di PKBM di sebut dengan tutor.

Komunikasi yang tepat dapat merubah dan mempengaruhi sikap, keyakinan

dan prilaku manusia serta tindakanya sesuai dengan apa yang diinginkan oleh

tutor seperti halnya komunikasi persuasif (elsa 2008:15). Dari hal ini terdapat

tahapan proses dan strategi dan metode yang digunakan oleh tutor di PKBM

TABAH kota Bengkulu dalam menyampaikan komunikasi persuasif tutor

terhadap peserta paket C dengan motivasi untuk meyakinkan peserta, yang

mana semua pesertanya adalah kalangan putus sekolah berkebutuhan

ekonomi yang memiliki berbagai macam latar belakang, keluarga dan

lingkungan sehingga bisa menimbulkan perubahan yang berasal dari

kesadaran peserta didik mereka dan semangat dalam belajar, dengan adanya

tutor di PKBM TABAH ini mendorong peserta menjadi semangat belajar

kembali (Nurdianah et al., 2022)

Tutor dalam pendidikan nonformal adalah orang yang profesional

(memiliki kompetensi, kemampuan, dan keterampilan dalam meyakinkan

peserta dalam mengelola proses pembelajaran pendidikan nonformal untuk

mendorong agar semangat kembali dalam belajar.
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Tabel 1.1 Daftar nama tutor PKBM TABAH Kota Bengkulu

NO Nama Status kepegawaian

1 Aldo Juna Haresdi Tutor

2 Deri Ofri Suktiadi Tutor

3 Dewi Asmara Tutor

4 Febry Satria Lingga Tutor

5 Herdian Fernando Tutor

6 Likran Isnandi Tutor

7 Maria Ulfa Tutor

8 Ramadan Gustari Tutor

9 Yuanda Wahyu Ningrum Tutor

10 Heni Diana Tutor

Sumber : PKBM Tabah Kota Bengkulu

Seperti yang kita lihat diatas list nama tutor dari PKBM Tabah

mempunyai 10 orang tutor, alur berpikir peneliti dalam melakukan penelitian

in berawal dari bagaimana pihak PKBM yaitu tutor menyampaikan pesan

berupa materi dan motivasi yang memiliki tujuan kepada peserta didik

program paket C Dari fenomena tersebut peneliti akan meneliti strategi

komunikasi persuasif program paket C di PKBM Tabah Kota Bengkulu. Pada

penelitian ini peneliti menggambarkan tentang penelitian ini yang mana dari

PKBM yaitu tutor sebagai persuader yang menjadi komunikan memiliki

strategi komunikasi persuasif yang dilandaskan menggunakan konsep ethos,

pathos, logos

Yang dimana Tutor membangun kredibilitas, memancing emosi

positif, dan menyajikan argumen yang rasional untuk mendorong motivasi

belajar peserta didik. Ini dilakukan dengan mengintegrasikan ethos

(kredibilitas), pathos (emosi), dan logos (logika) dalam komunikasi mereka.

Di PKBM Tabah itu sendiri terdapat 10 tutor dan 83 peserta program paket c

tahun 2022/2023 yang mana masing masing tutor memiliki tanggung jawab di
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bidang masing masing seperti guru mata pelajaran dan guru kelas, dari

masing masing tutor memiliki peran berupa tanggung jawab untuk

memberikan materi dan motivasi peserta untuk mengikuti pembelajaran di

PKBM Tabah Kota Bengkulu.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi persuasif tutor

dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik paket C Pkbm Tabah kota

engkulu?

1.3. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

Untuk Mengetahui komunikasi persuasif tutor dalam menumbuhkan motivasi

belajar peserta didik paket C Pkbm Tabah kota Bengkulu

1.4. Manfaat penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat semakin memperkaya kajian ilmiah

sehingga dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti berikutnya dan sebagai

bahan informasi bagi khalayak luas yang ingin mengetahui tentang komunikasi

persuasif tutor terhadap peserta paket C PKBM Tabah Kota Bengkulu

1.4.2. Manfaat praktis

Diharapkan dapat di jadikan bahan masukan bagi lembaga PKBM

Tabah dalam merancang dan merumusakan pesan komunikasi yang tepat dalam

menjalankan stategi komunikasi.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Sebagai Bahan acuan untuk menunjang dalam penelitian yang akan

dilakukan, peneliti menggunakan penelitian penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian peneliti, adapun beberapa penelitian yang

menjadi referensi peneliti yakni:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diastu Karlinda pada tahun 2013 ini

berjudul teknik komunikasi persuasif untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa kelas x program keahlian administrasi perkantoran di

smk muhammadiyah 2 yogyakarta, penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif dengan hasil penelitian Penelitian ini

bertujuan untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai pelaksanaan

komunikasi persuasif oleh guru dalam meningkatkan motivasi

belajarsiswa kelas X SMK Muhammmadiyah 2 Yogyakarta dilihat

dari persuasif komunikasi persuasif yang digunakan oleh guru dalam

proses belajar mengajar. Persamaan dari penelitian ini dengan

penelitian saya yaitu Teknik pengumpulan data yg meliputi observasi,

wawancara, dokumentasi, dan perbedaan nya ada pada objek dimana

pada jurnal ini meneliti smk muhammadiyah 2 yogyakarta sedangkan

peneliti meneliti PKBM TABAH Kota Bengkulu.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tasya emiliana panggu, silvania

mandaru, veki edizon tuhana pada tahun 2023 ini berjudul

Komunikasi persuasif pusat kegiatan belajar mengajar pada anak

jalanan di wilayah kota kupang (studi kasus pada kelas paket B

yayasan obor timor ministry kupang) Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif dengan hasil penelitian ini yayasan obor

timor dalam mengajak anak anak jalanan untuk mengikuti program

pkbm paket B dengan memberikan motivasi, yang mana berlandaskan
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proses komunikasi persuasif yaitu persuader, persuade, pesan, saluran

dan efek. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian saya yaitu

membahas hal yang hampir sama yaitu mengenai komunikasi

persuasif yang akan menghasilkan efek dari komunikasi, dan

perbedaan nya ada pada objek.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Latifah Karomah pada tahun 2016

Strategi Komunikasi Persuasif Pekerja Sosial Dalam Pembinaan

Remaja Putus Sekolah Di Panti Sosial Bina Remaja Rumbai (PSBR)

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan hasil

penelitian menunjukan bahwa para pekerja sosial di panti sosial Bina

Remaja untuk melaksanakan komunikasi persuasif, mereka

menggunakan dua metode, dan 3 strategi, Persamaan dari penelitian

ini dengan penelitian saya yaitu memiliki beberapa persamaan yang

akan dilakukan peneliti yaitu objek penelitian membahas tentang anak

putus sekolah, membahas tentang komunikasi persuasif dan

menggunakan metode kualitatif. Perbedaan nya yaitu berbeda di objek

dan subjek, penelitian ini meneliti para pekerja sosial di panti bina

sosial. Sedangkan penelitian yang di lakukan peneliti yaitu meneliti

bagaimana komunikasi persuasif PKBM Tabah terhadap Peserta Paket

c.

Table 2.1 Penelitian Terdahulu

1 Peneliti Diastu Karlinda

Judul Penelitian & Tahun teknik komunikasi persuasif untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa

kelas x program keahlian administrasi

perkantoran di smk muhammadiyah 2

yogyakarta. (2015)

Metode Penelitian Metode Kualitatif

Hasil Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan gambaran nyata mengenai
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pelaksanaan komunikasi persuasif oleh

guru dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa kelas X SMK

Muhammmadiyah 2 Yogyakarta dilihat

dari persuasive komunikasi persuasif

yang digunakan oleh guru dalam proses

belajar mengajar, hambatan-hambatan

dalam pelaksanaan komunikasi persuasif

dan upaya-upayayang dilakukan untuk

mengatasi hambatan dalam komunikasi

persuasif untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa

Konstribusi Penelitian Dalam penelitian ini peneliti

mendapatkan referensi Teknik

komunikasi persuasif yang digunakan

oleh para guru dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa dan cara

menghadapai hambatan hambatan dari

tutor terhadap siswa dalam penelitian

menjadikan referensi bagi peneliti untuk

melakukan penelitian

Persamaan Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa

persamaan yang akan dilakukan peneliti

yaitu Teknik pengumpulan data yg

meliputi observasi, wawancara,

dokumentasi serta menggunakan metode

penelitian kualitatif

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitiannya ada pada objek

dimana pada jurnal ini meneliti smk

muhammadiyah 2 yogyakarta sedangkan
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peneliti meneliti PKBM TABAH Kota

bengkulu

2 Peneliti Tasya emiliana panggu, silvania S.E.

mandaru, veki edizon tuhana

Judul Penelitian & Tahun Komunikasi persuasif pusat kegiatan

belajar mengajar pada anak jalanan di

wilayah kota kupang (studi kasus pada

kelas paket B yayasan obor timor

ministry kupang (2023)

Metode Penelitian Metode kualitatif

Hasil Penelitian Hasil penelitian pada jurnal ini yayasan

obor timor dalam mengajak anak anak

jalanan untuk mengikuti program pkbm

paket B dengan memberikan motivasi,

yang mana berlandaskan proses

komunikasi persuasif antara lain

persuader, persuade, pesan, saluran dan

efek.

Konstibusi Penelitian Dalam penelitian ini peneliti

mendapatkan referensi terkait efek-efek

yang dihasilkan serta komponen-

komponen yang ada di dalam penelitian

menjadikan referensi bagi peneliti untuk

melakukan penelitian

Persamaan penelitian Persamaan penelitian ini yaitu,

membahas hal yang hampir sama yaitu

mengenai komunikasi persuasif yang

akan menghasilkan efek dari komunikasi

Perbedaan penelitian Perbedaan penelitiannya ada pada objek

3 Peneliti Latifah Karomah
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Judul penelitian & Tahun Strategi Komunikasi Persuasif Pekerja

Sosial Dalam Pembinaan Remaja Putus

Sekolah Di Panti Sosial Bina Remaja

(PSBR) Rumbai. (2016)

Metode penelitian Deskriftif Kualitatif

Hasil penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa para

pekerja sosial di panti sosial Bina Remaja

untuk melaksanakan komunikasi

persuasif, mereka menggunakan dua

metode, dan 3 strategi.

Konstibusi Penelitian Dalam penelitian ini, peneliti

mendapatkan referensi terkait metode

penelitian dan komponen didalam

penelitian, hal ini yang menjadi referensi

peneliti untuk menggnakan metode yang

sama.

Persamaan Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa

persamaan yang akan dilakukan peneliti

yaitu objek penelitian membahas tentang

anak putus sekolah, membahas tentang

komunikasi persuasif dan menggunakan

metode kualitatif.

Perbedaan penelitian Letak perbedaan penelitian ini yaitu

berbeda di objek dan subjek, penelitian

ini meneliti para pekerja sosial di panti

bina sosial. Sedangkan penelitian yang di

lakukan peneliti yaitu meneliti bagaimana

komunikasi persuasif PKBM Tabah

terhadap Peserta Paket c.
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2.2. Komunikasi Persuasif

2.2.1. Pengertian Komunikasi Persuasif

Komunikasi Persuasif merupakan proses olah pesan untuk

mengubah perilaku orang lain tanpa agresi. Proses komunikasi

persuasive bertujuan mengubah sikap, perilaku, dan keyakinan orang

lain dengan cara elegan. Komunikasi persuasif juga bertujuan untuk

mengubah persepsi, pemikiran dan tindakan. Istilah persuasi

bersumber dari bahasa latin yaitu persuasion yang berarti membujuk,

mangajak, atau merayu. Komunikasi persuasif yaitu adanya

kesempatan yang sama untuk saling memengaruhi, memberi tahu

audiens tentang tujuan persuasi, dan mempertimbangkan kehadiran

audiensi (Ezi Hendri, 2019).

Persuasif bisa dilakukan secara rasional dan menyentuh aspek

afeksi atau hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang.

Melalui cara emosional, aspek simpati dan empati seseorang bisa

dapat digugah. Proses komunikasi bertujuan memengaruhi pemikiran

dan pendapat orang lain agar menyesuaikan pendapat dan keinginan

komunikator. Selain itu proses komunikasi, proses komunikasi

dilakukan dengan mengajak dan membujuk orang lain agar terjadi

perubahan sikap, keyakinan dan pendapat sesuai keinginan

komunikator. (Ezi Hendri, 2019)

Komunikasi persuasif didefinisikan sebagai perilaku

komunikasi yang mempunyai tujuan mengubah sikap, keyakinan atau

perilaku individu atau kelompok lain melalui transmisi beberapa pesan.

Persuasif merupakan usaha untuk mengubah sikap melalui

penggunaan pesan, berfokus terutama pada karakteristik komunikator

dan pendengar. Sehingga komunikasi persuasif bisa disimpulkan

merupakan komunikasi yang berusaha untuk mengubah sikap receiver

melalui penggunaan pesan yang dilakukan sender. Komunikasi
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persuasif merupakan kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang

lain atau kelompok orang atau kemampuan untuk memberikan induksi

keyakinan dan nilai-nilai kedalam diri orang lain dengan

mempengaruhi pemikiran dan tindakan mereka melalui strategi yang

sangat spesifik. (Ikhwan & Nasrul, 2023)

Beberapa metode yang digunakan dalam komunikasi persuasif

adalah mengikut sertakan seseorang atau public pada suatu kegiatan

agar timbul saling pengertian diantara mereka, menyajikan suatu

pesan menggunakan pendekatan emosi agar lebih menarik, penyajian

pesan yang dihubungkan dengan suatu fenomena yang menarik

perhatian public, dapat memberikan kesan yang tidak mudah

dilupakan serta lebih menonjol dari pada yang lain, penyajian pesan

yang mengandung anjuran, dimana apabila anjuran itu ditaati pasti

hasilnya memuaskan, dan menyajikan pesan yang menimbulkan rasa

takut atau khawatir apabila tidak mematuhi informasi-informasi yang

disajikan tersebut.

Bila berkomunikasi dengan sesama, setiap individu berharap

pesan yang disampaikan tersebut dapat dimengerti dan dipercayai.

Pesan persuasif merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan

agar pesan yang ingin disampaikan dimengerti dan dipercayai oleh

orang lain. Komunikasi persuasif membiarkan orang lain (persuadee)

bebas melakukan apapun yang mereka inginkan setelah persuader

berusaha meyakinkan mereka (Ainie, 2022)

2.2.2. Unsur Unsur Komunikasi Persuasif

Persuasif adalah bagian yang tidak dapat dihindari dalam setiap

proses komunikasi antar individu. Persuasi merupakan sebuah proses

komunikasi yang bertujuan untuk mengubah pendapat, sikap dan

perilaku individu secara personal maupun kelompok. Dalam melihat
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suatu proses komunikasi persuasif, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan agar komunikasi persuasif berjalan dengan baik, yaitu:

(Masruroh Lina:2020)

a. Komunikator

Agar komunikator bersifat persuasif, maka komunikator harus

mempunyai kredibilitas yang baik, maksudnya wajib

mempunyai pengetahuan apa yang disampaikanya dengan

tujuan untuk mempengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku

orang lain baik secara verbal maupun nonverbal.

b. Pesan

Hal yang disampaikan komunikator kepada komunikan agar

penerima melakukan hal yang diharapkan komunikator dan

apa yang diucapkan oleh komunikator melalui kata-kata,

gerak tubuh, dan nada suara. Didalamnya terdiri atas disposisi

ketika berbicara, argumentasi dan pertimbangan-pertimbangan

yang digunakan serta materi yang disajikan.

c. Saluran

Sarana atau media yang dipakai dalam menyampaikan pesan

kepada komunikan. Agar komunikasi bersifat persuasif maka

media yang dipakai harus tepat sesuai dengan bahasa, budaya,

kebiasaan serta tingkat Pendidikan

d. Penerima

Penerima yaitu orang yang menerima informasi atau pesan

dari komunikator, biasanya disebut komunikan. Dalam

berkomunkasi, penerima harus diperhatikan bagaimana

dengan bahasa, budaya, kebiasaan serta tingkat pendidikan

penerima

e. Umpan Balik

Umpan balik adalah jawaban atau reaksi yang datang dari

komunikasi atau dari pesan itu sendiri. Umpan balik juga
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dapat disebut balasan atauperilaku yang diperbuat. Umpan

balik bisa berbentuk internal atau eksternal.

f. Efek

Efek komunikasi persuasif adalah perubahan yang terjadi pada

diri komunikan sebagai akibat dan diterimanya pesan melalui

proses komunikasi, efek yanng terjadi dapat berbentuk

perubahan sikap, pendapat, tingkah laku.

Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu terjadinya

proses komunikasi persuasif tidak dapat dihindarkan dari unsur-unsur

di atas. Maka dengan itu, keterkaitan unsur memberikan sebuah

komunikasi yang sempurnna dalam proses terjadinya komunikasi

persuasif terhadap seseorang atau kelompok manusia.

2.2.3. Tujuan Komunikasi Persuasif

Komunikasi persuasif ialah memengaruhi orang lain. dampak

tersebut mampu positif serta negatif. Dikatakan positif, Bila pengaruh

tersebut menuntun orang lain untuk berubah menjadi lebih baik.

Sedangkan diklaim negatif, apabila pengaruhnya memberi akibat

buruk bagi orang orang lain. menurut De Vito, tujuan komunikasi

persuasif merupakan memperkuat kegiatan komunikasi yang sedang

berlangsung, menggunakan cara memberikan gambaran dan

menampilkan informasi pada audiensi. .(Ezi, 2019).

Secara umum tujuan komunikasi persuasif adalah perubahan

sikap. Sikap pada dasarnya adalah tendensi kita terhadap sesuatu.

Sikap adalah rasa suka atau tidak suka kita atas sesuatu. Menurut

Murphy dan Newcomb sikap pada dasarnya adalah suatu cara

pandang terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Allport sikap adalah

kesiapan mental dan sistem saraf yang di organisasikan melalui

pengalaman, menimbulkan pengaruh langsung atau dinamis pada

responrespon seseorang terhadap semua objek dan situasi terkait.

Sedangkan menurut Kresch , Crutchfield dan Ballachey sikap adalah
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sebuah system evaluasi positif atau negative yang awet, perasaan-

perasaan emosional dan tendensi tindakan pro atau kontra terhadap

sebuah objek sosial.

Tujuan dari bentuk komunikasi persuasif adalah untuk

mendorong pendengar, rekan kerja, dan atasan atau bawahan

organisasi untuk membuat keputusan atau melakukan suatu tindakan.

Komunikasi persuasif adalah kejadian sehari-hari dan karena itu

mungkin dialami dalam interpersonal, kelompok, tim atau situasi

publik. Komunikasi persuasif dapat dikatakan merupakan sebuah hal

yang baik digunakan dalam suatu perusahaan atau organisasi yang

ingin menerapkannya dalam menjalankan aktivitasnya atau pekerjaan.

Komunikasi persuasif dijalankan untuk dapat membujuk public.

(Severin and Tankard, 2009)

2.3. Tiga Pilar Komunikasi Persuasif

Menurut Aristoteles (dalam West & Turner 2013:326)

Kontribusi retoris utama adalah gagasan bahwa ada tiga macam bukti

retorika (J Gabriel, 2017):

2.3.1. Ethos

Ethos merupakan bukti etika yang tergantung pada kredibilitas

pembicara, pengetahuan subjek, dan niat baik untuk penonton.

Menurut Herrick (dalam Maarif 2015:9), Ethos kepribadian

pembicara menjadi faktor penting dalam kesuksesan beretorika.

Siapa yang berbicara dialah yang menentukan efektivitas suatu

pembicaraan. Pembicara yang berethos adalah pembicara yang

memiliki kredibilitas personal. Kredibilitas personal yang

dimaksud berada pada persepsi masyarakat. Pembicara publik

harus mengetahui “what the community believes makes a person

believable”: sesuatu yang menjadikan orang dipercaya oleh

masyarakat
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Aristoteles (dalam Griffin 2015:286-287), mengidentifikasi tiga

kualitas yang membangun kredibilitas tinggi (ethos) dalam

retorika, yaitu: perceived Intelligence atau kecerdasaan pembicara,

virtuous character atau karakter yang dirasakan, dan goodwill atau

kemauan yang baik.

Menurut Neal Wood (dalam Maarif 2015:18), seorang

pembicara publik tentu seyogianya memiliki ketiga manifestasi

dignitas yaitu Orator seharusnya berwibawa, dihormati, dan dikenal.

Dengan kewibawaan dan kehormatan, perkataan sang orator akan

didengar oleh publik. Jika pembicara publik pun terkenal,

antusiasme massa untuk mendengarnya lebih membahana dan

pesannya pun mudah untuk diterima publik dan gampang pula

untuk menyebar ke mana-mana.

2.3.2. Pathos

Pathos atau emosional yang dimaksud Aristoteles pada

buku Rhetoric (dalam Maarif 2015:26) adalah “semua perasaan

yang dapat mengubah keputusan orang, dan terkadang terasa

menyakitkan kadang menyenangkan”. Artinya, seorang komunikator

harus bisa memengaruhi emosi khalayak. Perasaan yang dimaksud

mencakup rasa marah dan tenang, bersahabat dan bermusuhan,

takut dan berani atau percaya diri, malu dan tidak malu, sayang dan

jengkel, iri dan bersaing

Emosional merupakan bukti yang tergantung pada banding ke

emosi penonton seperti persahabatan yang terjalin, sukacita,

kemarahan, kesedihan. Griffin (2015:288) juga menjelaskan

mengenai pendapat Aristoteles dan George Kennedy yang

mengklaim bahwa analisis dari pathos adalah pembahasan sistematis

awal psikologi manusia. Kesedihan berkaitan dengan emosi yang

ditarik keluar dari pendengar, Aristoteles berpendapat bahwa

pendengar menjadi instrument bukti ketika emosi diaduk di
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dalamnya. Pendengar menilai berbeda ketika mereka dipengaruhi

oleh sukacita, rasa sakit, kebencian, atau takut

2.3.2. Logos

Aristoteles (dalam Maarif 2015:44), mengacukan kata logos

pada kata-kata argumentasi dan logika dalam retorika. Bila

ethos terkait dengan pembicara, dan pathos terkait dengan

pendengar, maka logos berkaitan dengan pembicaraan. Logos atau

bukti logis tergantung pada entimem dan silogisme.

Griffin, et al (2015:285), menjelaskan logos merupakan bukti

logis bahwa pembicara menggunakan; argumen mereka,

rasionalisasi, dan wacana. Menurut Aristoteles logos melibatkan

sejumlah praktek termasuk menggunakan penjelasan logis dan

bahasa yang jelas termasuk dengan pemilihan kata atau ungkapan dan

kalimat yang dikeluarkan oleh pembicara.

Aristoteles (dalam Griffin 2015:285) juga mengatakan bahwa:

“Focused on two forms of logos - the enthymeme and the example.
Regarded the enthymeme as the strongest of the proofs. An
enthymeme is merely an incomplete version of formal deductive
syllogism”.
Aristoteles memfokuskan logos pada dua bentuk, entimem dan

contoh. Ia menganggap entimem adalah hal yang terkuat sebagai

bukti retorika. Sebuah entimem hanyalah versi lengkap dari silogisme

deduktif formal.

Logos merupakan unsur yang harus dipelajari dan

dipraktikkan dalam retorika dan berisi format pesan yang

seyogianya dibuat dan disampaikan oleh orator untuk membujuk

audien. Menurut Maarif (2015:51), agar suatu pesan tercapai

orator seharusnya memiliki pengetahuan fakta historis,

kemampuan membuat analogi, kemampuan membuat fiksi,

kemampuan mengabraksi pengalaman dan kemampuan untuk

berlogika.
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Menurut Aristoteles dalam Griffin, et al (2015:286), tidak

hanya cukup untuk seorang pembicara dalam kata-katanya

mengandung argumen yang masuk akal. Pembicara harus tampak

kredibel untuk mendukung kata-katanya. Herannya, Aristoteles

mengatakan sedikit tentang latar belakang pembicara atau

reputasinya. Dia lebih tertarik kepada persepsi khalayak yang

dibentuk oleh apa yang pembicara tidak katakan dan katakan.

2.4. Motivasi Belajar

2.4.1. Pengertian motivasi belajar

Komponen utama yang harus dimiliki oleh peserta Paket C

motivasi, motivasi berasal dari kata „motif‟ yang berarti sebagai daya

upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan Sesutu.Motif

menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk

mencapai tujuan sangat dirasakan Sehingga motivasi secara harfiah

dapat diartikan sebagai mesin penggerak yang telah menjadi aktif.

Menurut par ahli memberikan defenisi terhadap motivasi adalah suatu

keadaan psikologi yang merangsang dan memberi arah kepada aktivitas

manusia (Gita , 2023).

Motivasi dapat dipahami sebagai kemauan individu guna

menjadikan keinginan yang ada di dalam dirinya. Kemungkinan dalam

meraih keberhasilan individu sukar terjadi apabila dalam prosesnya

tidak ada kemauan atau bantuan eksternal untuk merealisasikannya.

Singkatnya motivasi dapat dipahami sebagai bentuk aktivitas nyata

dengan mengerahkan daya dan upaya yang dimiliki sehingga dapat

dicapainya tujuan. Namun tidak cukup sampai disitu, proses tersebut

juga harus didukung melalui kemampuan dan tujuan yang jelas dari

inidivu. Dalam memenuhi kebutuhan tertentu individu seringkali

terdorong untuk mewujudkannya, dan hal ini lah yang pada akhirnya

akan menimbulkan aktivitas tertentu. (Agline & Vega, 2021)
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Dalam konteks belajar hadirnya motivasi yang baik akan

mengindikasikan hasil belajar yang baik pula, atau bisa dipahami bahwa

dengan aktivitas membaca, tekun juga didasari ambisi yang kuat dapat

menghasilkan prestasi, Motivasi belajar adalah aktivitas positif berupa

belajar yang didasari oleh daya psikis di dalam individu atau peserta

didik yang akan membantu proses belajar dengan baik serta

memberikan tujuan. Aktivitas belajar yang dikerjakan manusia tentu

erat kaitannya dengan kebutuhan untuk dapat berprestasi. Oleh sebab

itu, ketika manusia memiliki kebutuhan dalam berprestasi maka adapula

kebutuhan untuk dapat sukses.

Dalam konteks tersebut manusia jenis itu lebih menyukai hal-hal

yang cenderung dihindari oleh manusia lain yang tidak mempunyai

keinginan untuk sukses. Kecenderungan seperti mampu mengambil

keputusan sulit, menghadapi masalah, sampai menyukai tantangan.

Lebih dari pada itu, keinginan untuk mampu berprestasi yang dimiliki

akan mewujudkan kepribadian yang mengusahakan tugas yang

dibebankan untuk dikerjakan lebih baik dari yang lainnya. (Agline,

Vega Varadina 2021)

2.4.2. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Motivasi belajar akan senantiasa menentukan intensitas usaha

belajar bagi para siswa. Sehubungan hal tersebut, mengemukakan

fungsi motivasi adalah sebagai berikut

a. Mendorong manusiauntuk berbuat, jadi sebagai penggerak

atau motor yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang

hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat

memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai

dengan rumusan tujuannya.
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c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna

mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa pengertian dan fungsi motivasi belajar merupakan sebagai

dorongan untuk memenuhi kebutuhan pada diri seseorang dengan

tujuan agar seseorang belajar dapat melahirkan prestasi yang lebih

baik. Dan peran dari sebuah tutor itu tersebut bagaimana agar bisa

termotivasi mau dan semangat dalam mengikuti semua rangkaian

kegiatan pembelajaran di PKBM Tabah Dengan hal tersebut akan

melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh karena adanya

motivasi yang baik. (Maulida 2021)

Demikian posisi motivasi yang sangat vital, tetapi tidak berarti

seseorang dapat mencapai hasil belajar yang baik karena berhasil

tidaknya seorang anak dalam belajar itu tidak hanya dipengaruhi

oleh motivasi saja, melainkan banyak faktor yang mempengaruhinya,

dan motivasi hanya salah satunya

2.5. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting (Sugiyono, 2019).

Program paket C di PKBM Tabah dengan

latar belakang peserta didik yang berbeda-

beda

Komunikasi Persuasif
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Peserta Didik Progran Paket C

Konsep Ethos, Pathos, Logos

(Aristoteles (dalam West & Turner 2013)
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Bagan 1. Kerangka Pemikiran

Kerangka penelitian menggambarkan alur berpikir peneliti dalam

melakukan penelitian in berawal dari bagaimana pihak PKBM yaitu tutor

menyampaikan pesan berupa materi dan motivasi yang memiliki tujuan

kepada peserta didik program paket C Dari fenomena tersebut peneliti akan

meneliti strategi komunikasi persuasif program paket C di PKBM Tabah Kota

Bengkulu. Pada penelitian ini peneliti menggambarkan tentang penelitian ini

yang mana dari PKBM yaitu tutor sebagai persuader yang menjadi

komunikan memiliki strategi komunikasi persuasif yang dilandaskan

menggunakan konsep ethos, pathos, logos yang dimana Tutor membangun

kredibilitas, memancing emosi positif, dan menyajikan argumen yang

rasional untuk mendorong motivasi belajar peserta didik. Ini dilakukan

dengan mengintegrasikan ethos (kredibilitas), pathos (emosi), dan logos

(logika) dalam komunikasi mereka. Evaluasi terus menerus dilakukan untuk

memastikan pesan persuasif tetap efektif. Di PKBM Tabah itu sendiri

terdapat 10 tutor dan 83 peserta program paket C tahun 2022/2023 yang mana

masing masing tutor memiliki tanggung jawab di bidang masing masing

seperti guru mata pelajaran dan guru kelas, dari masing masing tutor memiliki

peran berupa tanggung jawab untuk memberikan materi dan motivasi peserta

untuk mengikuti pembelajaran di PKBM Tabah Kota Bengkulu.

Peningkatan motivasi belajar program
Pendidikan paket C
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan jelnis pelnellitian delskriptif

kulalitatif. Pelnellitian kulalitatif melrulpakan pelnellitian yang dilaluli delngan

belrbagai prosels pelnellitian untulk melngulngkapkan selbulah fakta mellaluli

belragam pelngamatan selrta obselrvasi di dalam proselsnya. Melnulrult Molelong

(2010), Pelnellitian kulalitatif belrkaitan delngan felnomelna selpelrti pelrilakul,

pelrselpsi, motivasi dan tindakan yang dipahami olelh sulbjelk pelnellitian baik

selcara holistik maulpuln belrulpa kata-kata dan bahasa dalam bidang telrtelntul

delngan pelmahaman mellaluli delskripsi. Pelnellitian ini melnggulnakan kontelks,

alam, dan belrbagai meltodelilmiah.

Menurut Lexy J. Moleong (2017: 49), paradigma merupakan pola atau

model tentang bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan hubungannya) atau

bagaimana bagian-bagian berfungsi (perilaku yang didalamnya ada konteks

khusus atau dimensi waktu). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

paradigma konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme dalam penelitian

ini menekankan pada konstruksi pemahaman dan pengetahuan individu

melalui interaksi sosial dengan orang lain. Paradigma ini lebih melihat

fenomena realitas sebagai produk dan penciptaan kognitif manusia.

Dalam pandangan konstruktivisme, bahasa tidak lagi hanya dilihat sebagai

alat untuk memahami realitas objektif belaka dan dipisahkan dari subjek

sebagai penyampai pesan.

Tipel pelnellitian delskriftif adalah jelnis pelnellitian yang melmbelrikan

gambaran ataul ulraian atas sulatul keladaan seljelrnih mulngkin. Meltodel Ini

melmbelrikan gambaran telntang sulatul felnomelna telrtelntul selcara telrpelrinci,

yang pada akhirnya akan dipelrolelh pelmahaman yang lelbih jellas telntang

felnomeln yang seldang ditelliti. Jelnis pelnellitian VF delskriptif belrtitik belrat

pada obselrvasi dan sulasana alamiah (natulralistis seltting). Pelnullis belrtindak
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selbagai pelngamat. Sulasana alamiah artinya pelnullis telrjuln kellapangan dan

telrlibat selcara langsulng dan informan (Sugiyono, 2019).

Belrdasarkan delfinisi di atas, melnyimpullkan bahwa pelnellitian

kulalitatif melmiliki delfinisi pelnting melngelnai prosels pelnellitian yang belrfokuls

pada pelngamatan felnomelna sosial yang telrjadi di lapangan yang

melmbultulhkan pelmahaman melngelnai geljala yang mulncull dari pelngamatan

yang ditelliti sellanjultnya. Seltellah mellaluli obselrvasi, pelnelliti akan mellanjultkan

delngan melnyajikan data belrulpa delskriptif belrbelntulk narasi telrtullis,

dokulmelntasi hasil obselrvasi, selrta hasil wawancara delngan informan.

3.2. Informan Penelitian

Melnulrult Molelong (2006;132) dalam bulkulmeltodel pelnellitian kulalitatif,

“informan adalah orang yang dimanfaatkan ulntulk melmbelrikan informasi

telntang situlasi dan kondisi latar bellakang pelnellitian.” Sellain itul Andi

(2010;147) dalam bulkul melngulasai telknik telknik kolelksi data pelnellitian

kulalitatif melnulliskan bahwa “Informan adalah orang yang dipelrkirakan

melngulasai dan melmahami data, informasi, ataulpuln fakta dari sulatul objelk

pelnellellitian.”

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan telknik Sampling Purposive

ulntulk melncari informan kunci dan mencari informan tambahan. Melnulrult

Sulgiyono (2017), Telknik Sampling Purposive melrulpakan teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu.

Dari pelnjellasan telrselbult pelnullis bahwa akan telrjadi selbulah komulnikasi

yang belrlangsulng telruls melnelruls dari pelnullis olelh informan, karna informan

adalah orang yang telrlibat langsulng dalam kelgiatan yang akan ditelliti.

Adapuln yang melnjadi informan dalam pelnellitian ini dengan kriteria informan

kunci, sebagai berikut:

1. Informan melrulpakan telnaga pelndidik di PKBM TABAH Kota

BelngkullulyaitulTultor

2. Informan melrulpakan Tultor yang melngajar peserta paket C di PKBM

TABAH Kota Bengkulu



28

3. Informan merupakan tutor yang telah mengabdi minimal 3 tahun di

program paket C

4. Informan merupakan Tutor yang sudah bersertifikasi atau sudah

menjadi pegawai negeri sipil (PNS)

Dan informan pendukung dalam penelitian ini yaitu :

1. Informan melrulpakan peserta paket C PKBM TABAH kota Belngkullul.

2. Informan yang belrseldia melmbelrikan informasinya

3. Peserta program paket c di pkbm tabah kota Bengkulu

4. Peserta yang sedang menjalankan program paket c tahun ajaran

2023/2024

5. Peserta program paket c yang bersedia untuk di jadikan informan

6. Informan merupakan peserta program Paket C di PKBM TABAH

Kota Bengkulu yang berasal dari luar Kota Bengkulu

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Melnulrult Sulgiyono (2019), telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah

yang paling stratelgis dalam pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian

adalah melndapatkan data. Telknik pelngulmpullan data yang pelnelliti gulnakan

dalam pelnellitian ini adalah mellaluli kelgiatan obselrvasi selcara langsulng,

mellakulkan wawancara melndalam dan dokulmelntasi selrta mellakulkan

pelngulmpullan data yang dipelrolelh dari bulkul, julrnal, ataulpuln artikell

a) Data Primelr

Data primelr adalah data yang dipelrolelh pelnelliti selcara langsulng dari

hasil pelnellitian yang dilakulkan sellama pelnellitian di lapangan. Ulntulk

melndapatkan data ini pelnelliti melnggulnakan belbelrapa telknik

pelngulmpullan data. Adapuln belbelrapa telknik pelngulmpullan data yang

digulnakan olelh pelnelliti selbagai belrikult:

1. Obselrvasi

Obselrvasi adalah telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan

mellaluli pelngamatan, delngan diselrtai pelncatatan-pelncatatan

telrhadap keladaan ataul pelrilakul obyelk sasaran. Dalam hal ini
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pelnelliti mellakulkan pelngamatan langsulng stratelgi komulnikasi

pelrsulasif program pelndidikan pelrelmpulan di PKBM Tabah Kota

Belngkullul

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti mellakulkan obselrvasi delngan

melngamati salah satul kelgiatan program Pelndidikan pelrelmpulan,

kelmuldian pelnelliti akan mellihat bagaimana intelraksi yang

dilakulkan antara gulrul/tultor dan pelselrta Pelndidikan pelrelmpulan,

pelnullis melngamati bagaimana stratelgi komulnikasi pelrsulasivel

yang dilakulkan dalam kelgiatan Program Pelndidikan pelrelmpulan di

PKBM Tabah. Adapuln peldoman dalam mellakulkan obselrvasi ini

yaitulselbagai belrikult :

2. Wawancara

Wawancara digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data

apabila pelnelliti ingin mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk

melnelmulkan pelrmasalahan yang haruls ditelliti dan apabila pelnelliti

ingin melngeltahuli hal-hal dari relspondeln yang lelbih melndalam.

Telknik pelngulmpullan data ini melndasarkan diri pada laporan

telntang diri selndiri ataul sellf-relport, ataul seltidak-tidaknya pada

pelngeltahulan, pelngalaman dan kelyakinan pribadi. Sellain itul

wawancara yang digulnakan adalah wawancara selmitelrstrulktulr

yang telrmasulk dalam katelgori in-delpth intelrvielw, selhingga

pelrmasalahan melngelnai pelnellitian dibahas selcara lelbih telrbulka

selhingga pelnelliti pelrlul melndelngelrkan selcara telliti (Sulgiyono,

2019).

Wawancara yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini

adalah wawancara tidak telrstrulktulr ataul wawancara melndalam,

yaitulwawancara yang belbas dimana pelnelliti tidak melnggulnakan

peldoman wawancara yang tellah telrsulsuln selcara sistelmatis dan

lelngkap ulntulk pelngulmpullan datanya. Peldoman wawancara yang

digulnakan hanya belrulpa garis-garis belsar pelrmasalahan yang akan

ditanyakan.
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Wawancara ini ditulnjulkan ulntulk melngeltahuli bagaimana

komulnikasi pelrsulasif yang dilakulkan olelh selmula pelkelrja di

PKBM tabah mullai dari tultor hingga gulrulmelmpelrikan motivasi

kelpada pelselrta paket C di PKBM Tabah. Mellaluli wawancara

diharapakan pelnelliti melngeltahuli hal-hal yang lelbih melndalam

telntang partisipan dalam melngintelrprelntasikan situlasi dan

felnomelna yang telrjadi, dimana hal ini tidak bisa ditelmulkan

mellaluli obselrvasi Intelrvielw yang melrulpakan alat pelngulmpull

informasi delngan cara melngajulkan seljulmlah pelrtanyaan selcara

lisan ulntulk dijawab ulntulk selcara lisan ulntulk dijawab selcara lisan

pulla.

3. Dokulmelntasi

Analisis dokulmelntasi dilakulkan ulntulk melngulmpullkan data

yang belrsulmbelr dari arsip dan dokulmeln yang belrada ditelmpat

pelnellitian ataul ang belrada dilular telmpat pelnellitian yang ada

hulbulngannya delngan pelnellitian telrselbult. Meltodel ini digulnakan

ulntulk melngulmpullkan data yang suldah telrseldia dalam catatan

dokulmeln. Fulngsinya selbagai pelndulkulng dan pellelngkap bagi data-

data yang dipelrolelh melluli obselrvasi dan wawancara.

Dokulmeln melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul.

Dokulmeln bisa belrbelntulk tullisan, gambar, ataul karya-karya

monulmelntal dari selselorang. Dokulmeln yang belrbelntulk tullisan

misalnya catatan harian, seljarah kelhidulpan (lifelhistoriels), biografi,

pelratulran, kelbijakan. Dokulmeln yang belrbelntulk gambar, misalnya

foto, gambar hidulp, skeltsa dan lain-lain. Dokulmeln yang belrbelntulk

karya misalnya karya selni, yang dpaat belrulpa gambar, patulng,

film dan lain-lain. Stuldi dokulmeln melrulpakan pellelngkap dari

pelnggulnaan meltodel obselrvasi dan wawancara dalam pelnellitian

kulalitatif (Sulgiyono, 2019).

b) Data Skulndelr
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Data selkulndelr adalah sulmbelr data yang tidak selcara

langsulng melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data, selbagai contoh

mellaluli orang lain ataulmellaluli dokulmeln (Sulgiyono, 2019). Data

selkulndelr dikulmpullkan delngan cara stuldi kelpulstakaaan dan julga

litelratulr yang rellelvan dalam pelnellitian selpelrti bulkul-bulkul, julrnal,

dan artikell intelrnelt yang belrhulbulngan delngan pelnellitian. Pelnellitian

telrdahullul selpelrti skripsi julga dapat melnjadi relfelrelnsi ulntulk

pelnellitian ini.

3.4. Teknik Analisis Data

Dalam pelnellitian kulalitatif, data dipelrolelh dari belrbagai sulmbelr

delngan melnggulnakan telknik pelngulmpullan data yang belrmacam-macam

(triangullasi) dan dilakulkan selcara telruls-melnelruls sampai datanya jelnulh.

Delngan pelngamatan yang telruls-melnelruls telrselbult melngakibatkan variasi data

yang tinggi selkali (Sulgiyono, 2019).

Dalam pelnellitian ini pelnullis belrulsaha melnggambarkan stratelgi

komulnikasi pelrsulasif program paket C di PKBM Tabah Kota Belngkullul.

Karelna pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delskriptif, maka pelnullis

melnggulnakan analisis dan delskriptif kulalitatif. Seldangkan ulntulk melnganalisa

data kulalitatif melnulrult Millels dan Hulbbelrman selrta Johnny Saldana,

(2014:14), telrdiri dari 4 komponeln, yaitul:

1. Pelngulmpullan data yaitul data pelrtama ataul data melntah dikulmpullkan

dalam sulatulpelnellitian.

2. Data Reldulction ataul pelnyeldelrhanaan data yaitul prosels melmilih,

melmfokulskan, melnyeldelrhanakan delngan melmbulat abstraksi,

melngulbah data melntah yang dikulmpullkan dari pelnellitian keldalam

catatan yang tellah disortir ataul dipelriksa, tahap ini melrulpakan tahap

analisa dat yang dipelrtajam ataulmelmultulskan, melmbulat dan selkaliguls

dapat dibulktikan.
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3. Pelnyajian data yaitulmelnyulsuln infromasi delngan cara telrtelntulselhingga

dipelrlulkan melmulngkinkan pelnarikan kelsimpullan ataul pelngambilan

tinakan lelbih lanjult belrdasarkan pelmahaman.

4. Pelnarikan kelsimpullam yaitul selbagai langkah akhir yang mellipulti

pelmbelrian makna belrdasarkan pelmahaman.

3.5. Uji Keabsahan Data

Ulntulk melngulji kelabsahan data, pelnelliti melnggulnakan telknik

triangullasi yang diartikan selbagai telknik pelngulmpullan data yang belrsifat

melnggabulngkan dari belrbagai telknik pelngulmpullan data dan sulmbelr data

yang tellah ada. Apabila pelnelliti mellakulkan pelngulmpullan data delngan

triangullasi, maka dapat dikatakan pelnelliti melngulmpullkan data yang selkaliguls

melngulji kreldibilitas data, yaitulmelmelriksa kreldibilitas data delngan belrbagai

telknik pelngulmpullan data dari belrbagai sulmbelr data. Triangullasi telknik,

belrarti pelnelliti melnggulnakan telknik pelngulmpullan data yang belrbelda-belda

ulntulk melndapatkan data dari sulmbelr yang sama (Sulgiyono, 2019).

Karelna yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mulstahil ada kata-

kata yang kellirulyang tidak selsulai antara yang dibicarakan delngan kelnyataan

selsulnggulhnya. Hal ini bisa dipelngarulhi olelh kreldibilitas informannya, waktul

pelngulngkapan, kondisi yang dialami dan selbagainya. Dalam pelnellitian ini,

pelnelliti melmbandingkan data hasil wawancara melndalam delngan data hasil

obselrvasi partisipan, selrta dari dokulmeln yang belrkaitan. Sellain itul, pelnelliti

melnelrapkan trianggullasi delngan melngadakan pelngelcelkan delrajat

kelpelrcayaan belbelrapa sulbjelk pelnellitian sellakulsulmbelr data delngan meltodel

yang sama.

Telknik triangullasi yang dilakulkan pelnelliti adalah triangullasi sulmbelr

delngan cara melmelriksa kreldibilitas data yang tellah dipelrolelh mellaluli

belbelrapa sulmbelr selpelrti hasil wawancara, dokulmelntasi, dan stuldi litelratulr.

Dari data belbelrapa sulmbelr telrselbult diolah dan dikatelgorikan belrdasarkan

pandangan yang sama, pandangan yang belrbelda dan dipilih mana yang
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spelsifik dari belbelrapa sulmbelr telrselbult. Kelmuldian data telrselbult dianalisis

olelh pelnelliti selhingga melnghasilkan sulatulkelsimpullan.
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BAB IV

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

4.1. Profil PKBM Tabah

PKBM Tabah beralamat di Jalan.Wr, Supratman RT.16 RW.01No.108

Kandang Limun Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu 38123.

PKBM Tabah berdiri pada tahun 2005 dengan Nama ketua Drs.Suryadi,

akta Notaris Is HariyaNi.SH No31 Tanggal 28 April 2001, Legalisir

Lembaga SK Kadisdik No.246/621/VI Diknas Kaputusan Walikota

Bengkulu No.421.9/504/BPPT/2009/11-8-2009, Rekening Bank BRI Unit

Rawa Makmur/5620-01-00471-3-1, NPWP 02.352.375.4.311.000, NPSN P

994809.

Lembaga PKBM Tabah telah berakreditasi Jenis program di lembaga

ini berupa layanan pendidikan PAUD, pendidikan kesetaraan paket A, B, C,

pendidikan keaksaraan, Pendidikan keterampilan hidup dan Pelatihan, dan

TBM (taman baca masyarakat), seni, Usaha produktif PKBM, MultiMedia

Dan Pendidikan Perempuan. Berikut profil lembaga:

Tabel 4.1. Profil PKBM Tabah

1. Nama Lembaga PKBM Tabah

2. Alamat Lembaga JI. Wr. Supratman RT.16 Rw.01
No.108 Kandang Limun
Kecamatan
Muara Bengkulu Kota Bengkulu

3. Nama Ketua Drs. Suryadi

4. Nama Sekretaris Rukmini

5. Nama Bendahara Susnidarti, SE

6. Akta Notaris Notaris IS HARIYANTI, SH

No.31 Tanggal 28 April 2008

7. No Telp/Fax/E-mail 082177698981

8. Tahun Berdiri 2005
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9. Legalisir Lembaga SK Kadisdiknas

No.426/621/VIDikna-Kabupaten

Walikota Bengkulu

No.421.9/504/BPPT/2009/11-80-

2009

10. Rekening Bank BRI Unit Rawa Makmur/5620-01-

004-8-2009

11. NPWP 02.352.357.4.311.000

12. NPSN P 9948409

a. Visi Lembaga

Terwujudnya insan belajar sepanjang hayat, yang berakhlak mulia,

cerdas, terampil, dan berdaya

b. Misi Lembaga

1. Membentuk layanan Pendidikan kesetaraan yang merata, meluas,

bermutu, relevan, dan menjangkau sasaran yang tak terlayani oleh

Pendidikan formal

2. Menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, menghargai perbedaan,

penuh perhatian

3. Memberikan motivasi, dan inovasi mendorong peserta didik mencapai

kemampuan terbaiknya

c. Tujuan Lembaga

1. Mensukseskan wajib belajar 12 tahun.

2. Membentuk siswa yang berkualitas dan mandiri.

3. Pemerataan Pendidikan.

4. Meminimalisir kebodohan dan kemiskinan.
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4.2. Struktur Lembaga

Dalam suatu Lembaga tentu terdapat struktur, berikut struktur

Lembaga PKBM Tabah Kota Bengkulu :

Gambar 4.1. Struktur PKBM Tabah Kota Bengkulu

Sumber: PKBM Tabah Kota Bengkulu
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4.3. Program yang ada di PKBM Tabah

Dalam kegiatan pembelajaran dilakukan proses perdayaan anggota

komunitas dengan mentransformasi kapasitas/anggota komunitas internal,

emosi dan spiritual, watak dan kepribadian yang meliputi aspek kognisi,

afeksi dan psikomotorik.

Gambar 4.2. Program dan Kegiatan PKBM Tabah Kota Bengkulu

Sumber : PKBM Tabah Kota Bengkulu

Pembelajaran mencakup keseluruhan kalangan dari usia dini sampai

dengan lanjut usia, pria dan wanita. Yang termasuk dalam bidang kegiatan

ini antara lain :

a. Pendidikan Keaksaraan

b. Pendidikan kesetaraan meliputi A, Paket B, dan paket C

c. Pendidikan anak usia dini (PAUD)

d. Kelompok bermain

e. Taman penitipan anak (TPA)

f. Satuan PAUD sejenis (SPS)

g. Khursus dan pelatihan

h. Pendidikan perempuan

i. Pendidikan kecakapan keorangtuaan
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j. Taman baca masyarakat

k. Khursus

4.4. Daftar Nama Tutor Dan Peserta Program Paket C

Tabel 4.2. Daftar Nama Tutor Program Paket C

Nama Status Kepegawaian

Aldo Juna haresdi Tutor PNS

Deri Ofri Suktiadi Tutor Honorer

Dewi Asmara Tutor PNS

Febry Satria Lingga Tutor Honorer

Herdian Fernando Tutor Honorer

Kiran Isnardi Tutor Honorer

Maria Ulfa Tutor PNS

Ramadan Gustari Tutor Honorer

Susnidarti Tutor PNS

Meidinda Afriani Tutor Honorer

Sumber : PKBM Tabah Kota Bengkulu

Tabel 4.3. Daftar Nama Peserta Program Paket C

No Nama NIK Tanggal lahir

1. Ali Marsol Sahputra 1705050107040070 01 Maret 2001

2. Dudi Karta 1705050107980121 07 Oktober 1999

3. Sani Putri Angeraini 1703126707930002 23 Juli 1993

4. Riska Apriyanto 1703123112920001 31-12-1992

5. Waras Santos 1709030412020001 4 Desember 2002

6. Revaldo 1709224507840012 5 Juli 2006

7. Tomi 1611021012040005 10 Desember 2001

8. Kusnadi 1709042403900001 24 Maret 1990

9. Haykal Anugrah

Putra Sayuti

1771041009040002 10 September 2004

10. Muhammad Farand 6472051802050002 10 November 2004
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Kautsar Badilliah

11. M.Zulkoli 1702210701950001 17 Januari 1995

12. Eprika Itari 1771040101960005 1 Januari 1996

13. Rahmat Bosco 1703071612020001 16 Desember 2002

14. Meidiah 1611050405050000 21 Mei 2005

15. Megi Supriyadi 1702091305980001 13-05-1998

16. Yuliani 1709014808890001 08 Agustus 1989

17. Delta 1611025412960003 5 Februari 1996

18. Rizki Andres Saputra 1771041601040001 16 -01-2004

19. Nadi wansah 1704140605810001 06-05-1981

20. Wendri Yunita 17710469z08930002 29 Agustus 1989

Sumber : PKBM Tabah Kota Bengkulu



40

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif,

yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi langsung di kelas

serta wawancara mendalam dengan para informan. Dalam penelitian ini,

terdapat empat informan utama, yaitu para tutor, serta dua informan

tambahan yang merupakan siswa, yang dipilih menggunakan teknik

purposive sampling untuk memastikan informasi yang diperoleh relevan

dan mendalam. Landasan dari penelitian ini adalah konsep komunikasi

persuasif yang terdiri dari tiga pendekatan utama: ethos, yang merujuk

pada kredibilitas tutor yang dibangun melalui pengetahuan dan

pengalaman yang dimilikinya; pathos, yang mengacu pada kemampuan

tutor dalam memengaruhi emosi siswa agar lebih termotivasi; dan logos,

yang berkaitan dengan penyajian argumen yang logis dan dapat diterima

oleh siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutor yang berhasil

membangun kredibilitas, menggugah emosi positif, dan menyajikan

argumen logis terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Temuan ini didukung oleh wawancara dengan peserta yang mengonfirmasi

adanya upaya persuasif dari tutor dalam mendukung ketahanan belajar

mereka dan meningkatkan keinginan untuk menyelesaikan pendidikan.

5.1.1. Informan Penelitian

Data dari penelitian ini dapat dari informan penelitian yang

dipilih yaitu informan kunci dan informan tambahan menggunakan

teknik purposive sampling. Informan berperan penting dalam suatu

penelitian ilmiah karena dari informan peneliti bisa mendapatkan data

untuk diolah dalam kepentingan penelitian.
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Informan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi yang

dilakukan peneliti terhadap kegiatan belajar di PKBM Tabah. Peneliti

menemui empat tutor yang mengajar pada program paket C, yaitu

Aldo Junaharesdi, Dewi Asmara, Susnidarti, dan Maria Ulfa. Setelah

melakukan wawancara dengan keempat tutor tersebut, peneliti juga

menemui dua peserta program paket C yang baru saja menyelesaikan

ujian kesetaraan, yaitu Revaldo dan Tomi."

A. Informan Kunci

1. Aldo Junaharesdi S.Pt.

Aldo Merupakan sakah satu tutor yang mengajar di

Program Paket C, ia sudah menjadi tutor sejak tahun 2017,

Aldo merupakan tutor yang membina program Paket C

2. Dewi Asmara S.Pd

Dewi Merupakan salah satu tutor yang mengajar di

Program Paket C, dewi sudah mengajar sejak tahun 2017,

dewi sendiri merupakan guru yang berasal dari lulusan

pendidikan non formal yang sangat berhubungan erat dengan

PKBM..

3. Maria Ulfa, S.E

Maria Ulfa merupakan salah satu tutor yang mengajar

di Program Paket C, Maria sudah mengajar sejak tahun 2020,

Maria merupakan tutor yang membina program paket C.

4. Susnidarti S.Pd

Susnidarti merupakan salah satu tutor yang mengajar

di Program Paket C, susnidarti sudah mengajar sejak tahun

2005. Susnidarti sendiri merupakan guru yang berasal dari
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lulusan Pendidikan non formal yang sangat berhubungan

dengan PKBM

Peneliti akan menguraikan hasil wawancara dari keempat

informan pokok. Berikut adalah beberapa poin pertanyaan yang

peneliti ajukan secara garis besar kepada informan pokok

penelitian.

1. Pengalaman awal dan pandangan tutor

2. Pendekatan dalam mengajar kepada peserta paket C

3. komunikasi persuasif dalam menumbuhkan motivasi belajar

peserta

4. Menumbuhkan motivasi peserta melalui konsep Ethos, pathos,

logos

5. Pengalaman tutor dengan peserta program Paket C

B. Informan Tambahan

1. Tomi Tiansa

Tomi merupakan salah satu peserta program Paket C berumur

23 tahun yang berasal dari Empat Lawang dengan latar

belakang Pendidikan terakhir yaitu SMP dan status belum

menikah

2. Revaldo

Revaldo merupakan salah satu peserta program paket C

berumur 18 tahun yang berasal dari Bengkulu Selatan dengan

Pendidikan terakhir yaitu SMP dan status belum menikah

Peneliti akan menguraikan hasil wawancara kedua

informan tambahan, Ada beberapa poin yang menjadi garis besar

dari pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan kunci yaitu

sebagai berikut:

1. Awal Pengenalan

2. Harapan dan Kebutuhan
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3. Motivasi yang timbul melalui konsep Ethos, pathos, logos

4. Kritik dan Saran

5.1.2. Pandangan terhadap Program Paket C

Pada tanggal 15 juni – 25 juni 2024, peneliti melakukan

pengumpulan data dengan Teknik wawancara mendalam secara

langsung kepada 4 informan kunci, informan dalam penelitian ini

didapatkan dengan menggunakan Teknik purposiv sampling dengan

langsung mengunjungi PKBM Tabah Kota Bengkulu. Informan pokok

pertama dalam penelitian ini adalah Aldo Junaharesdi S.Pt yang

merupakan seorang tutor program paket C. Aldo menyampaikan

pandangannya mengenai program paket C. Aldo menyampaikam

bahwasannya ia sudah 7 tahun menjadi tutor di program paket C. Aldo

memandang program ini merupakan program bagi orang-orang yang

putus sekolah, Aldo menganggap program ini adalah program yang

dapat menumbuhkan semangat dan membentuk pola fikir seseorang

bahwasannya Pendidikan itu sangat penting, tidak mengenal umur.

Dan program ini adalah program untuk orang-orang yang memiliki

semangat untuk menggapai mimpinya.

“Aku mengajar disini itu kira-kira udah 7 tahun, jadi tamat
kuliah aku udah kerja disini, kalo pandangan aku sendiri tentang
program ini, ini tu program untuk orang-orang yang mau
melanjutkan pendidikannya, jadi isinya itu orang-orang putus
sekolah.”(Aldo, 15 juni 2024).

Pernyataan Aldo tentu tidak jauh berbeda dengan pernyataan

dari Dewi, Dewi memandang program paket C merupakan program

untuk orang-orang yang putus sekolah, dan program paket C ini juga

berguna untuk orang-orang pengen melanjutkan masa depannya, mau

lanjut kerja atau Pendidikan yang lebih tinggi, dan juga orang orang

yang mengikuti program paket C dikarenakan berbagai faktor yang

membuat orang-orang tidak bisa mengikuti pembelajaran seperti
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orang lainnya, faktor ekonomi dan kondisi yang tidak memungkinkan,

intinya program paket C ini program untuk orang-orang yang ingin

melanjutkan Pendidikan sekolah menengah atas, namun melalui

program kesetaraan paket C.

“Kalo saya sendiri itu sudah mengajar di program paket C ini
sudah 7 tahun dan menurut saya itu sendiri, program paket C itu
merupakan program untuk orang yang putus sekolah untuk
menengah keatas, dan program ini sendiri berguna bagi orang-
orang yang pengen melanjutkan masa depannya , mau lanjut
kerja atau melanjutkan Pendidikan yang lebih, dan juga orang-
orang yang mengikuti program paket C ini dikarenakan berbagai
faktor yang membuat orang-orang tidak bisa mengikuti
pembelajaran seperti orang lainnya, bisa dikarenakan faktor
ekonomi dan kondisi yang tidak memungkinkan, nah jadi
intinya program ini untuk orang-orang yang ingin melanjutkan
Pendidikan sekolah menegah atas, namun melalui program
kesetaraan paket C”(Dewi, 15 Juni 2024)

Kemudian pernyataan dari Maria Ulfa, pandangan Maria

terhadap program ini yaitu program tidak mengenal umur dan

semangat nya yang dimana program ini sangat berguna bagi orang-

orang yang putus sekolah, yang pengen mewujudkan mimpinya

dengan mengikuti program paket C, untuk zaman sekarang, ijazah itu

sangat penting, baik untuk dunia kerja maupun Pendidikan yang lebih

tinggi, dengan adanya program paket C ini, bisa membantu orang-

orang, mendapatkan, keinginan dan mewujudkan mimpinya.

“Saya sudah mengajar disini sudah 4 tahun dan membimbing
para peserta program paket C. kalo pandangan aku sendiri
tentang program paket C, jadi program ini adalah program yang
berisi siswa belajar jalur Pendidikan non formal, nah PKBM ini
itu dibawah naungan pemerintah salah satunya program paket C
ini, jadi program paket C ini itu diperuntukan untuk siswa yang
belajarnya tidak melalui jalur sekolah atau mengikuti kurikulum
non pemerintah, nah jadi biasanya di sini itu isinya orang-orang
yang putus sekolah untuk mendapatkan Pendidikan yang setara
dengan sekolah menengah atas (SMA). Bagi peserta paket C,
Program Paket C yang tidak mengenal umur dan semangat
orang-orang. Yang dimana program ini sendiri berguna bagi
orang-orang yang putus sekolah, orang-orang yang pengen
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mewujudkan mimpinya, untuk di zaman sekarang, ijazah itu
sangat penting, baik itu untuk dunia kerja maupun Pendidikan
yang lebih tinggi, dengan adanya program paket C ini bisa
membantu orang-orang mendapatkan, keinginan dan
mewujudkannya” (Maria, 15 juni 2024)

Kemudian ada pernyataan dari Susnidarti mengenai

pandangannya tentang program paket C. susnidarti sudah mengajar

diprogram ini sudah lama, selama 19 tahun awal mula 2005, menurut

susni tentang program ini untuk orang-orang yang putus sekolah, yang

Pendidikan terakhirnya itu SMP, jadi program ini adalah program ini

untuk orang yang ingin melanjutkan pendidikannya di jenjang SMA

Setara, dimana orang-orang yang tidak sempat untuk melanjutkan

pendidikannya karena terdapat banyak faktor, apa lagi di daerah dusun,

jadi program ini untuk orang-orang yang ingin melanjutkan

pendidikannya di SMA dan tidak terbatas umur.

“Kalo ibu mengajar disini udah lama banget, udah 19 tahun
mengajar disini, kalo ga salah itu dari tahun 2005 seingat ibu,
terus apa tadi kamu bilang, pandangan ya, kalo pandangan ibu
tentang program ini ga Panjang-panjang. Jadi program ini itu
program untuk orang yang putus sekolah, yang Pendidikan
terakhir nya itu SMP, nah jadi program ini adalah program
untuk orang yang melanjutkan Pendidikan nya di jenjang SMA
setara. Untuk orang-orang yang dahulunya tidak sempat
melanjutkan pendidikannya karna banyak faktor apa lagi
daerah dusun, jadi itu program ini adalah untuk orang yang
ingin melanjutkan Pendidikan nya di SMA dan tidak terbatas
umur” (Susnidarti, 16 juni 2024)

5.1.3. komunikasi persuasif dalam menumbuhkan motivasi belajar

peserta

Peneliti mengajukan beberapa 4 pertanyaan kepada informan

kunci mengenai strategi komunikasi persuasif dalam menumbuhkan

motivasi belajar peserta. penguji mewawancarai 4 informan kunci,

aldo mengatakan bahwasanya dia melakukan strategi komunikasi

persuasif dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta dengan

melakukan komunikasi, maksudnya komunikasi itu, kita melakukan
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pendekatan langsung kepada pesertanya, memahami karakter dari

peserta agar pesertanya nyaman dan senang melakukan pembelajaran

Aldo mengatakan bahwasannya ia melakukan pendekatan kepada

peserta dengan cara membuat peserta tersebut nyaman, karna

menurutnya apabila peserta nyaman maka akan lebih mudah terbuka

dan akrab. Aldo juga mengatakan cara ia berkomunikasi ke setiap

peserta itu berbeda-beda tergantung dengan latar belakang masing-

masing peserta. Dan tentunya sangat penting. Karena penting bagi kita

tutor untuk menguasai dan memahami apa dan bagaimana cara

mempersuasif peserta.

“Menurut aku kalo untuk memahami peran komunikasi
persuasif ya, komunikasi persuasif itu kan kita mempengaruhi
orang lain, menurut aku penting, sangat-sangat penting
menguasai dan memahami apa dan bagaimana cara
mempersuasif seseorang. Kenapa aku bilang begitu karna
dalam meningkatkan motivasi anak-anak atau siswa belajar
yang usiannya itu bukan lagi usia belajar menurut aku ya itu
sangat-sangat penting dalam melakukan pendekatan dan juga
keahlian khusus dari akunya, karna ga semua orang ya ahli
berbicara, walaupun dia adalah orang yang penting maksudnya
kek guru itu belum tentu memiliki skill yang sama. Jadi
menurut aku itu sangat dibutuhkan ya, untuk apa ya agar para
peserta itu bisa lebih percaya dengan aku, jadi penting ya kalo
menurut aku. Kalo dalam masalah strategi dalam
berkomunikasi tentu sepertinya setiap guru atau tutor memiliki
strategi atau caranya sendiri, termasuk saya sendiri apa lagi
untuk peserta atau siswa yang memiliki hambatan dalam
belajar, hambatan dalam belajar ini kayaknya banyak ya
bentuknya, ada yang malas belajar, susah memahami, bosan,
jadi strategi dari aku sendiri itu ada, salah satunya yang paling
umum itu ada ice breaking,” (Aldo,17 juni 2024)

Selanjutnya pandangan dari tutor dewi asmara mempunya

pandangan dan caranya masing-masing untuk melakukan Strategi

komunikasi persuasif dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta.

Walaupun tidak terlalu jauh berbeda dengan dengan cara yang

disampaikan Tutor Aldo, pentingnya memamhami dari komunikasi

persuasif, karena kalo kita tidak memiliki cara agar siswa itu tertarik
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sama kita itu susah, dengan memahami dan melakukan pendekatan

langsung dengan peserta. Serta strategi untuk mengatasi hambatan

belajar dari peserta, dengan umur peserta yang berbeda beda itu

tentunya kita sebagai tutor mempunyai strategi tersendiri, untuk

menyampaikan pembelajaran dengan point-point nya saja, agar

peserta lebih mudah dalam menangkap pembelajaran dan Bahasa yang

mudah dimengerti. Dan selalu saya sampaikan, bahwasanya

Pendidikan itu tidak mengenal umur.

“Memahami pentingnya keahlian mempengaruhi komunikasi
persuasif ya, eh menurut saya kalo masalah komunikasi
persuasif itu penting, tentu sangat penting karna dalam
mengajar itu kalo kita tidak memiliki cara biar siswa itu
tertarik sama kita itu susah, apalagi mau memotivasi, boro-
boro ngajar, motivasi aja mungkin susah ya, menurut aku
penting karna kami sendiri selalu punya cara bagaimana para
peserta ini biar terus semangat, ya salah satunya aku
mengakui bahwasanya komunikasi persuasif sangat penting
untuk mempengaruhi para siswa. Kalo strategi untuk
mengatasi hambatan belajar eh punya, aku tentu punya dalam
mengajar siswa dengan umur yang sudah tua itu tentu
tantangannya berbeda, daya tangkap mereka berbeda dengan
siswa yang seperti pada umumnya, kalo remaja yang masih
muda itu kan gampang untuk mengingat kalo mereka itu
berbeda.” (Dewi 17 juni 2024)

Pandangan dari tutor maria ulfa tentang bagaimana tutor dalam

melakukan Strategi komunikasi persuasif dalam menumbuhkan

motivasi belajar peserta, pandangan tutor Maria tidak jauh berbeda

dengan tutor Aldo dan juga Dewi, komunikasi persuasif itu sangat

penting, keahlian dalam mempengaruhi, memberikan motivasi

terhadap peserta, agar semangat dalam belajar nya tidak hilang,

terutama terhadap peserta yang sudah tua, Strategi komunikasi dalam

mengatasi hambatan belajar itu saya sama seperti dengan tutor dewi,

menggunakan Bahasa yang mudah dipahami, tidak kakuh dalam

melakukan pembelajaran, menjelaskan dengan power point, agar

peserta tidak bosan dalam belajar dan monoton itu-itu saja. Yang
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paling penting semangat dalam melakukan pembelajaran, karna kita

sebagai tutor itu cerminan buat peserta.

“Memahami bagaimana pentingnya komunikasi persuasif ya,
komunikasi persuasif sendiri tadi kamu bilang ya, keahlian
dalam mempengaruhi orang lain, menurut aku ketika kita
sedang mengajar, itu sangat penting tentu, kenapa demikian
karna eh mempertahankan konsisten seseorang dalam
melakukan sesuatu itu susah, makanya kadang dalam
memotivasi itu tidak perlu sekali ya, contohnya ketika kita
didalam kelas aja itu untuk memahami satu materi itu kadang
harus dijelaskan berulang-ulang, begitu juga untuk
memotivasi mereka, kadang semangat yang redup itu perlu
untuk dikembalikan lagi dan ketika kembali pun itu tidak
terus selalu stay pada satu titik ya pasti mereka ada titik
jenuhnya lagi dan itu terjadi secara berulang ulang.”(Maria
17 juni 2024)

Selanjutnya pandangan tutor susnidarti terkait apa tentang

Strategi komunikasi persuasif dalam menumbuhkan motivasi belajar

peserta, kalo ibu sendiri itu, menjelaskan kepada peserta, bahwasanya

Pendidikan itu sangat penting, bagaimana Pendidikan merubah hidup

dan tidak lupa mengigatkan tujuan mereka iku program ini buat apa,

mencapai tujuan apa yang mereka inginkan dalam artian ijazah

dengan lulus dan serius dalam melakukan pembelajaran di program

PKBM ini. Kalo untuk strategi dalam berkomunikasi itu, tidak punya

strategi khusus, tetapi, ibu melakukan pendekatan langsung kepada

peserta, memperlakukan peserta layaknya temen, agar peserta nyaman

dan mau mengikuti pembelajaran, untuk memotivasi peserta itu

sendiri, ibu dengan pengalaman 19 tahun di program Paket C ini ya,

selalu mengingatkan peserta tujuan mereka ikut program ini,

mencapai cita-cita, apa yang diinginkan setelah selesai dan yang

pastinya jangan malu untuk belajar, sama seperti yang di bilang tutor

lainnya, tidak ada Batasan dalam belajar, selama itu untuk mencapai

yang diinginkan.

“Oh tentu untuk itu dalam kita melakukan setiap kegiatan yang
ada di PKBM ini ya, kita harus punya kemampuan itu karna
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kita untuk menarik peserta marketing dalam PKBM ini
pertama saja itu sebelum masuk udah ada marketing, kita
melakukan sosialisasi eh mengenai bagaimana pentingnya
Pendidikan, bagaimana Pendidikan itu mampu merubah hidup
mereka ya tentu sebelum kesini saja udah kami lakukan dan
ketika didalam PKBM terus kami motivasi mereka dengan cara
apa mengingatkan kembali tujuan mereka agar mereka ingat
dari awal mendaftar hingga ketitik dimana mereka mencapai
apa yg mereka inginkan dalam artian ijazah ya lulus disini gitu,
tentu menurut ibu ya itu sangat butuh ya keahlian dalam
memotivasi Kalo strategi, ya kalau strategi dalam
berkomunikasi sendiri ya eh ibu sendiri tidak punya strategi
khusus ya, hanya saja eh agar materi yang ibu sampaikan
kepada para peserta itu masuk.”(Susnidari 17 juni 2024)

5.1.4. Menumbuhkan motivasi peserta melalui konsep Ethos

Peneliti juga mengajukan pertanyaan terkait dengan ethos

terdapat 4 pertanyaan terkait dengan konsep tersebut, peneliti

menanyakan mengenai ethos kepada 4 informan kunci. Aldo

menyatakan bahwasanya dengan lulusan sarjana peternakan

Universitas Bengkulu, Aldo bisa membantu peserta menggunakan

komputer yang dimana umur dari peserta yang sudah tua, Aldo

mengatakan dia juga mempunyai pengalaman menjadi guru di SMK

Pertanian Pembangunan di kepahiang. Aldo juga mengatakan kalo

disini di program paket C ini dia sebelum memulai pembelajaran

sudah menyiapkan bahan ajar. Dan evaluasi diri selalu dilakukan

setiap tutor disini, buat membenahi diri dalam melakukan

pembelajaran.

“Eh kalo aku sendiri itu lulusan sarjana peternakan di
universitas Bengkulu, nah disini di PKBM ini banyak sekali
program yang membutuhkan orang-orang dengan latar
belakang Pendidikan peternakan dan pertanian, karna ada
banyak sekali kegiatan yang berhubungan dengan hal tersebut,
kenapa aku bisa ada di program paket C ini, karna aku
biasanya membantu para siswa/peserta paket C untuk
membantu mereka menggunakan komputer atau mengajari
skill dasar dalam Microsoft, jadi walaupun latar belakang saya
Pendidikan sarjana peternakan, tapi saya dapat dan cukup ahli
dalam mengoperasikan komputer.mengenai pengalaman dan
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kualifikasi sebelumnya saya sudah ada pengalaman bekerja
menjadi seorang guru di SMK pertanian pembangunan di
kepahiang,.” (Aldo 17 juni 2024)

Kemudian ada pula pernyataan dari dewi asmara yang

mengatakan, saya sendiri dengan lulusan sarjana Pendidikan non

formal di universitas, dan tentunya mempunyai sertifikasi. Dewi

mengatakan pembelajaran yang dia lakukan itu menggunakan bahan

ajar yang tidak biasa, agar peserta tidak bosan, yaitu menggunakan

video atau ppt, sama seperti tutor Aldo, Dewi juga selalu melakukan

evaluasi diri, dimana kurang dia saat melakukan pembelajaran.

“Saya sendiri merupakan lulusan dari sarjana Pendidikan no
formal di universitas Bengkulu ya jadi sangat berhubungan
dengan eh PKBM Tabah ini dan program paket C ini, kalo
masalah pengalaman saya disini sudah mengajar menjadi tutor
selama 7 tahun, dan saya juga tutor yang sudah bersertifikasi,
jadi saya cukup paham betul dengan program yang saya ajar
ini. Kalo untuk persiapan sebelum mengajar saya biasanya
menyiapkan materi yang saya ajarkan misalnya hari ini saya
menyampaikan materi melalui video bahan ajar ataupun bisa
jadi berupa ppt, nah biasanya saya menampilkan dalam bentuk
yang menarik agar pesan dan materi yang saya sampaikan
dapat dipahami oleh para peserta. Tentu saya selalu
mengevaluasi ya, efektif atau tidaknya saya dalam
berkomunikasi kepada peserta, apakah tujuan yang saya
inginkan terhadap peserta itu sudah tercapai atau belum, tentu
akan menjadi bahan koreksi untuk saya.” (Dewi 17 juni 2024)

Selanjutnya terdapat pula pernyataan dari Maria Ulfa yang

menggatakan, saya lulusan jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia

Universitas Bengkulu. Maria Mengatakan setiap mengajar selalu di

tulis untuk persiapan dengan setiap kurikulum, Maria juga

mengatakan untuk evaluasi selalu melihat respon para peserta, apa

sudah sesuai apa belum dengan harapan.

“Saya sendiri lulusan jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia
dari universitas Bengkulu, dan saya sudah mengajar disini
selama 4 tahun. Dan saya disini itu juga menjadi tutor yang
bersertifikasi dan disini itu saya mengajar peserta Pendidikan
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program paket C ini di bidang Bahasa, jadi membantu mereka
untuk menghadapi ujian Bahasa Indonesia. Kalo untuk
persiapan dalam mengajar tentu ya pastinya ada itu sudah saya
tulis setiap berapa pertemuan itu sudah saya persiapkan, karna
disini juga ada kurikulumnya jadi tentu saya menyiapkan
bahan ajar sesuai dengan kurikulum. Kalo mengevaluasi cara
saya dalam mengajar berkomunikasi itu pasti selalu saya
lakukan saya bakal melihat perkembangan dan respon para
siswa apakah sudah sesuai dengan saya harapkan atau belum”
(Maria, 17 juni 2024)

Kemudian pernyataan dari Susnidari mengatakan, tutor

susnidarti merupakan tutor paling tua/senior, Susnidarti mengatakan

untuk persiapan tidak perlu diragukan lagi, pasti ada persiapan, sama

seperti tutor lainnya. Dan untuk evaluasi Susnidarti mengatakan

bahwasanya kita semua tutor pasti evaluasi diri, Susnidarti

mengatakan, ibu evaluasi dengan melihat perkembangan peserta itu

sendiri.

“Ibu sendiri itu lulusan Pendidikan non formal UT, selain
menjadi tutor disini ibu juga adalah istri dari kepala PKBM ini,
dan sudah melihat proses berjalannya PKBM dan program
Paket C disini sendiri itu selama 19 tahun, jadi masalah
pengalaman, ya tidak perlu diragukan lagi. Kalo untuk
persiapan mengajar, semua tutor disini itu punya bahan ajar
jadi, tidak asal-asal ya dalam mengajarnya semuanya sudah
teratur. Kalo untuk evaluasi kami disini selalu Bersama-sama
mengevaluasi proses kami dalam melihat perkembangan dari
peserta kami” (Susnidarti 17 juni 2024)

5.1.5. Menumbuhkan motivasi peserta melalui konsep Pathos

Peneliti juga mengajukan pertanyaan terkait dengan pathos

terdapat 3 pertanyaan terkait dengan konsep tersebut, peneliti

menanyakan mengenai pathos kepada 4 informan kunci. Aldo

menyatakan bahwasanya untuk memahami karakteristik dari peserta

tutor aldo mengatakan melakukan pendekatan langsung kepada

peserta, saling mengenal satu sama lain, membangun hubungan baik

terhadap peserta. Walaupun usia peserta berbeda-beda, mendapatkan
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kepercayaan dari peserta agar mereka terbuka. Untuk mendapatkan

kepercayaan peserta Aldo mengatakan menggangap peserta sebagai

teman, temen ngobrol agar mereka terbuka kepada kita, membangun

empati/peduli kepada peserta. Untuk menciptakan hubungan yang

baik itu aldo mengatakan hampir mirip dengan yang membangun

kepercayaan yaitu ramah terhadap peserta, jangan menjadi tutor yang

arogan/sombong terhadap peserta, agar peserta percaya diri dan tidak

takut, aldo juga mengatakan harus menjadi tutor yang ceria dan smart

agar peserta lebih menikmati saat pembelajaran.

“Kalo untuk mengenal ataupun memahami karakteristik dari
para peserta program paket C ini ya, banyak sekali yang aku
sendiri lakukan adalah membangun hubungan yang dekat
dengan para peserta, untuk kita mengenali atau memahami
karekteristik seseorang, ya aku rasa yang dibutuhkan adalah
kita harus mengenali satu sama lain terlebih dahulu, jadi
seperti membangun hubungan baik mejadikan apa ya, jangan
anggap antara aku sebagai tutor dengan mereka sebagai peserta
itu ada Batasan, jadi seperti, apa lagi kan kalo program paket C
ini usianya rata-rata ada yang sama bahkan ada yang lebih tua
dari saya jadi membangun hubungan yang baik terus apa lagi
ya, kalo aku sendiri itu lebih ke hubungan empati, jadi kita
harus mengenali para peserta tidak hanya mengenali nama, kita
sering ngobrol, terus kita tau bagaimana latar belakang mereka,
mereka dari mana asalnya, mereka kerjanya apa terus kalo
bercerita usahakan itu terbuka agar mereka terbuka, dari situ
kita tau, kebutuhan dan karakteristik yang dimiliki oleh peserta
tersebut, ini secara individu ya.”(Aldo 17 juni 2024)

Kemudian pernyataan dari dewi asmara mengatakan

mengenali karakteristik itu dari belajar, terbuka kepada peserta,

melihat mood peserta itu perlu, dan yang paling penting, melakukan

pendekatan invidu kepada peserta, sama seperti tutor Aldo, jangan

menjadi tutor yang arogan/sombong, mendapatkan kepercayaan

peserta dengan berkata jujur apapun itu, untuk membangun hubungan

baik kepada peserta itu melakukan pendekatan secara pribadi,
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mengenali karakteristik peserta itu dan rendah hati kepada peserta,

agar mereka tidak takut atau kaku kepada kita.

“ Kalo saya sendiri, untuk mengenali karakteristik itu dari
belajar, ketika kita mengajar, kita terbuka kepada peserta ya,
kita tanyai satu-satu, misalnya ada peserta yang murung kita
dekati, diluar jam pelajaran ya, kita tanya, ada apa buk, pak,
ada yang bisa saya bantu ga, kira-kira kita mencoba untuk
mendekatkan diri kepada mereka , dan juga yang perlu
diketahui, ketika kita ingin memahami karakteristik seseorang
ya kita harus menjadi pendengar yang baik terlebih dahulu,
sebelum menjadi pendengar yang baik kita harus melihatkan
respon positif jadi dalam mengajar, kita tidak arogan, jadi
harus santai, harus ceria, tunjukan sisi positif dari kita, agar
para peserta ini juga ikut positif, kita membangun hubungan
kepedulian kepada mereka, jadi mereka merasa nyaman dan eh
bisa akrab dengan para tutor disini. (Dewi 17 juni 2024)

Selanjutnya pernyataan dari Maria mengatakan memahami

peserta melakukan pendekatan dan memahami karakteristik peserta,

apalagi peserta dengan umur yang tidak muda lagi, pendekatan dengan

bercerita masalah pribadi agar terbuka kepada kita, sama seperti tutor

Dewi untuk mendapatkan kepercayaan kita harus jujur, jujur dalam

segala hal, dikelas maupun diluar kelas, agar mereka tidak takut atau

kakuh sama kita. Untuk menciptakan hubungan yang baik Maria

mengatakan kita tutor harus mengenali peserta terlebih dahulu,

membangun kepercayaan kepada peserta dan kita sebagai tutor harus

memiliki rasa empati/rasa peduli terhadap peserta, menerima keluh

kesah dari peserta.

“Untuk memahami peserta ya, kan kalo di program paket C ini
ya rata-rata mohon maaf pesertanya itu ada yang umurnya
puluhan tahun, bahka jauh di atas saya gitu, eh untuk
mendalami atau memahami karakteristik mereka ini berbeda
kayaknya ya, seperti memahami karakteristik anak-anak usia
sekolah, kalo menurut saya untuk mengenali karakteristik
mereka, saya selalu mengajari untuk komunikasi sering
ngobrol sama mereka cerita-cerita masalah pekerjaan, masalah
usaha kan saya juga cerita masalah apa yang sedang viral pada
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para peserta ini di ruang kelas maupun diluar kelas.”(Maria 17
juni 2024)

Selanjutnya pernyataan dari Susnidarti juga mengatakan sama

seperti tutor lainnya, melakukan pendekatan pribadi kepada peserta,

ngobrol, dengan usia yang berbeda-beda. Dan untuk membangun

kepercayaan susnidarti mengatakan dengan pengalaman 19 tahun

menjadi tutor, susnidarti mengatakan dengan memberikan bukti yang

nyata, memperlihatkan orang-orang yang setelah selesai deprogram

paket C ini banyak yang berhasil agar peserta menjadi semangat.dan

untuk membangun hubungan yang baik itu susnidarti mengatakan

jangan sombong, terbuka dan sering bercerita kepada peserta.

“Kalo untuk mengenali sifat para peserta masing-masing, ibu
sendiri sebenarnya ya ngobrol dengan mereka, ibu tanyain
satu-satu Namanya siapa, asal dari mana, pekerjaannya apa ya
ibu ngobrol biasa saja kayak biasa saja karna kan usianya kan
ada yang sama kayak ibu jadi anggap itu seperti kawan ngobrol,
karna kayak seusia sama kayak ibu kan, kadang mereka cerita-
cerita, mereka dari mana, terus melanjutin ini buat apa, pengen
sekolah ini karna apa, ikut program ini karna apa, biasanya kan
mereka ikut ini ada tujuan ya, jadi ibu biar kenal dan tau sifat
mereka itu dari sana, ajak ngobrol, komunikasi ya.” (Susnidarti
17 juni 2024)

5.1.6. Dukungan terhadap kebutuhan Logos

Peneliti juga mengajukan pertanyaan terkait dengan Logos

terdapat 3 pertanyaan terkait dengan konsep tersebut, peneliti

menanyakan mengenai Logos kepada 4 informan kunci. Aldo

menyatakan bahwasanya untuk materi, sudah disiapkan dan disusun

sebelum pembelajaran, menggunakan media pembelajaran yang baru

seperti menggunakan power point agar lebih menarik, dan agar peserta

menjadi semangat lagi untuk belajar, selalu mengingatkan tujuan

peserta, agar mereka lebih giat lagi dalam belajar.
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“Kalo untuk masalah materi ya, materi emang sudah saya
siapkan sebelumnya, sudah saya siapkan, sudah saya rancang
dan saya susun meteri apa yang akan saya sampaikan hari ini,
terus saya menggunakan media belajar, media belajar yang
baru bagi mereka nah seperti menjelaskan menggunakan
power point agar lebih menarik simple dan mereka eh juga
lebih mudah untuk memahaminya. Terus eh biar mereka
semangat lagi untuk belajar itu, selain menggunakan alat-alat
dan media yang baru, saya juga terus mengingatkan mereka
untuk eh mengingat tujuan mereka target mereka karna ada
target yang mereka capai seperti siswa-siswa pada umumnya,
itu saya terus mengingatkan, tujuan mereka cita-cita mereka
dikelas seperti itu, jadi mereka lebih giat dan semangat lagi eh
dalam belajar” (Aldo 17 juni 2024)

Kemudian pernyataan dari Dewi Asmara juga mengatakan

menyusun materi sebelum pembelajaran, sudah disiapkan, dikemas

sebaik mungkin, sama seperti tutor Aldo, menggunakan alat belajar

seperti menggunakan power point, animasi agar mudah peserta

memahaminya. Dan juga Dewi mengatakan selalu memberikan

semangat dengan bukti-bukti nyata kesuksesan peserta sebelumnya

untuk menjadi motivasi buat peserta.

“Kalo untuk menyusun materi, eh saya sebagai tutor tentunya
sebelum mengajar saya udah ada bahan ajar, nah bahan ajar ini
memang biasanya saya siapkan sebelum masuk kelas, misalnya
hari ini ngajar paket C kelas A materi nya apa aja, sama kayak
guru pada umumnya, semua bahan ajar itu sudah ada dan
sudah disiapkan sudah saya kemas sebaik mungkin agar
dipahami oleh para peserta. Kalo untuk mendukung materi
belajar ya, saya biasanya menggunakan eh beberapa alat
belajar, selain buku nih ya, belajar menggunakan power point,
pake animasi atau belajar menggunakan video seperti itu, jadi
tidak itu meluluh kayak em terlalu formal. Kadang belajar
menggunakan video itu membuat peserta lebih mudah nangkap
apa yang disampaikan. Benar, saya memberikan mereka
semangat itu melalui bukti-bukti nyata jadi kesuksesan peserta-
peserta sebelumnya menjadi motivasi buat mereka,
bahwasanya mereka bisa eh mendapatkan apa yang mereka
tujukan ini asalkan mereka usaha” (Dewi 17 juni 2024)
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Selanjutnya pernyataan dari Maria Ulfa mengatakan sama

seperti tutor lainnya, sudah menyiapkan materi pembelajaran tidak

asal-asal sesuai dengan kurikulum, selalu disiapkan jauh-jauh hari,

bahan acuan dalam belajar itu buku tetapi dimodifikasi agar paham

dan semangat, caranya sama seperti yang lain, menggunakan power

point, seperti tutor dewi mengatakan pakai video agar peserta lebih

tertarik dan mudah memahami saat pembelajaran, untuk

meningkatkan motivasi peserta itu Maria mengatakan memberikan hal

yang realistis, dan saya selalu memberitahu mereka, bahwa ilmu

belajar tidak mengenal usia. Tidak ada Batasan dalam menuntun ilmu.

“Saya sudah menyiapkan semua ya, setiap mata pelajaran yang
akan saya ajar itu saya selalu saya siapkan materi apa yang
akan saya ajarkan, tidak bisa itu asal-asal ya, sama seperti
tutor-tutor lainnya, ada setiap kurikulum itu pasti sudah dikasih
tau ya ktia mau belajar apa ya, jadi sudah saya siapkan dari
jauh-jauh hari. Data yang digunakan untuk mendukung materi
belajar ya, kalo data sepertinya ya bahan acuan dalam belajar
itu buku, nah kemudian dalam buku itu nanti akan saya
modifikasi agar mereka paham dan semangat, caranya seperti
apa, sama seperti yang lain menggunakan eh apanamanya
menggunakan power point terus sama kayak yang dibilang kak
dewi tadi pakai video, karna kan mereka kadang lebih tertarik
dan mudah memahami kalo lewat video, kayak penjelasan
yang unik-unik seperti itu.”(Maria, 17 juni 2024)

Kemudian pernyataan dari Susnidarti juga mengatakan

menyiapkan materi pembelajaran itu pasti ada, menggunakan buku,

merangkum poin-poin, begitu tutor susnidarti lakukan selama

bertahun tahun, meningkatan motivasi peserta secara realistis,

mengatakan kepada peserta ketika keluar di program Paket C ini tidak

ada yang sia-sia, dan memberitahu peserta bahwasanya mereka itu

tidak tertinggal, umur bukan Batasan dan halangan selama semangat

dan tidak menyerah.

“Kalo menyiapkan materi ajar itu pasti ada, karna disini kita
punya buku, buku ajar, setiap mata pelajaran disini pasti ada
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buku, dari bab 1, bab 2 dan seterusnya sama kayak sekolah,
jadi sudah kita siapkan, semua tutor disini sudah merangkum
poin-point apa yang akan mereka ajarkan kepada para peserta
paket C ini, mereka akan mengemasnya dengan sangat cantik
dan baik ketika disampaikan, begitu juga dengan ibu, selama
bertahun-tahun ibu menggunakan, sebenarnya materinya itu
hampir sama, hanya kadang berbeda kurikulum, maka berbeda
pula ketentuannya, jadi setiap awal semester itu selalu
disiapkan pertemuan satu, dua dan seterusnya.”(Susnidarti 17
juni 2024)

5.1.7. Pengalaman Pribadi

Pada tanggal 20 Juni 2024 peneliti melakukan wawancara

dengan dua informan pendukung peserta program Paket C. Kedua

informan ini merupakan informan pendukung dalam penelitian ini

guna untuk mengetahui apakah komunikasi persuasif dengan

berlandaskan konsep ethos, pathos dan logos, peserta sudah dilakukan

oleh tutor dan sudah tersampaikan oleh peserta. 2 informan

pendukung ini merupakan peserta program paket C di PKBM Tabah

yaitu Tomi Tiansa dan Revaldo, Tomi mengatakan Pengalaman nya

terhadap tutor enak dan seru, membuat peserta lebih semangat belajar

dan bahan ajar yang berbeda.

“Kalo pengalaman dengan tutor yo bang, enak bang, belajar
dikelas seru bang, abang mbak tutor nyo enak pas ngajar nyo,
idak monoton nian tuna bng, santai la, tapi paham bang, kalu
ngasih motivasi pasti bang, motivasi biar kami semangat
belajar bang, belajar jugo idak dibuku terus bang, kadang pakai
video bang, biar kami idak ngantuk, dengan pembawaan yang
idak kakuh tu bang, jadi kami enak ngikuti kelas bang”

Untuk pengalaman dengan tutor ya, enak dan seru, abang sama
mba nya juga enak dan seru waktu mengajar, tidak yang terlalu
serius tapi dapat dipahami, untuk memberikan motivasi ada,
motivasi buat kami peserta untuk semangat dalam belajar,
pembelajaran juga tidak di buku aja, ada juga lewa video, biar
kami peserta tidak mengantuk, pembawaan tutor yang enak dan
seru buat kami enak mengikuti pembelajaran di kelas). (Tomi
20 Juni 2024)
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Tidak jauh berbeda dengan Tomi, revaldo juga mengatakan

pengalaman nya terhadap tutor sama seperti Tomi, seru dan asik

waktu pembelajaran tidak terlalu kakuh, selalu dimotivasi, bahan ajar

yang tidak itu-itu aja.

“Pengalaman samo tutor seru, asik la bang, caro abang samo
mbak tutor nyo enak bang, idak yang buat kami kakuh nian pas
belajar, jadi kami didalam kelas tu masih bisa gelak bang,
motivasi itu pasti ado bang, selalu abang samo mbak tutor tu
nyemangati kami, untuk semangat, serius belajar, dan ngingati
tujuan kami ikut paket C buat apo, buat kami sendiri
kedepannyo, pembelajaran nyo asik nian bang, ambo kiro bakal
cak belajar disekolah bang, yang serius kakuh itu-itu ajo, eh
tauny seru, pakai video, power point la, seru la pokokny bang”

(Pengalaman sama tutor, seru dan asik, pembawaan abang
sama mba tutor nya enak, tidak kakuh waktu belajar, waktu
dikelas kami masi bisa tertawa, motivasi pasti ada, selalu diberi
semangat, serius dalam belajar dan selalu mengingatkan kami
tujuan mengikuti paket C ini buat apa, tentu buat kami sendiri
nantinya, pembelajaran yang sangat asik). (Revaldo 20 Juni
2024).

5.1.8. Harapan Dan Kebutuhan

Peneliti juga meneliti terkait bagaimana tutor mepersuasif

peserta, peneliti mewawancarai peserta yang mana sebagai informan

pendukung, Peneliti mengajukan pertanyaan terkait tentang Apa yang

kamu harapkan dari cara tutor berkomunikasi dalam hal mengajar agar

kamu termotivasi. Tomi mengatakan cara pembelajaran sekarang udah

paling pas, Bahasa mudah dimengerti.

“Caro tutor sekarang la paling pas bang, bawakan pas belajar la
asik, enak la bang, dak ado bahaso-bahaso yang sulit dimengerti,
paham galo ambo bang”
(Cara tutor menyampaikan udah pas, waktu pembelajaran asik
dan enak, tidak ada Bahasa-bahasa yang susah dimengerti,
semua udah pas). (Tomi, 20 Juni 2024)
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Revaldo juga mengatakan hal yang sama dengan Tomi,

menurutnya pembelajaran yang disampaikan tutor udah pas, untuk

pertanyaan yang tidak dipahami, langsung bertanya langsung paham.

“La pas la bang caro tutor ngajar, caro tutor jelasi jugo jelas
bang, kalo dijelasi ngerti, kalopun idak tau, kami nanyo dan
pasti dijawab langsung paham kami bang, pokoknyo aman bang”
(Udah pas semua waktu tutor menjelaskan, cara tutor
menjelaskan mudah dipahami, ketika ada pertanyaan yang
susah dimengerti, kami langsung bertanya dan langsung paham).
(Revaldo 20 Juni 2024)

5.1.9. Pendekatan Ethos

Peneliti mendalami pertanyaan terkait apakah benar tutor sudah

memberikan dukungan terhadap kebutuhan konsep Ethos para peserta.

Peneliti bertanya secara mendalam, Menurut Tomi apa yang

disampaikan sama tutor itu udah pas, layaknya seorang seorang tutor,

cara pembelajaran yang mudah dipahami dan asik dan selalu dikasih

semangat.

“Kalo menurut am iyo bang, segalo tutor disiko paham galo,
kadang kalo dengar cerito kawan yang sekolah nian tu bang
beda samo disiko, caro nyo ngajar, bahaso yang mudah kito
mengerti, dan pas dikelas jugo caro nyo idak yang itu-itu ajo
bang, yakinlah bang, karno am disiko senang jugo, setiap
pembelajaran nyo jugo ambo senang, dikasih semangat, cak
mano yo bang ngomng nyo, seru la pokoknyo”

(Kalau menurut saya iya, semua tutor disini udah mengerti
semua, ada waktu itu dengar cerita teman yang sekolah beneran,
itu berbeda dengan Paket C, dari caranya mengajar, Bahasa
yang mudah dipahami, dan dikelas itu enggak yang gitu-gitu aja,
dan kita semua disini senang ngejalaninnya, dan kita semua
selalu dikasih semangat, intinya seru). (Tomi 20 Juni 2024)

Revaldo juga mengatakan jawabannya terkait pendekatan

terhadap konsep Ethos, Revaldo mengatakan semua tutor disini paham,

dari saat mengajar dan mengajak, sabar saat mengajar dan selalu

dikasih semangat sahabis kelas.

“Iyo bang, am raso paham galo tutor disiko, soalnyo Nampak
bang pas nyo ngajar dan ngajak kami tu, kalo ambo nengok yo
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bang, yo cak guru disekolah la bang, ambo kan orang nyo susah
nyambung bang kalo belajar, yo betanyo terus la ambo, sabar
nian abang samo mbak nyo bang, yo dari nyo ngajar ngajak
kami tu la biso la nilai bang, oh yo bang, setiap selesai kelas
kami selalu dikasih semangat bang, jangan sampai padam api
semangat belajarnyo, cak itu abang mbak nyo ngomng bang,
keren sih bang”

(Iya bang, saya merasa semua tutor disini paham, keliatan saat
mereka mengajar dan mengajak kami semua, sudah layaknya
seorang guru, sabar banget saat kita ada yang bertanya, dijelasin
sampai paham, udah keliatan semua tutor disini paham, dan
selepas kami selesai kelas, kami selalu diberi semangat, katanya
begini, api semangat belajar didalam tubuh jangan sampai
padam, keren sih). (Revaldo 20 Juni 2024)

5.1.10. Pendekatan Pathos

Peneliti mendalami pertanyaan terkait apakah benar tutor sudah

memberikan dukungan terhadap kebutuhan konsep Pathos para peserta.

Peneliti bertanya secara mendalam, Revaldo mengatakan kami semua

disini dekat sama semua tutor, tutor yang melakukan pendekatan

secara individu membuat peserta merasa senang, dan tutor disini juga

memahami apa kesulitan dari peserta itu sendiri, dengan cara

mengobrol, menanyakan masalah, semua hal.

“Dekat bang, dekat nian malah bang, segalo tutor kami dekat
bang, karno tutor nyo dewek bang yang cak ngajak kami cerito,
ntah itu masalah keluargo, kerjoan segalo bang, pokoknyo la
cak dianggap kawan kami bang samo tutor nyo, seru sih waktu
ngobrol samo tutor nyo, soalnyo idak kakuh bang, kalu
memahami kesulitan kami yo bang, cak nyo tutor disiko paham
galo la bang kesulitan kami segalo disiko, kalo am sendiri yo
bang kesulitanny yo itu tadi bang, susah nangkap, samo kalo
ketemu orang baru pasti susah ndak akrab bang”

(Deket, deket bener, semua tutor dekat semua, karena tutor nya
yang mendekatkan diri kepada kami, mengobrol layaknya
temen dalam hal apapun, tidak kakuh sama sekali waktu
ngobrol sama tutor, tutor disini saya rasa memahami semua
kesulitan yang ada pada peserta, dengan cara ngajakin ngobrol,
cerita apapun itu, ya kalau saya sendiri ya kesulitannya sulit
nangkep apa yang dijelaskan dan melakukan pendekatan
terhadap orang baru). (Tomi 20 Juni 2024)
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Selanjutnya jawaban dari Revaldo juga tidak jauh berbeda

dengan Tomi tentang memberikan dukungan terhadap kebutuhan

konsep Pathos para peserta, Revaldo mengatakan dekat dengan tutor

layaknya teman, mau tutor cowok maupun cewek, Tomi juga

mengatakan semua tutor sudah memahami kesulitan yang ada pada

peserta.

“Dekat bang, la cak kawan nian bang, ambo kek tutor tu la cak
idak ado Batasan lagi bang, benar-benar la cak kawan bang, cak
mano jelasinyo dak bang, intinyo dekat nian bang, sampai-
sampai ambo sejoinan rokok samo tutor bang, untuk yang
lanang ajo bang, kalo samo mbak nyo la ngupat samo-samo
bang, pokoknyo segalo dibahas bang, keluargo, kerjoan
banyakla bang, kalo memahami kesulitan yo bang, segalo tutor
la memahami kesulitan bang, bukan kesulitan ambo ajo bang,
segalo peserta disiko, ntah itu tuo mudo bang”

(Deket, udah kayak temen sendiri, udah ga ada lagi Batasan,
udah bener-bener kayak temen, buat merokok pun udah sama-
sama, enggak Cuma abang nya, mba nya juga, semua tutor
disini sudah memahami kesulitan kami semua). (Revaldo 20
Juni 2024)

5.1.11. Pendekatan Logos

Peneliti mendalami pertanyaan terkait apakah benar tutor sudah

memberikan dukungan terhadap kebutuhan konsep Logos para peserta.

Peneliti bertanya secara mendalam mengenai Apakah anda memilih

untuk belajar di PKBM Tabah ini karna fasilitas dan alat belajarnya,

lengkap dan canggih Tomi mengatakan bahwasanya fasilitas di PKBM

Tabah ini sudah canggih dan mendukung, baik itu bahan ajar, maupun

kenyamanan saat dikelas, yang membuat kami menjadi semangat

mengikuti pembelajaran.

“Iyo bang betul karno la banyak jugo lulusan PKBM Tabah ko
yang pas la selesai tu jadi orang bang, ado am ingat abang tutor
ngomng kalo ado peserta yang ikut program disiko nyalon jadi
DPR, bahkan ado yang jadi nian bang, terus pas belajar jugo la
canggih bang, kadang belajar pakai power point jadi kami
tinggal nengok kelayar ajo bang, dan kalo ado yang ndak file
yang ditayangkan tadi, itu dikirim ke dalam groub untuk kami
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belajar lagi, eh dan jugo pakai video pembelajaran nyo bang, yo
jadi kami ko idak suntuk cepat bosan dikelas, kadang tu bang
kalo kito belajar pakai buku tu cepat ngantuk bang, jujuran ajo
bang, la canggih la fasilitas di PKBM Tabah ko bang”

(Iya bang benar, karena orang yang selesai di PKBM Tabah ini
waktu sudah selesai banyak yang jadi orang, Abangnya juga
memberi contoh tamatan disini itu ada yang mencalon menjadi
anggota dewan, bahkan ada yang sudah jadi anggota dewan,
dan waktu pembelajaran itu semua udah serba canggih, belajar
dengan menggunakan power point, kami semua tidak capek
buka buku lagi, lihat kedepan udah ada materi pembelajaran,
kalau ada temen yang pengen file yang dipelajari waktu kelas,
tutor selalu mengirim ke groub buat kami belajar dirumah, ada
juga pembelajaran menggunakan video, dengan pembelajaran
yang serba canggih buat kami menjadi tidak cepat bosan saat
belajar, udah canggih semua disini). (Tomi 20 Juni 2024)

Selanjutnya jawaban dari Revaldo juga tidak jauh berbeda

dengan Tomi tentang Apakah anda memilih untuk belajar di PKBM

Tabah ini karna fasilitas dan alat belajarnya, lengkap dan canggih,

Revaldo mengatakan bahwa di PKBM Tabah ini fasilitas nya udah

canggih semua, jadi untuk mengikuti pembelajaran jadi lebih gampang,

baik fasilitas ruangan maupun saat pembelajarannya.

“Sebetulnyo iyo bang, karno disiko di PKBM Tabah ko
fasilitas samo pembelajaranny la canggih galo bang, sejujurnyo
am idak tau ndak masuk dimano bang, kebetulan kawan
nyarankan disiko bang, di PKBM Tabah, dijelasila kan samo
kawan kalo disiko ko enak, seru idak bosan la, karno ambo
idak tau jugo ndak masuk dimano, jadi masuklah kan, ternyato
benar bang, enak tutor nyo asik seru la, ruangan pembelajaran
ny jugo nyaman, samo pas belajar, kito idak yang fokus dibuku
ajo, tutor sering pake power point, samo kadang lewat video,
yo kami lebih enak belajar nyo, idak bosan, samo lebih
gampang ajo nangkap nyo kalo pake itu bang, menurut ambo
yo bang.

(sebetulnya iya , karena disini di PKBM Tabah ini fasilitasnya
sama saat pembelajarannya sudah mewah semua, aku awalnya
gatau mau gabung dimana, ada temen yang nawarin buat di
PKBM Tabah, temenku menjelaskan bahwasannya fasilitasnya,
bahan ajarnya udah mewah semua, ga Cuma itu, tutor nya juga
baik semua, gampang melakukan pendekatan, tanpa ragu
langsung gabung, dan ternyata benar yang dibilang sama
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temenku, kita dengan fasilitas dan pembelajaran yang tidak
monoton itu saja buat kita menjadi lebih gampang nangkep
pembelajaran). (Revaldo 20 Juni 2024)

5.2. Pembahasan

Program pendidikan kesetaraan Paket C memiliki dampak yang

signifikan terhadap peserta, terutama dalam hal pandangan, pengalaman,

harapan, dan kebutuhan mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan 4

informan kunci yaitu tutor yang berpengalaman, terlihat bahwa program ini

diakui sebagai alat penting untuk memperbaiki kualitas hidup melalui

pendidikan, terutama bagi mereka yang telah melewati usia sekolah formal.

Pandangan peserta terhadap program ini sangat positif, terutama karena

mereka melihatnya sebagai kesempatan kedua untuk meraih pendidikan

yang sempat terputus. Para tutor mencatat bahwa banyak peserta yang

awalnya merasa minder karena harus belajar di usia dewasa. Namun, seiring

berjalannya waktu, mereka mulai menyadari bahwa pendidikan adalah

investasi jangka panjang yang tidak mengenal batasan usia. Tutor-tutor

dalam program ini berperan penting dalam membangun kesadaran ini,

seringkali melalui pendekatan yang sangat personal dan empatik. Peserta

diajak untuk melihat pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas

hidup mereka, baik secara pribadi maupun profesional.

Pengalaman yang dialami peserta selama mengikuti program ini

bervariasi, namun umumnya ditandai dengan tantangan dan hambatan yang

harus dihadapi. Banyak dari mereka yang harus menyeimbangkan antara

tanggung jawab keluarga, pekerjaan, dan belajar, yang seringkali menjadi

sumber stres dan kelelahan. Tutor-tutor memahami bahwa kondisi ini dapat

menjadi penghalang serius bagi motivasi belajar, sehingga mereka

menerapkan berbagai strategi untuk membantu peserta tetap berkomitmen.

Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah komunikasi yang intens

dan personal, di mana tutor tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi

juga sebagai pendukung emosional yang selalu siap mendengarkan dan

memberikan solusi.



64

Harapan para peserta dalam mengikuti program ini sangat jelas, yaitu

untuk mendapatkan ijazah yang dapat membantu mereka mencapai tujuan

hidup yang lebih baik. Ijazah tersebut dianggap penting bukan hanya sebagai

bukti kelulusan, tetapi juga sebagai kunci untuk membuka peluang karier

yang lebih baik atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Tutor memahami pentingnya harapan ini dan berusaha untuk terus

mengingatkan peserta tentang tujuan besar mereka. Dengan terus

memotivasi dan mengaitkan pembelajaran dengan cita-cita peserta, tutor

berhasil menjaga semangat dan fokus peserta dalam menyelesaikan program.

Namun, di balik harapan tersebut, ada kebutuhan nyata yang

dirasakan oleh peserta dalam menjalani program ini. Kebutuhan utama yang

muncul adalah adanya dukungan yang berkelanjutan, baik dari sisi akademik

maupun emosional. Peserta membutuhkan materi yang disampaikan dengan

cara yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan mereka. Mereka

juga memerlukan bimbingan yang tidak hanya terbatas pada aspek

pembelajaran, tetapi juga dalam mengatasi berbagai hambatan yang mereka

hadapi di luar kelas, seperti masalah ekonomi atau tekanan dari lingkungan

sekitar. Para tutor menyadari kebutuhan ini dan berusaha memenuhinya

melalui pendekatan yang fleksibel, penggunaan bahasa yang sederhana, serta

kegiatan belajar yang disesuaikan dengan kondisi peserta.

Secara keseluruhan, pandangan, pengalaman, harapan, dan

kebutuhan peserta dalam program ini saling berkaitan dan membentuk

dinamika pembelajaran yang kompleks. Program Paket C menjadi lebih dari

sekadar tempat belajar; ia menjadi sebuah ruang di mana peserta dapat

mengembangkan diri, mengejar mimpi yang sempat tertunda, dan meraih

masa depan yang lebih baik. Bagi para tutor, tantangan ini adalah

kesempatan untuk menerapkan strategi komunikasi persuasif yang tidak

hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan

motivasi dan kepercayaan diri peserta. Dengan pemahaman yang mendalam

tentang kondisi peserta, tutor dapat memberikan dukungan yang tepat dan

efektif, sehingga peserta dapat meraih hasil yang maksimal dari program ini.
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5.2.1.Strategi Komunikasi Persuasif Tutor dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Peserta Didik Paket C PKBM Tabah Kota

Bengkulu

Strategi komunikasi persuasif merupakan elemen penting dalam

dunia pendidikan, terutama ketika berhadapan dengan peserta didik

yang memiliki latar belakang dan usia yang berbeda-beda.

Berdasarkan wawancara dengan empat tutor, yaitu Aldo, Dewi Asmara,

Maria Ulfa, dan Susnidarti, dapat diidentifikasi beberapa strategi

komunikasi persuasif yang mereka gunakan untuk menumbuhkan

motivasi belajar pada peserta didik mereka. Berikut adalah uraian

mendalam tentang strategi-strategi tersebut.

1. Pendekatan Personal dan Memahami Karakter Peserta

Salah satu strategi utama yang diungkapkan oleh Aldo adalah

melakukan pendekatan langsung kepada peserta dengan tujuan

memahami karakter mereka. Aldo menyadari bahwa setiap peserta

memiliki latar belakang dan karakter yang berbeda, sehingga cara

komunikasi yang diterapkan pun harus disesuaikan. Dengan

melakukan pendekatan personal, Aldo berusaha menciptakan

kenyampanan bagi peserta. Menurutnya, ketika peserta merasa

nyaman, mereka akan lebih terbuka dan akrab, sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih efektif. Pendekatan personal ini juga

diterapkan oleh Susnidarti yang menyatakan bahwa ia

memperlakukan peserta seperti teman. Dengan cara ini, peserta

merasa lebih nyaman dan terbuka untuk menerima materi

pembelajaran. Pendekatan yang dilakukan secara personal ini

tidak hanya membuat peserta merasa dihargai, tetapi juga

memudahkan tutor dalam menyesuaikan cara komunikasi yang

sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta.

2. Penggunaan Bahasa yang Sederhana dan Relevan

Bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam proses

pembelajaran. Dewi Asmara menekankan pentingnya penggunaan
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bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh peserta didik.

Mengingat banyak peserta yang berasal dari latar belakang yang

berbeda, terutama dari desa, Dewi menggunakan bahasa yang

sesuai dengan konteks mereka. Contohnya, Dewi menggunakan

Bahasa Bengkulu untuk menyampaikan materi agar lebih mudah

dipahami oleh peserta yang memiliki keterbatasan dalam

memahami Bahasa Indonesia. Hal ini juga didukung oleh Maria

Ulfa yang menyatakan bahwa ia menghindari penggunaan bahasa

yang berbelit-belit dan ilmiah. Sebaliknya, ia lebih memilih

bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti agar peserta tidak

kebingungan dan bosan. Penggunaan bahasa yang relevan dengan

peserta ini adalah bentuk strategi persuasif yang efektif, karena

memungkinkan peserta untuk lebih mudah menerima dan

memahami informasi yang disampaikan.

3. Ice Breaking dan Aktivitas Non-Formal

Untuk mengatasi kebosanan dan kejenuhan dalam belajar,

Aldo menggunakan strategi ice breaking. Menurutnya,

pembelajaran yang monoton dapat menurunkan motivasi peserta,

sehingga perlu adanya kegiatan yang menyegarkan suasana. Ice

breaking tidak hanya menjadi alat untuk mencairkan suasana,

tetapi juga sebagai sarana untuk memperkenalkan materi secara

lebih menarik. Kegiatan non-formal ini juga diterapkan oleh Maria

Ulfa yang menggunakan PowerPoint dalam menyampaikan materi.

Selain itu, ia juga memastikan suasana kelas tetap dinamis dengan

menjaga semangatnya sendiri sebagai tutor. Menurutnya,

semangat yang ditunjukkan oleh tutor akan menular kepada

peserta, sehingga mereka pun menjadi lebih termotivasi untuk

belajar.

4. Pemberian Reward sebagai Bentuk Apresiasi

Aldo juga menyebutkan pentingnya pemberian reward

sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi belajar
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peserta. Reward ini dapat berupa kata-kata penghargaan, maupun

hadiah kecil seperti snack. Meskipun sederhana, pemberian

reward ini mampu memberikan dorongan kepada peserta untuk

lebih bersemangat dalam belajar. Aldo menekankan bahwa

meskipun peserta program Paket C ini sudah berusia dewasa,

mereka tetap senang menerima apresiasi dalam bentuk apapun.

Pemberian reward ini tidak hanya berfungsi sebagai penghargaan,

tetapi juga sebagai pengingat tujuan yang ingin dicapai oleh

peserta. Aldo seringkali mengingatkan peserta tentang tujuan

mereka mengikuti program ini, misalnya untuk menjadi anggota

DPR. Dengan cara ini, peserta tidak hanya merasa dihargai, tetapi

juga terus diingatkan akan tujuan besar yang ingin mereka capai.

5. Menyampaikan Materi dengan Ringkas dan Jelas

Dalam menghadapi peserta yang sudah berusia tua, Dewi

Asmara menyadari bahwa daya tangkap mereka berbeda dengan

peserta yang lebih muda. Oleh karena itu, ia menerapkan strategi

komunikasi dengan menyampaikan materi secara ringkas dan

fokus pada poin-poin penting saja. Hal ini bertujuan agar peserta

lebih mudah menangkap informasi yang disampaikan tanpa

merasa terbebani oleh detail yang berlebihan. Maria Ulfa juga

menerapkan strategi serupa dengan menggunakan PowerPoint

untuk membantu peserta dalam memahami materi. Dengan

menampilkan poin-poin penting dalam bentuk visual, peserta

dapat lebih mudah mengikuti alur pembelajaran dan tidak merasa

bosan dengan penjelasan yang panjang lebar.

6. Mengaitkan Pembelajaran dengan Tujuan Hidup Peserta

Salah satu strategi persuasif yang diungkapkan oleh

Susnidarti adalah mengingatkan peserta akan pentingnya

pendidikan dalam mencapai tujuan hidup mereka. Ia menekankan

bahwa pendidikan dapat mengubah hidup seseorang, dan oleh
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karena itu, peserta tidak boleh malu untuk terus belajar meskipun

sudah berusia tua. Dengan mengingatkan peserta tentang tujuan

awal mereka mengikuti program ini, Susnidarti berhasil

memotivasi mereka untuk tetap semangat dalam belajar.

Pendekatan ini juga dilakukan oleh Dewi Asmara yang selalu

menekankan bahwa pendidikan tidak mengenal batasan usia. Ia

berusaha untuk memberikan pemahaman kepada peserta bahwa

kesuksesan dapat diraih kapan saja, asalkan mereka terus berusaha

dan belajar. Dengan demikian, peserta merasa bahwa apa yang

mereka lakukan dalam program ini memiliki makna yang penting

dalam hidup mereka.

7. Memelihara Konsistensi Motivasi Melalui Komunikasi Berulang

Maria Ulfa menyoroti pentingnya komunikasi yang konsisten

dalam menjaga motivasi peserta. Menurutnya, motivasi peserta

tidak selalu stabil, sehingga perlu adanya upaya berulang untuk

mengembalikan semangat mereka yang mungkin mulai redup. Ia

menyadari bahwa mempertahankan motivasi peserta adalah

tantangan tersendiri, sehingga ia terus berusaha untuk memberikan

dorongan secara berkala agar peserta tetap fokus pada tujuan

mereka. Komunikasi berulang ini tidak hanya dilakukan dalam

bentuk motivasi verbal, tetapi juga melalui cara penyampaian

materi yang konsisten dan jelas. Dengan demikian, peserta merasa

didukung sepanjang proses belajar dan tidak merasa terabaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para tutor, dapat

disimpulkan bahwa strategi komunikasi persuasif yang efektif sangat

penting dalam menumbuhkan dan mempertahankan motivasi belajar

peserta didik, terutama dalam program Paket C yang melibatkan

peserta dewasa. Strategi-strategi seperti pendekatan personal,

penggunaan bahasa sederhana, ice breaking, pemberian reward,

penyampaian materi yang ringkas, pengaitan pembelajaran dengan

tujuan hidup, dan komunikasi berulang menjadi kunci dalam
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menciptakan suasana belajar yang kondusif dan produktif. Setiap tutor

memiliki cara yang berbeda dalam menerapkan strategi komunikasi

persuasif, namun semuanya memiliki tujuan yang sama, yaitu

meningkatkan motivasi belajar peserta agar mereka dapat mencapai

tujuan pendidikan yang diinginkan. Pendekatan yang holistik dan

disesuaikan dengan karakter serta kebutuhan peserta menjadi faktor

penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan

strategi-strategi ini, para tutor tidak hanya berhasil menciptakan

lingkungan belajar yang efektif, tetapi juga memberikan dampak

positif yang berkelanjutan bagi perkembangan pendidikan peserta

didik mereka.

5.2.2.Pendekatan Ethos dalam Meningkatkan Motivasi Peserta Didik

Paket C PKBM Tabah Kota Bengkulu

Pendekatan ethos dalam komunikasi persuasif sangat penting

untuk membangun kredibilitas dan kepercayaan antara pengajar dan

peserta didik. Ethos, yang berakar dari konsep etika, mengacu pada

karakter, keahlian, dan integritas seorang tutor dalam memengaruhi

dan memotivasi peserta didik. Dalam konteks pendidikan non-formal

seperti di PKBM Tabah Kota Bengkulu, pendekatan ethos menjadi

landasan utama dalam menumbuhkan motivasi belajar, terutama bagi

peserta didik Paket C yang mungkin memiliki pengalaman belajar

yang beragam dan menghadapi berbagai tantangan. Berikut

pendekatan ethos yang diterapkan untuk meningkatkan motivasi

belajar peserta didik :

1. Kredibilitas Tutor dan Kepercayaan Peserta

Kredibilitas seorang pengajar merupakan pilar penting dalam

proses pembelajaran yang efektif. Dalam konteks pendidikan,

kredibilitas tidak hanya mengacu pada latar belakang pendidikan dan

pengalaman profesional, tetapi juga mencakup integritas, kejujuran,

dan konsistensi seorang pengajar. Ketika peserta didik merasa yakin

bahwa tutor mereka memiliki kredibilitas yang tinggi, mereka lebih
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cenderung mempercayai dan mengikuti arahan serta instruksi yang

diberikan. Hal ini sangat penting terutama dalam lingkungan

pendidikan nonformal, di mana kepercayaan antara peserta didik dan

tutor memainkan peran yang sangat vital dalam keberhasilan proses

belajar mengajar.

Dari wawancara yang dilakukan dengan para tutor di PKBM

Tabah, tampak bahwa kredibilitas para tutor menjadi salah satu faktor

yang membangun kepercayaan peserta didik. Misalnya, Aldo, seorang

tutor dengan latar belakang sarjana peternakan dari Universitas

Bengkulu, menunjukkan kredibilitasnya tidak hanya melalui

pendidikan formal yang dimilikinya tetapi juga melalui pengalaman

mengajarnya di SMK Pertanian Pembangunan di Kepahiang.

Pengalaman ini memungkinkan Aldo untuk beradaptasi dan mengajar

peserta didik di program Paket C dengan menggunakan keterampilan

teknologi, seperti penggunaan komputer, yang sangat dibutuhkan oleh

peserta didik yang lebih tua. Selain itu, Aldo selalu menyiapkan bahan

ajar sebelum mengajar, yang menunjukkan komitmen dan

profesionalitasnya sebagai seorang pengajar. Hal ini memberikan

kepercayaan kepada peserta didik bahwa Aldo adalah seorang tutor

yang kompeten dan dapat diandalkan.

Demikian pula, Dewi Asmara, yang merupakan lulusan

pendidikan nonformal dengan sertifikasi tutor, juga menunjukkan

kredibilitasnya melalui pendekatan kreatif dalam mengajar. Dengan

menggunakan bahan ajar yang tidak biasa seperti video dan presentasi

PowerPoint, Dewi berusaha untuk membuat proses belajar mengajar

menjadi lebih menarik dan tidak monoton. Usahanya ini bukan hanya

meningkatkan pemahaman peserta didik, tetapi juga membangun

kepercayaan mereka terhadap kompetensi Dewi sebagai tutor yang

inovatif dan berdedikasi. Kepercayaan ini semakin diperkuat dengan

sikap Dewi yang selalu melakukan evaluasi diri untuk memastikan

efektivitas pengajaran dan komunikasi yang dilakukannya.
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Maria Ulfa, seorang tutor Bahasa Indonesia, menegaskan

pentingnya persiapan yang matang dalam membangun kredibilitas.

Dengan menulis rencana pengajaran dan menyesuaikannya dengan

kurikulum yang ada, Maria menunjukkan bahwa dirinya sangat

memahami kebutuhan peserta didik. Sikap ini membuat peserta didik

merasa bahwa Maria adalah tutor yang serius dan bertanggung jawab

dalam mengajar, sehingga mereka mempercayai bimbingannya dalam

mempersiapkan ujian Bahasa Indonesia. Kredibilitas Maria sebagai

tutor juga diperkuat oleh pendekatan evaluasi yang dilakukan dengan

melihat respon dan perkembangan peserta didik, memastikan bahwa

metode pengajaran yang digunakan efektif.

Susnidarti, tutor senior dengan pengalaman 19 tahun di PKBM

Tabah, menunjukkan bahwa kredibilitas tidak hanya dibangun dari

latar belakang pendidikan formal tetapi juga dari pengalaman panjang

dalam mengajar. Sebagai istri dari kepala PKBM dan dengan

pengalamannya yang luas, Susnidarti menjadi figur yang sangat

dihormati dan dipercaya oleh peserta didik. Pengalamannya yang

mendalam dalam mengajar dan mengelola PKBM memberikan

keyakinan kepada peserta didik bahwa mereka berada di tangan yang

tepat. Susnidarti juga menekankan pentingnya evaluasi bersama antar-

tutor, yang menunjukkan komitmen terhadap peningkatan kualitas

pengajaran di PKBM Tabah.

2. Profesionalitas Tutor dalam Mengajar

Profesionalitas dalam mengajar mencakup serangkaian tindakan

dan sikap yang menunjukkan komitmen seorang tutor terhadap tugas

dan tanggung jawabnya. Ini melibatkan persiapan bahan ajar yang

matang, metode pengajaran yang efektif, serta evaluasi diri yang

berkesinambungan untuk memperbaiki kualitas pengajaran. Seorang

tutor yang profesional tidak hanya berfokus pada penyampaian materi,

tetapi juga berusaha memastikan bahwa setiap peserta didik dapat

memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang diberikan. Dalam
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konteks pendidikan nonformal, seperti di PKBM Tabah,

profesionalitas tutor menjadi sangat penting karena program ini sering

kali diikuti oleh peserta didik dengan latar belakang pendidikan yang

beragam dan dengan tingkat motivasi yang berbeda-beda.

Profesionalitas para tutor di PKBM Tabah sangat tampak dalam

persiapan dan pelaksanaan pembelajaran yang mereka lakukan. Aldo,

misalnya, menunjukkan profesionalitasnya dengan selalu menyiapkan

bahan ajar sebelum mengajar. Aldo menyadari bahwa meskipun ia

berasal dari latar belakang pendidikan peternakan, ia tetap harus

menyesuaikan diri dan memberikan yang terbaik dalam pengajaran,

terutama karena peserta didik di program Paket C ini memiliki

kebutuhan yang berbeda. Aldo tidak hanya menyiapkan materi ajar,

tetapi juga berusaha memperbaiki metode pengajarannya melalui

evaluasi diri setelah setiap sesi kelas. Ini menunjukkan bahwa Aldo

memiliki komitmen yang kuat untuk terus meningkatkan kualitas

pengajarannya dan memastikan bahwa peserta didik mendapatkan

manfaat maksimal dari setiap sesi pembelajaran.

Dewi Asmara juga menunjukkan profesionalitasnya dengan

menggunakan metode pengajaran yang inovatif. Dalam usahanya

untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif, Dewi

menggunakan video dan presentasi PowerPoint sebagai alat bantu ajar.

Pendekatan ini tidak hanya membuat materi lebih mudah dipahami

oleh peserta didik, tetapi juga mengurangi kebosanan dan

meningkatkan partisipasi aktif dalam kelas. Selain itu, Dewi selalu

mengevaluasi efektivitas komunikasinya, memastikan bahwa setiap

pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta

didik. Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa Dewi tidak hanya

mengajar tetapi juga berusaha untuk terus meningkatkan kualitas

pengajaran yang diberikannya.

Maria Ulfa menekankan pentingnya persiapan yang matang dalam

setiap sesi pengajaran. Dengan menyusun rencana pengajaran yang
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sesuai dengan kurikulum, Maria menunjukkan bahwa dirinya sangat

terorganisir dan serius dalam mengajar. Persiapan ini memungkinkan

Maria untuk menyampaikan materi dengan lebih jelas dan terstruktur,

yang sangat penting dalam membantu peserta didik memahami materi

yang diajarkan. Maria juga secara rutin melakukan evaluasi terhadap

metode pengajarannya dengan memperhatikan respon peserta didik.

Hal ini menunjukkan bahwa Maria tidak hanya mengajar tetapi juga

berusaha untuk selalu meningkatkan efektivitas pengajaran yang

diberikan.

Susnidarti, sebagai tutor senior, menunjukkan tingkat

profesionalitas yang tinggi dengan pengalaman panjangnya dalam

mengajar. Meskipun sudah memiliki pengalaman yang luas, Susnidarti

tetap menekankan pentingnya persiapan bahan ajar dan evaluasi diri.

Dengan bekerja sama dengan tutor lain dalam melakukan evaluasi,

Susnidarti memastikan bahwa semua tutor di PKBM Tabah bekerja

sesuai dengan standar yang tinggi. Profesionalitas Susnidarti tidak

hanya terlihat dari pengalamannya tetapi juga dari sikapnya yang

selalu berusaha untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pengajaran

di PKBM Tabah.

3. Tutor sebagai Sumber Informasi

Dalam proses pembelajaran, motivasi adalah faktor kunci yang

mendorong peserta didik untuk terus belajar dan mencapai tujuan

mereka. Tutor, sebagai penggerak utama dalam lingkungan pendidikan,

memainkan peran penting sebagai sumber motivasi bagi peserta didik.

Motivasi yang diberikan oleh tutor dapat berupa dorongan verbal,

contoh positif, dan dukungan emosional yang membantu peserta didik

untuk tetap semangat dalam menghadapi tantangan belajar. Di

lingkungan pendidikan nonformal, seperti di PKBM Tabah, motivasi

dari tutor menjadi semakin penting karena peserta didik sering kali

harus menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu dan

sumber daya, yang dapat menghalangi proses belajar mereka.
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Dari hasil wawancara, terlihat bahwa para tutor di PKBM Tabah

tidak hanya berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai sumber

motivasi bagi peserta didik. Aldo, misalnya, selalu berusaha untuk

memberikan semangat kepada peserta didik setelah setiap sesi kelas. Ia

menyadari bahwa motivasi adalah kunci untuk membuat peserta didik

terus bersemangat dan tidak mudah menyerah dalam proses belajar.

Ucapan-ucapan motivasional yang diberikan oleh Aldo, seperti

memastikan bahwa "api semangat belajar tidak padam, " menjadi

dorongan yang kuat bagi peserta didik untuk terus maju dan mengatasi

berbagai hambatan yang mungkin mereka hadapi.

Revaldo, salah satu peserta didik, mencatat bahwa tutor-tutor di

PKBM Tabah selalu memberikan semangat dan dukungan emosional.

Tutor tidak hanya sabar dalam menjelaskan materi, tetapi juga selalu

memberikan dorongan untuk terus belajar. Hal ini menunjukkan bahwa

tutor di PKBM Tabah memahami betul pentingnya motivasi dalam

proses pembelajaran. Dengan memberikan dukungan yang konsisten,

para tutor berhasil menciptakan lingkungan belajar yang positif dan

penuh semangat, di mana peserta didik merasa didukung dan dihargai.

Selain itu, Tomi, peserta didik lainnya, juga merasakan motivasi

yang diberikan oleh para tutor di PKBM Tabah. Ia merasa bahwa

metode pengajaran yang dilakukan oleh tutor-tutor di sana sangat

berbeda dari sekolah formal, di mana tutor di PKBM Tabah lebih

mampu membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan

tidak monoton. Tutor yang mampu menciptakan suasana kelas yang

menyenangkan dan selalu memberikan semangat kepada peserta didik

mampu membuat peserta didik lebih termotivasi untuk belajar dan

menyelesaikan program pendidikan mereka.

4. Keahlian Tutor di Bidangnya

Keahlian seorang tutor dalam bidang yang diajarkan merupakan

salah satu faktor utama yang menentukan kualitas pembelajaran.

Keahlian ini mencakup pemahaman mendalam tentang materi ajar,
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kemampuan untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dengan

cara yang mudah dipahami, serta kemampuan untuk mengaitkan teori

dengan praktik nyata. Tutor yang memiliki keahlian tinggi dalam

bidangnya dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam dan

relevan, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan peserta didik dengan

lebih efektif. Dalam pendidikan nonformal, seperti di PKBM Tabah,

keahlian tutor menjadi sangat penting karena peserta didik sering kali

membutuhkan pendekatan yang lebih personal dan mendalam untuk

memahami materi yang diajarkan.

Wawancara dengan para tutor di PKBM Tabah menunjukkan

bahwa keahlian yang dimiliki oleh para tutor sangat berkontribusi

terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Maria Ulfa, misalnya,

menunjukkan keahlian yang tinggi dalam mengajar Bahasa Indonesia.

Dengan latar belakang pendidikan yang mendukung dan pengalaman

mengajar yang cukup lama, Maria mampu memberikan bimbingan

yang tepat bagi peserta didik, terutama dalam mempersiapkan

mereka untuk ujian. Maria juga mampu menjelaskan konsep-konsep

yang sulit dengan cara yang mudah dipahami oleh peserta didik, yang

menunjukkan bahwa dirinya benar-benar menguasai materi yang

diajarkan. Peserta didik merasa terbantu oleh bimbingan Maria,

terutama dalam mempersiapkan diri menghadapi ujian, yang

menunjukkan bahwa keahlian Maria dalam bidang Bahasa Indonesia

sangat dihargai oleh peserta didik.

Keahlian yang sama juga terlihat pada Susnidarti, tutor paling

senior di PKBM Tabah. Dengan pengalaman mengajar yang panjang,

Susnidarti memiliki pengetahuan yang mendalam tentang kurikulum

dan kebutuhan peserta didik. Keahlian ini memungkinkan Susnidarti

untuk memberikan pembelajaran yang lebih mendalam dan relevan

bagi peserta didik. Selain itu, pengalaman panjangnya dalam mengajar

juga memberikannya kemampuan untuk menghadapi berbagai

tantangan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran. Peserta
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didik menghargai keahlian Susnidarti, terutama dalam memberikan

bimbingan yang tepat dan relevan dengan kebutuhan mereka.

Aldo, meskipun memiliki latar belakang yang berbeda dari bidang

pendidikan yang ia ajarkan, tetap menunjukkan keahlian dalam

menggunakan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran.

Penggunaan komputer dan teknologi lainnya dalam pembelajaran

menunjukkan bahwa Aldo memiliki keterampilan teknis yang

mendukung pembelajaran yang lebih modern dan efektif. Peserta didik

merasakan manfaat dari pendekatan ini, yang menunjukkan bahwa

Aldo mampu mengadaptasi keahliannya di bidang teknologi untuk

mendukung pembelajaran di PKBM Tabah.

Dewi Asmara juga menunjukkan keahlian dalam mengajar dengan

pendekatan yang kreatif. Penggunaan video dan presentasi PowerPoint

sebagai alat bantu ajar menunjukkan bahwa Dewi memiliki

kemampuan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah

dipahami. Peserta didik merasa bahwa pendekatan ini membuat materi

lebih mudah dipahami dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Hal ini menunjukkan bahwa Dewi memiliki keahlian dalam

menciptakan metode pengajaran yang efektif dan menarik, yang sangat

dihargai oleh peserta didik.

Di PKBM Tabah, pendekatan ethos diaplikasikan dengan

memperlihatkan profesionalisme tutor, menunjukkan kepedulian yang

tulus terhadap kemajuan peserta didik, serta memberikan contoh nyata

dari pengalaman sukses yang relevan dengan tujuan pendidikan

mereka. Para tutor tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,

tetapi juga sebagai panutan dan motivator yang mampu membangun

hubungan saling percaya dengan peserta didik. Kredibilitas seorang

tutor, yang diwujudkan melalui penguasaan materi, kejujuran, dan

konsistensi, menjadi faktor kunci dalam membangkitkan semangat dan

kepercayaan diri peserta didik untuk terus belajar dan mencapai tujuan

mereka.
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Melalui pendekatan ethos, tutor di PKBM Tabah Kota Bengkulu

berhasil menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana

peserta didik merasa dihargai dan termotivasi untuk berusaha lebih

keras. Keberhasilan penerapan ethos ini terlihat dari bagaimana peserta

didik mampu mempertahankan semangat belajar mereka meskipun

menghadapi berbagai kesulitan, serta bagaimana mereka memandang

tutor mereka sebagai sosok yang dapat diandalkan dalam perjalanan

pendidikan mereka.

5.2.3.Pendekatan Pathos dalam Meningkatkan Motivasi Peserta Didik

Paket C PKBM Tabah Kota Bengkulu

Pendekatan pathos dalam komunikasi persuasif berfokus pada

aspek emosional yang dapat memengaruhi dan memotivasi peserta

didik. Pathos, yang berhubungan dengan perasaan dan empati,

memainkan peran penting dalam menciptakan ikatan emosional antara

tutor dan peserta didik. Dalam konteks pendidikan di PKBM Tabah

Kota Bengkulu, pendekatan ini digunakan untuk menumbuhkan

motivasi belajar peserta didik Paket C melalui pemahaman mendalam

tentang kebutuhan emosional mereka. Berikut pendekatan pathos yang

diterapkan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik :

1. Upaya Memotivasi Peserta

Memotivasi peserta didik adalah salah satu tugas utama seorang

tutor dalam proses pembelajaran. Motivasi berfungsi sebagai dorongan

internal yang membuat peserta didik bersemangat dan terarah dalam

mencapai tujuan belajarnya. Pendekatan pathos dalam memotivasi

peserta didik melibatkan pemahaman terhadap kebutuhan emosional

mereka dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan

menggugah semangat. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan

apresiasi atas usaha peserta didik, menetapkan tujuan yang jelas, serta

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari atau

minat peserta.
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Berdasarkan wawancara dengan tutor Aldo di PKBM TABAH

Kota Bengkulu, diketahui bahwa ia sering kali menggunakan metode

pemberian pujian dan dorongan verbal sebagai cara untuk memotivasi

peserta didik. Aldo menyatakan bahwa setiap kali seorang peserta

berhasil mencapai sesuatu, meskipun kecil, ia selalu memberikan

pujian yang tulus. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya

diri peserta didik dan memotivasi mereka untuk terus berusaha.

Selain itu, Aldo juga berusaha untuk mengaitkan materi

pembelajaran dengan minat peserta didik. Misalnya, ketika mengajar

matematika, ia akan menggunakan contoh-contoh dari dunia olahraga

atau hobi yang diminati oleh peserta didik. Dengan cara ini, peserta

didik merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar karena

mereka dapat melihat relevansi materi dengan kehidupan mereka

sehari-hari.

2. Hubungan Empatik dengan Peserta

Hubungan empatik adalah kunci dalam membangun ikatan yang

kuat antara tutor dan peserta didik. Dengan menunjukkan empati, tutor

dapat memahami perasaan dan kebutuhan peserta didik secara lebih

mendalam, sehingga dapat memberikan dukungan yang lebih efektif.

Hubungan empatik mencakup kemampuan untuk mendengarkan

dengan baik, merespons dengan perhatian, dan menunjukkan

kepedulian yang tulus terhadap keadaan peserta didik.

Tutor Dewi Asmara menekankan pentingnya membangun

hubungan empatik dengan peserta didik. Dalam wawancara, Dewi

mengungkapkan bahwa ia selalu berusaha mendengarkan cerita dan

masalah peserta didik, baik yang terkait dengan pembelajaran maupun

masalah pribadi. Dengan menjadi pendengar yang baik, Dewi dapat

memberikan dukungan yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhan

emosional peserta didik.

Dewi juga berbagi pengalamannya dalam menangani peserta didik

yang mengalami kesulitan belajar. Ia menyatakan bahwa dengan
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menunjukkan empati dan kepedulian yang tulus, peserta didik merasa

lebih nyaman dan percaya untuk berbicara tentang kesulitan yang

mereka hadapi. Hubungan empatik yang dibangun oleh Dewi

memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif, di

mana peserta didik merasa didukung secara emosional.

3. Mengatasi Rasa Putus Asa Peserta

Mengatasi rasa putus asa pada peserta didik merupakan tantangan

yang sering dihadapi oleh tutor. Pendekatan pathos dalam hal ini

melibatkan identifikasi awal tanda-tanda keputusasaan, serta

memberikan dukungan yang tepat untuk mengembalikan semangat

belajar peserta didik. Tutor perlu menunjukkan bahwa mereka peduli,

memberikan harapan, dan membantu peserta didik untuk melihat

peluang dan solusi atas masalah yang dihadapi.

Dalam wawancara dengan tutor Susnidarti, ia mengungkapkan

bahwa salah satu cara efektif untuk mengatasi rasa putus asa adalah

dengan memberikan contoh nyata dari pengalaman hidupnya atau

pengalaman alumni yang telah sukses melalui proses pendidikan di

PKBM TABAH. Susnidarti sering kali menceritakan kisah-kisah

inspiratif yang dapat membangkitkan semangat peserta didik yang

sedang merasa putus asa.

Susnidarti juga menekankan pentingnya membangun komunikasi

terbuka dengan peserta didik, di mana mereka merasa bebas untuk

mengungkapkan perasaan dan kekhawatiran mereka. Melalui

pendekatan ini, Susnidarti berhasil membantu beberapa peserta didik

untuk bangkit kembali dan melanjutkan proses belajar mereka dengan

semangat yang baru.

4. Memperlakukan Peserta Seperti Teman

Memperlakukan peserta didik seperti teman adalah salah satu

strategi dalam pendekatan pathos yang bertujuan untuk menciptakan

hubungan yang lebih akrab dan kurang formal. Dengan cara ini, tutor

dapat mendekati peserta didik dengan cara yang lebih personal,
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sehingga peserta didik merasa lebih nyaman dan terbuka dalam

berinteraksi. Pendekatan ini juga membantu mengurangi

kecanggungan dan ketegangan dalam proses belajar, sehingga peserta

didik lebih mudah untuk menyerap materi yang diajarkan.

Maria, seorang tutor di PKBM TABAH, menjelaskan bahwa ia

sering kali berbicara dengan peserta didik di luar jam pelajaran, baik

secara langsung maupun melalui pesan singkat. Maria merasa bahwa

dengan memperlakukan peserta didik seperti teman, ia dapat

menciptakan suasana yang lebih santai dan terbuka dalam proses

belajar.

Maria juga mengungkapkan bahwa pendekatan ini membantunya

dalam memahami masalah yang dihadapi oleh peserta didik. Dengan

menjadi lebih dekat secara personal, Maria bisa memberikan dukungan

yang lebih tepat sasaran, baik dalam aspek akademis maupun

emosional. Hubungan yang dibangun dengan dasar saling percaya ini

memungkinkan peserta didik untuk merasa lebih termotivasi dan

bersemangat dalam belajar.

5. Respon yang Baik terhadap Keputusan Kerja

Memberikan respon yang baik adalah bagian penting dari

pendekatan pathos. Tutor perlu responsif terhadap kebutuhan dan

perasaan peserta didik, baik yang diungkapkan secara langsung

maupun yang terpendam. Respon yang baik mencakup memberikan

feedback yang konstruktif, menunjukkan perhatian terhadap masalah

yang dihadapi peserta didik, dan memberikan dukungan yang

diperlukan untuk membantu mereka mencapai tujuan belajar.

Dalam wawancara dengan Dewi Asmara, ia menekankan

pentingnya memberikan respon yang baik terhadap kebutuhan peserta

didik. Dewi selalu berusaha memberikan umpan balik yang positif dan

membangun, terutama ketika peserta didik menghadapi kesulitan. Ia

juga selalu siap mendengarkan dan memberikan solusi atau bantuan

ketika diperlukan.
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Dewi berbagi contoh kasus di mana seorang peserta didik

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. Dengan

memberikan respon yang cepat dan tepat, seperti mengulang

penjelasan dengan metode yang berbeda, Dewi berhasil membantu

peserta didik tersebut untuk lebih memahami materi dan akhirnya

meningkatkan motivasi belajarnya. Pendekatan responsif yang

diterapkan oleh Dewi menunjukkan bahwa perhatian yang tulus dan

bantuan yang tepat waktu dapat membuat perbedaan besar dalam

motivasi dan keberhasilan peserta didik.

Tutor di PKBM Tabah mengadopsi pendekatan pathos dengan

menciptakan lingkungan belajar yang penuh dukungan emosional, di

mana peserta didik merasa dipahami, didengarkan, dan dihargai.

Melalui hubungan empatik yang dibangun dengan peserta didik, tutor

mampu mengenali tantangan pribadi yang dihadapi peserta didik dan

menawarkan dukungan yang diperlukan untuk mengatasi rasa putus

asa dan ketidakpastian yang mungkin mereka rasakan. Pendekatan

pathos juga tercermin dalam cara tutor memperlakukan peserta didik

seperti teman, bukan hanya sebagai siswa, yang menciptakan suasana

yang lebih akrab dan nyaman. Tutor sering kali memberikan respon

yang baik terhadap kebutuhan dan perasaan peserta didik, yang pada

gilirannya mendorong peserta didik untuk terus berusaha dan tidak

mudah menyerah dalam mengejar tujuan pendidikan mereka.

5.2.4.Pendekatan Logos dalam Meningkatkan Motivasi Peserta Didik

Paket C PKBM Tabah Kota Bengkulu

Pendekatan logos dalam konteks pendidikan merujuk pada

penggunaan logika, alasan, dan bukti untuk membujuk peserta didik

agar lebih termotivasi dalam belajar. Di dalam PKBM Tabah,

pendekatan ini diterapkan melalui beberapa cara, seperti mengingatkan

tujuan belajar peserta, menggunakan alat pembelajaran yang baru, dan

mendorong peserta untuk menyelesaikan tujuan mereka. Berikut
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pendekatan logos yang diterapkan untuk meningkatkan motivasi

belajar peserta didik :

1. Mengingatkan Tujuan Belajar

Salah satu strategi yang digunakan oleh tutor di PKBM Tabah

untuk memotivasi peserta didik adalah dengan secara konsisten

mengingatkan mereka tentang tujuan belajar mereka. Mengingatkan

tujuan belajar penting untuk memberikan arah dan fokus kepada

peserta didik, terutama bagi mereka yang mungkin merasa lelah atau

kehilangan motivasi di tengah proses belajar. Dengan adanya

pengingat ini, peserta didik dapat kembali melihat pentingnya usaha

mereka dalam mencapai target pendidikan yang telah mereka tetapkan.

Berdasarkan wawancara dengan Aldo, tutor di PKBM Tabah, ia

menyatakan bahwa salah satu cara yang ia gunakan untuk memotivasi

peserta didik adalah dengan terus mengingatkan mereka tentang tujuan

dan target yang ingin mereka capai. Aldo menjelaskan bahwa selain

menggunakan alat-alat dan media pembelajaran yang baru, ia selalu

mengingatkan peserta didik akan tujuan mereka, seperti mencapai cita-

cita tertentu atau memperoleh sertifikat yang setara dengan ijazah

sekolah formal. Menurut Aldo, mengingatkan tujuan ini sangat efektif

untuk membuat peserta didik lebih giat dan semangat dalam belajar.

Tutornya juga menunjukkan bagaimana penggunaan alasan yang

logis dalam mengingatkan peserta tentang tujuan mereka dapat

memberikan dorongan psikologis yang kuat. Misalnya, dengan

mengingatkan mereka bahwa menyelesaikan pendidikan di PKBM

Tabah bisa membuka peluang karir yang lebih baik. Penggunaan Alat

Pembelajaran yang Baru

Penggunaan alat pembelajaran yang baru dan canggih adalah salah

satu elemen penting dalam pendekatan logos. Alat-alat seperti

PowerPoint, animasi, dan video pembelajaran tidak hanya membantu

peserta didik memahami materi lebih mudah tetapi juga membuat

proses belajar lebih menarik dan tidak monoton. Alat-alat ini dapat
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menjadi bukti konkret bagi peserta didik bahwa mereka mendapatkan

pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan perkembangan

teknologi.

Gambar 5.1. Pembelajaran dengan Teknologi Modern pada

Program Paket C PKBM Tabah Kota Bengkulu

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2024

Gambar di atas menunjukkan suasana pembelajaran menggunakan

teknologi modern di sebuah ruang kelas Program Paket C di PKBM

Tabah, Kota Bengkulu. Dalam gambar ini, terlihat beberapa peserta

didik sedang belajar menggunakan laptop, sementara tutor di depan

kelas menggunakan proyektor (infocus) untuk mempresentasikan

materi. Kelas ini menunjukkan pemanfaatan perangkat teknologi

seperti laptop dan proyektor dalam proses pembelajaran untuk

meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa. Dalam wawancara,

beberapa tutor di PKBM Tabah menekankan pentingnya penggunaan

alat-alat pembelajaran yang baru untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran. Dewi Asmara, salah satu tutor, menyatakan bahwa ia

menggunakan PowerPoint dan animasi dalam mengajar agar materi

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dewi juga menyampaikan

bahwa penggunaan video pembelajaran dapat membuat suasana belajar

menjadi lebih menyenangkan dan membantu peserta didik yang

cenderung cepat bosan saat hanya membaca buku.
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Tutor lainnya, Maria Ulfa, juga menguatkan temuan ini dengan

menyatakan bahwa ia selalu menyiapkan materi jauh-jauh hari dan

mengemasnya sedemikian rupa agar menarik bagi peserta didik.

Menurut Maria, penggunaan PowerPoint dan video sangat efektif

dalam menarik perhatian peserta didik dan membuat mereka lebih

mudah memahami materi yang diajarkan. Sementara itu, Susnidarti

menambahkan bahwa selain menggunakan buku sebagai bahan acuan,

ia juga merangkum poin-poin penting dan menyampaikannya

menggunakan PowerPoint. Dengan cara ini, materi yang disampaikan

menjadi lebih ringkas dan mudah dipahami oleh peserta didik.

2. Menyelesaikan Tujuan

Menyelesaikan tujuan pendidikan adalah tujuan akhir dari setiap

proses pembelajaran. Dalam pendekatan logos, tutor berperan penting

dalam memberikan dorongan logis dan realistis kepada peserta didik

untuk menyelesaikan tujuan mereka, seperti mendapatkan ijazah atau

mencapai target akademik lainnya. Dengan memberikan pemahaman

yang jelas tentang manfaat dan pentingnya menyelesaikan tujuan

tersebut, tutor dapat memotivasi peserta didik untuk terus berusaha dan

tidak menyerah.

Penekanan pada penyelesaian tujuan ini terlihat jelas dalam

wawancara dengan beberapa peserta didik dan tutor di PKBM Tabah.

Tomi, salah satu peserta didik, menyatakan bahwa fasilitas yang

canggih dan penggunaan alat pembelajaran yang baru di PKBM Tabah

membuat mereka lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran. Tomi

juga menyebutkan bahwa tutor sering mengingatkan mereka tentang

pentingnya menyelesaikan program pendidikan di PKBM Tabah

karena banyak lulusan yang berhasil mencapai kesuksesan setelah

menyelesaikan program ini.

Revaldo, peserta didik lainnya, juga menyatakan bahwa fasilitas

yang lengkap dan canggih di PKBM Tabah membuat proses belajar

menjadi lebih mudah dan menarik. Ia merasa lebih termotivasi untuk
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menyelesaikan tujuan belajarnya karena tutor di PKBM Tabah

menggunakan pendekatan yang tidak monoton, seperti penggunaan

PowerPoint dan video dalam pembelajaran. Selain itu, Susnidarti

menekankan bahwa ia selalu mengatakan kepada peserta didik bahwa

tidak ada yang sia-sia ketika mereka keluar dari program Paket C ini.

Dengan memberikan pemahaman yang realistis bahwa belajar tidak

mengenal usia dan semua orang memiliki kesempatan untuk mencapai

cita-citanya, Susnidarti berhasil memotivasi peserta didik untuk terus

berusaha menyelesaikan tujuan mereka.

Pendekatan logos yang diterapkan di PKBM Tabah melalui

pengingat tujuan belajar, penggunaan alat-alat pembelajaran yang baru,

dan dorongan untuk menyelesaikan tujuan, terbukti efektif dalam

meningkatkan motivasi peserta didik. Dengan memanfaatkan logika

dan bukti nyata, tutor mampu memberikan motivasi yang kuat kepada

peserta didik, membantu mereka memahami pentingnya proses belajar

yang mereka jalani, dan mendorong mereka untuk mencapai tujuan

pendidikan yang telah mereka tetapkan. Hasil wawancara

menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih termotivasi dan

percaya diri dalam menghadapi tantangan pendidikan di PKBM Tabah

berkat dukungan yang diberikan oleh tutor melalui pendekatan logos

ini.

5.2.5.Motivasi Belajar Peserta Didik Paket C di PKBM Tabah Kota

Bengkulu Melalui Komunikasi Persuasif dengan Pendekatan

Ethos, Pathos, dan Logos

Komunikasi persuasif memiliki peran yang sangat penting dalam

proses pendidikan, terutama dalam konteks pendidikan non-formal

seperti Program Kesetaraan Paket C di PKBM Tabah Kota Bengkulu.

Di tengah tantangan yang dihadapi oleh peserta didik, seperti latar

belakang pendidikan yang tidak berkesinambungan atau pengalaman

belajar yang kurang menyenangkan di masa lalu, pendekatan

komunikasi yang tepat dapat menjadi kunci untuk meningkatkan
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motivasi mereka. Dalam hal ini, penerapan pendekatan ethos, pathos,

dan logos dalam komunikasi persuasif menjadi sangat relevan.

Ethos, yang berkaitan dengan kredibilitas dan karakter

komunikator, menjadi fondasi utama dalam membangun kepercayaan

antara pendidik dan peserta didik. Pendidik di PKBM Tabah memiliki

peran yang signifikan sebagai figur otoritas yang dihormati dan

dipercaya. Dengan menunjukkan keahlian, pengetahuan, dan integritas

dalam mengajar, pendidik dapat memperkuat keyakinan peserta didik

terhadap materi yang disampaikan. Misalnya, pendidik yang

berpengalaman dan mampu menjelaskan konsep-konsep kompleks

dengan cara yang mudah dipahami akan lebih dihormati oleh peserta

didik. Pendidik yang mampu menunjukkan konsistensi antara ucapan

dan tindakan mereka juga akan dianggap sebagai panutan yang layak

dipercaya. Dengan demikian, ethos menjadi dasar yang

memungkinkan komunikasi persuasif berjalan dengan efektif.

Namun, ethos saja tidak cukup untuk sepenuhnya memotivasi

peserta didik. Pathos, yang berkaitan dengan aspek emosional dari

komunikasi, juga harus diterapkan. Pathos memungkinkan pendidik

untuk menjangkau sisi emosional peserta didik, menciptakan

hubungan yang lebih mendalam dan personal. Dalam konteks PKBM

Tabah, banyak peserta didik mungkin menghadapi berbagai tantangan

emosional, seperti rasa takut akan kegagalan, kurangnya dukungan

dari lingkungan sekitar, atau perasaan tidak percaya diri. Pendidik

yang mampu menunjukkan empati, memahami perasaan peserta didik,

dan memberikan dorongan emosional yang positif akan mampu

memotivasi mereka untuk terus berusaha. Sebagai contoh, ketika

seorang pendidik berbagi kisah pribadi tentang kesulitan yang pernah

mereka hadapi dan bagaimana mereka berhasil mengatasinya, peserta

didik dapat merasa termotivasi karena mereka melihat bahwa

kesuksesan adalah sesuatu yang dapat dicapai meskipun menghadapi

berbagai rintangan. Emosi seperti semangat, harapan, dan kebanggaan
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dapat dibangkitkan melalui narasi-narasi yang menggugah, sehingga

peserta didik merasa memiliki alasan kuat untuk terus belajar.

Pathos juga dapat diterapkan melalui lingkungan belajar yang

mendukung dan ramah. Pendidik dapat menciptakan suasana kelas

yang hangat dan inklusif, di mana setiap peserta didik merasa dihargai

dan didengarkan. Misalnya, pendidik dapat memberikan pujian atau

pengakuan atas upaya dan prestasi peserta didik, tidak hanya pada

hasil akhirnya tetapi juga pada proses yang mereka lalui. Ketika

peserta didik merasa bahwa pendidik mereka peduli terhadap

kemajuan dan kesejahteraan mereka, mereka akan lebih termotivasi

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Selain ethos dan pathos, logos juga merupakan komponen penting

dalam komunikasi persuasif. Logos berfokus pada penggunaan logika

dan bukti untuk mendukung argumen. Pendidik di PKBM Tabah dapat

memanfaatkan logos untuk menjelaskan secara rasional pentingnya

pendidikan dalam kehidupan peserta didik. Misalnya, pendidik dapat

menyampaikan data atau fakta tentang bagaimana pendidikan dapat

membuka peluang karir yang lebih baik, meningkatkan kesejahteraan

ekonomi, dan memperbaiki kualitas hidup. Dengan memberikan

penjelasan yang logis dan beralasan, peserta didik dapat memahami

relevansi dan manfaat praktis dari apa yang mereka pelajari, sehingga

mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar dengan tekun.

Logos juga dapat diterapkan melalui struktur pembelajaran yang

sistematis dan jelas. Pendidik dapat mengajarkan materi dengan cara

yang terorganisir, mulai dari konsep-konsep dasar hingga yang lebih

kompleks, sehingga peserta didik dapat memahami keterkaitan antar

konsep tersebut. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya menerima

informasi secara pasif, tetapi juga diajak untuk berpikir kritis dan logis

dalam memproses informasi yang mereka terima. Misalnya, dalam

mata pelajaran matematika, pendidik dapat menjelaskan bagaimana

konsep-konsep matematika yang mereka pelajari dapat diterapkan
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dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam mengelola keuangan atau

memecahkan masalah yang dihadapi dalam pekerjaan.

Penerapan komunikasi persuasif dengan pendekatan ethos, pathos,

dan logos di PKBM Tabah tidak hanya meningkatkan motivasi belajar

peserta didik, tetapi juga memperkuat ikatan antara pendidik dan

peserta didik. Pendidik yang mampu menggabungkan ketiga

pendekatan ini akan menciptakan lingkungan belajar yang holistik, di

mana aspek intelektual, emosional, dan moral peserta didik terfasilitasi

dengan baik. Ethos memberikan dasar kepercayaan yang membuat

peserta didik merasa yakin untuk mengikuti arahan pendidik. Pathos

menciptakan koneksi emosional yang membuat peserta didik merasa

didukung dan dihargai. Logos memberikan landasan logis yang

membantu peserta didik memahami dan menerima pentingnya

pendidikan dalam kehidupan mereka.

Dalam praktiknya, pendidik di PKBM Tabah dapat

mengintegrasikan ketiga pendekatan ini dalam setiap aspek pengajaran

mereka. Sebagai contoh, dalam sesi pembelajaran tentang sejarah,

pendidik dapat menggunakan ethos dengan menunjukkan pengetahuan

mendalam mereka tentang topik tersebut dan menghubungkannya

dengan pengalaman pribadi mereka sebagai seorang pendidik yang

berkompeten. Pathos dapat diterapkan dengan menghubungkan

peristiwa sejarah dengan perasaan kebanggaan nasional atau kisah-

kisah inspiratif tentang pahlawan yang berjuang demi kemerdekaan.

Logos dapat digunakan untuk memberikan argumen logis tentang

pentingnya memahami sejarah dalam membangun identitas nasional

dan menghargai nilai-nilai kemanusiaan. Dengan pendekatan ini,

pendidik tidak hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga

membantu peserta didik mengembangkan pola pikir yang positif, rasa

percaya diri, dan komitmen untuk mencapai tujuan pendidikan mereka.

Motivasi belajar yang tumbuh dari penerapan komunikasi persuasif

yang efektif tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga berkelanjutan,
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karena peserta didik telah dibekali dengan pemahaman yang

mendalam tentang pentingnya pendidikan dan dukungan emosional

yang kuat dari pendidik mereka.

5.3. Konfigurasi Hasil Penelitian

Untuk menganalisis motivasi belajar peserta program Paket C

melalui komunikasi persuasif oleh tutor di PKBM Tabah Kota Bengkulu,

langkah pertama yang perlu dilakukan adalah menyajikan gambaran umum

dari temuan yang diperoleh melalui wawancara dengan informan utama dan

pendukung. Untuk memperjelas pemahaman, bisa dilengkapi dengan bagan

visual yang merangkum hasil penelitian tersebut. Dengan begitu, pembaca

dapat lebih mudah memahami pola dan hubungan antar faktor yang telah

dianalisis dalam penelitian ini.
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Bagan 5.1. Konfigurasi Hasil Penelitian

Program Paket C di PKBM Tabah Kota
Bengkulu dengan Latar Belakang Peserta

Didik yang Berbeda-beda

Komunikasi Persuasif tutor dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Program
Paket C PKBM Tabah Kota Bengkulu

Pendekatan Pathos :

1. Upaya Tutor untuk Memotivasi
Peserta

2. Hubungan Empatik Antara
Tutor dan Peserta

3. Tutor Mengatasi Rasa Putus Asa
Peserta

4. Tutor Memperlakukan Peserta
Seperti Teman

5. Tutor Memberikan Respon yang
Baik

Pendekatan Ethos :

1. Kredibilitas Tutor dan
Kepercayaan Peserta

2. Profesionalitas Tutor dalam
Mengajar

3. Tutor sebagai Sumber
Inspirasi

4. Tutor Ahli di Bidangnya

Pendekatan Logos :

1. Tutor Mengingatkan Tujuan
Pembelajaran

2. Tutor Menggunakan Alat
Pembelajaran Terbaru

3. Tutor Menyelesaikan Tujuan
Pembelajaran

Adanya Tutor yang menumbuhkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Program Paket C
PKBM Tabah Kota Bengkulu melalui

Komunikasi persuasif yang telah dilakukan
oleh tutor
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh tutor di PKBM

Tabah Kota Bengkulu terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar

peserta didik. Pendekatan yang digunakan melibatkan kombinasi dari ethos,

pathos, dan logos, yang secara bersama-sama membangun kepercayaan,

memengaruhi emosi, dan menyajikan argumen logis yang dapat diterima

oleh peserta didik. Strategi ini tidak hanya menekankan pada penyampaian

informasi tetapi juga pada cara bagaimana informasi tersebut disampaikan,

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan

mendukung.

Pendekatan ethos dalam komunikasi persuasif memainkan peran

penting dalam membangun kredibilitas tutor di mata peserta didik. Tutor

berhasil menciptakan kepercayaan melalui pemahaman mendalam tentang

materi yang diajarkan, pengalaman profesional yang relevan, serta

pendekatan yang personal dalam menghadapi peserta didik. Kredibilitas

yang dibangun ini membuat peserta didik lebih mudah menerima materi

pelajaran dan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dengan

lebih serius. Pathos, atau pendekatan emosional, juga sangat efektif dalam

menarik minat peserta didik dan memotivasi mereka untuk terlibat lebih

dalam proses pembelajaran. Dengan memahami latar belakang emosional

dan kebutuhan psikologis peserta didik, tutor mampu menyentuh sisi

emosional mereka, yang pada akhirnya mendorong peserta didik untuk lebih

berpartisipasi aktif. Penggunaan cerita, contoh nyata, dan empati dalam

mengajar membuat peserta didik merasa dihargai dan didukung, sehingga

semangat mereka untuk belajar meningkat. Selain ethos dan pathos, logos

atau penyajian argumen logis juga berperan dalam meningkatkan motivasi

belajar peserta didik. Tutor mampu menjelaskan pentingnya pendidikan
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dengan cara yang rasional dan relevan bagi kehidupan peserta didik.

Penekanan pada alasan-alasan logis mengenai manfaat pendidikan, baik

secara jangka pendek maupun jangka panjang, membantu peserta didik

untuk melihat nilai nyata dari pembelajaran, sehingga motivasi mereka

untuk belajar menjadi lebih kuat.

Kombinasi dari strategi ethos, pathos, dan logos ini secara

keseluruhan telah menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang

signifikan di kalangan peserta didik di PKBM Tabah. Peserta didik tidak

hanya menjadi lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, tetapi

juga menunjukkan ketekunan dan keinginan yang lebih besar untuk

menyelesaikan pendidikan mereka. Pendekatan komunikasi persuasif ini

membuktikan bahwa ketika peserta didik merasa dipercaya, dipahami secara

emosional, dan diberi alasan logis untuk belajar, motivasi mereka akan

meningkat secara substansial.

6.2. Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk

pengembangan lebih lanjut di PKBM Tabah, untuk para peserta didik, serta

untuk peneliti yang akan melanjutkan studi di bidang ini :

1. Untuk PKBM Tabah: Disarankan agar PKBM Tabah terus

mengembangkan dan menyempurnakan strategi komunikasi persuasif

yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta

didik. Penting bagi institusi untuk menyediakan pelatihan berkelanjutan

bagi tutor agar mereka dapat terus mengasah keterampilan komunikasi

mereka, terutama dalam menerapkan ethos, pathos, dan logos dalam

pengajaran. Selain itu, PKBM Tabah juga dapat mempertimbangkan

untuk mengadakan sesi evaluasi rutin guna mengidentifikasi area di

mana strategi komunikasi dapat ditingkatkan, serta melibatkan peserta

didik dalam proses tersebut untuk mendapatkan umpan balik langsung.
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2. Untuk Peserta Didik: Para peserta didik diharapkan dapat lebih

proaktif dalam proses pembelajaran, baik dengan lebih sering

berinteraksi dengan tutor maupun dengan sesama peserta.

Memanfaatkan komunikasi persuasif yang diterapkan oleh tutor, peserta

didik harus berupaya untuk membuka diri terhadap metode

pembelajaran baru dan tidak ragu untuk mencari klarifikasi atau bantuan

jika diperlukan. Selain itu, peserta didik juga perlu membangun motivasi

intrinsik mereka dengan menetapkan tujuan pendidikan yang jelas dan

mengidentifikasi manfaat jangka panjang dari pendidikan bagi

kehidupan mereka.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya: Peneliti masa depan disarankan untuk

mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana faktor-faktor eksternal, seperti

dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas, mempengaruhi

efektivitas komunikasi persuasif dalam konteks pendidikan nonformal.

Penelitian lebih lanjut juga bisa difokuskan pada perbedaan efek

komunikasi persuasif antara kelompok usia yang berbeda atau antara

mereka yang memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi. Selain

itu, penelitian lain dapat mengeksplorasi penggunaan teknologi dan

media digital dalam memperkuat komunikasi persuasif dalam

pengajaran, mengingat perkembangan teknologi yang semakin pesat.
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Lampiran 1. Pedoman Observasi

Tabel 3. 1 Pedoman observasi peneliti

Fokus Penelitian Ruang Lingkup Aspek Yang Diamati

Komunikasi persuasif

tutor dalam

menumbuhkan motivasi

belajar peserta didik

paket c pkbm tabah kota

bengkulu

Tultor/Gulruldi PKBM

Tabah yang

belrtanggulng jawab

pada peserta Paket C

1. komulnikasi pelrsulasif

yang dilakulkan olelh

tultor kelpada pelselrta

Paket C di PKBM

Tabah Kota Belngkullul.

2. Pelrelncanaan

komulnikasi pelrsulasif

yang dilakulkan tultor

dalam menumbuhkan
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motivasi peserta paket

C PKBM Tabah Kota

Belngkullul.

3. Melngamati komulnikasi

yang dilakulkan tultor

belrulpa pelnyampaian

pelsan matelri dan

praktelk dari tultor

kelpada pelselrta paket C

PKBM Tabah Kota

Bengkulu.

Ulmpan balik ataulpuln

elfelk yang telrjadi pada

pelselrta Paket C di

PKBM Tabah Kota

Belngkullul.

Pelselrta Paket C di

PKBM Tabah Kota

Belngkullul

1. Melngamati relaksi

ataulpuln elfelk dari

pelselrta Paket C

Sumber: Data pedoman observasi peneliti, 2024

Lampiran 2. Pedoman Wawancara

KOMUNIKASI PERSUASIF TUTOR DALAMMENUMBUHKAN

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PAKET C PKBM TABAH KOTA

BENGKULU

 Pedoman Wawancara Informan
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Berikut adalah garis besar permasalahan yang akan di tanyakan kepada

informan saat melakukan tahapan pengumpulan data melalui wawancara

 Pendoman wawancara informan kunci (tutor):

Kebutuhan data Pertanyaan

 Identitas informan Nama:

Lama Mengajar:

 Pandangan tutor terhadap

program Paket C

 Apa pandangan anda terhadap

program Paket C ini?

 komunikasi persuasif dalam

menumbuhkan motivasi belajar

peserta

 Bagaimana Anda memahami

peran komunikasi persuasif

(keahlian mempengaruhi)

dalam membantu peserta didik

Paket C meningkatkan motivasi

belajar?

 Apakah ada strategi

komunikasi khusus yang telah

Anda terapkan untuk

membantu peserta didik

mengatasi hambatan belajar?

 Apa saja upaya ataupun nilai-

nilai yang anda lakukan untuk

memotivasi peserta agar

semangat belajar?

 Dukungan terhadap kebutuhan

Ethos

 Apa latar Pendidikan anda?

 Bagaimana Anda

mempersiapkan diri sebelum

mengajar peserta didik Paket

C?

 Apa pengalaman dan

kualifikasi Anda yang relevan
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dalam membimbing belajar

peserta didik Paket C?

 Apakah anda selalu

mengevaluasi keefektifan

komunikasi persuasif yang

anda gunakan untuk

memotivasi peserta?

 Dukungan terhadap kebutuhan

Pathos

 Bagaimana anda memahami

kebutuhan dan karakteristik

individu peserta program Paket

C atau pendekatan anda kepada

peserta yang memiliki latar

belakang yang berbeda-beda?

 Bagaimana cara anda untuk

mendapatkan kepercayaan

peserta ?

 Bagaimana Anda menciptakan

hubungan yang baik dan saling

percaya dengan peserta didik?

 Dukungan terhadap kebutuhan

Logos

 Bagaimana Anda

merencanakan pembelajaran

yang sesuai dengan kebutuhan

dan kemampuan peserta didik

Paket C?

 Bagaimana Anda

menggunakan bukti empiris

atau data untuk mendukung

pembelajaran Anda?

 Apa upaya Anda dalam
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memastikan peserta didik

memahami materi pelajaran

secara mendalam?

 Pedoman Wawancara Informan

 Pendoman wawancara informan pendukung (peserta):

Kebutuhan data Pertanyaan

 Identitas informan Nama:

Jabatan:

 Pengalaman Pribadi  Bagaimana pengalaman Anda

dengan tutor di PKBM Tabah

Kota Bengkulu dalam

meningkatkan motivasi belajar

Anda?

 Apakah ada tutor atau metode

komunikasi tertentu yang

berhasil meningkatkan

semangat belajar Anda?

Mengapa?

 Bagaimana komunikasi tutor

memengaruhi tingkat

kepercayaan dan kenyamanan

Anda dalam proses belajar?

 Harapan dan Kebutuhan  bagaimana tutor mempersuasif

peserta?

 Apa yang kamu harapkan dari

cara tutor berkomunikasi dalam



103

hal mengajar, agar kamu

termotivasi

 Apakah ada hal tertentu yang

Anda butuhkan dari tutor dalam

proses pembelajaran?

 Bagaimana tutor dapat lebih

memahami dan menanggapi

kebutuhan belajar Anda dengan

lebih efektif?

 Pendekatan Ethos  Apakah kamu merasa tutor

yang ada di PKBM Tabah ini

ahli di dalam bidangnya

 Apa yang membuat Anda

merasa percaya dan yakin pada

tutor dalam proses belajar?

 Pendekatan Pathos  Apakah anda merasa dekat atau

akrab dengan tutor?

 Apakah tutor disini dapat

memahami kesulitan anda?

 Pendekatan Logos  Apakah anda memilih untuk

belajar di PKBM Tabah ini

karna fasilitas dan alat

belajarnya, lengkap dan

canggih?
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Wawancara Informan Kunci Wawancara Informan Kunci

Susnidarti Dewi Asmara

Wawancara Informan Kunci Wawancara Informan Kunci

Aldo Maria Ulfa
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Wawancara Informan Pendukung Wawancara Informan pendukung

Tomi Revaldo

Observasi Lokasi dan Kegiatan

Lampiran 4. Transkrip Wawancara

KOMUNIKASI PERSUASIF TUTOR DALAMMENUMBUHKAN

MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PAKET C PKBM TABAH KOTA

BENGKULU

 Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 4
tutor yang merupakan informan kunci yaitu

Pertanyaan Jawaban

Identitas infroman Nama : Aldo Junaharesdi S.Pt

Lama Mengajar : 8 Tahun

Pandangan tutor terhadap

program Paket C

“Aku mengajar disini itu kira-kira udah

7 tahun, jadi tamat kuliah aku udah

kerja disini, kalo pandangan aku sendiri

tentang program ini, ini tu program

untuk orang-orang yang mau

melanjutkan pendidikannya, jadi isinya
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itu orang-orang putus sekolah. Program

ini itu keren, kenapa aku bilang gitu,

karena program ini itu membentuk pola

pikir orang-orang bahwasannya

Pendidikan itu penting dan tidak

mengenal usia, banyak sekali orang-

orang yang sudah tua dan mereka

bersemangat untuk menyelesaikan

program ini biasanya oran-orang yang

mengikuti program ini memiliki tujuan

tertentu, salah satunya adalah karena

faktor pekerjaan, nah itu kan

menunjukan bahwasannya program ini

diisi dengan orang-orang yang memiliki

ambisi dan semangat yang tinggi”

komunikasi persuasif dalam

menumbuhkan motivasi belajar

peserta

“Menurut aku kalo untuk memahami

peran komunikasi persuasif ya,

komunikasi persuasif itu kan kita

mempengaruhi orang lain, menurut aku

penting, sangat-sangat penting

menguasai dan memahami apa dan

bagaimana cara mempersuasif

seseorang. Kenapa aku bilang begitu

karna dalam meningkatkan motivasi

anak-anak atau siswa belajar yang

usiannya itu bukan lagi usia belajar

menurut aku ya itu sangat-sangat

penting dalam melakukan pendekatan

dan juga keahlian khusus dari akunya,

karna ga semua orang ya ahli berbicara,

walaupun dia adalah orang yang penting
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maksudnya kek guru itu belum tentu

memiliki skill yang sama. Jadi menurut

aku itu sangat dibutuhkan ya, untuk apa

ya agar para peserta itu bisa lebih

percaya dengan aku, jadi penting ya

kalo menurut aku. Kalo dalam masalah

strategi dalam berkomunikasi tentu

sepertinya setiap guru atau tutor

memiliki strategi atau caranya sendiri,

termasuk saya sendiri apa lagi untuk

peserta atau siswa yang memiliki

hambatan dalam belajar, hambatan

dalam belajar ini kayaknya banyak ya

bentuknya, ada yang malas belajar,

susah memahami, bosan, jadi strategi

dari aku sendiri itu ada, salah satunya

yang paling umum itu ada ice breaking,

kalian semua pasti tau ya, ice breaking,

jadi setidaknya ada pembelajaran yang

di luar ruangan yang berhubungan

dengan materi itu biasanya masalah

membosankan, ada lagi aku mencoba

untuk mencairkan suasana dengan ice

breaking, kemudian juga strategi

komunikasi dalam belajar ya itu

menurut aku ada satu hal yang sangat

penting, jadi siswa disini itu kan ada

yang dari desa ada yang dari kota, tapi

kebanyakan itu sudah berumur dan dari

desa. Kita harus lebih memperhatikan

hal itu, nah bagaimana sih caranya aku
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memperhatikan itu yang pertama itu

dalam mengajar ya agar pesan yang aku

sampaikan itu nyambung ke mereka,

Bahasa, aku selalu memakai Bahasa

yang sederhana, biasanya aku makai

Bahasa daerah contohnya Bahasa

Bengkulu, biasanya aku memakai

Bahasa-bahasa itu supaya mereka

paham, kadang kalo pake Bahasa

Indonesia itu justru jadi bikin canggung,

bikin mereka bosen, kalo kita mengajar

memakai Bahasa-bahasa rumah gitu

mereka menurut aku kalo dalam strategi

keknya aku nerapi itu aja deh. nilai-nilai

ya, kalo untuk nilai-nilai eh hal apa aja

yang aku lakukan untuk memotivasi

peserta biasanya aku selalu mendukung

penuh mereka dengan cara apa, terus

meningatkan tujuan mereka, misal nih

contohnya ada bapak-bapak yang mau

biasanya tu ada tu peserta yang itu

program paket C yang nyaleg, aku bakal

terus ngingetin, eh pak semangat dong,

kan bentar lagi jadi calon DPR, aku

kayak bercanda aja tapi mereka senang

aja kek gitu, lagi-lagi itu adalah bentuk

aku dalam mengingatkan mereka

dengan tujuan mereka jadi mereka

termotivasi dengan apa yang aku

katakan tadi agar mereka lebih semangat

dan tau mengingat kembali apa tujuan
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mereka. Terus aku juga untuk

meningkatkan motivasi ini, aku

biasanya selalu kasih reward, reward ini

dalam bentuk selain kata-kata ya, aku

biasanya dalam bentuk lomba-lomba

kecil, eh bukan lomba juga sih, kayak

siapa yang nyelesain ini dulu bakal

dapat sneck, itu bukan Cuma ada

disekolah ya kayak SD, SMP, SMA ya

enggak, bapak-bapak sama ibu-ibu itu

juga masih senang untuk itu. Jadi

menurut aku itu juga salah satu bentuk

eh cara aku dalam meningkatkan

motivasi kepada mereka”

Dukungan terhadap kebutuhan

Ethos

“Eh kalo aku sendiri itu lulusan sarjana

peternakan di universitas Bengkulu, nah

disini di PKBM ini banyak sekali

program yang membutuhkan orang-

orang dengan latar belakang Pendidikan

peternakan dan pertanian, karna ada

banyak sekali kegiatan yang

berhubungan dengan hal tersebut,

kenapa aku bisa ada di program paket C

ini, karna aku biasanya membantu para

siswa/peserta paket C untuk membantu

mereka menggunakan komputer atau

mengajari skill dasar dalam Microsoft,

jadi walaupun latar belakang saya

Pendidikan sarjana peternakan, tapi saya

dapat dan cukup ahli dalam

mengoperasikan komputer.mengenai
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pengalaman dan kualifikasi sebelumnya

saya sudah ada pengalaman bekerja

menjadi seorang guru di SMK pertanian

pembangunan di kepahiang,. lalu setelah

itu eh saya mengajar menjadi tutor di

PKBM ini dan menjadi tutor yang

bersertifikasi dan saya sudah menjadi

tutor disini hampir 7 tahun. Kalo untuk

sebelum mengajar aku tentu punya hal

yang harus aku persiapkan yaitu bahan

ajar, jadi disini itu kan sistemnya kan

kayak disekolah, tapi pertemuannya itu

tidak sebanyak sekolah-sekolah pada

umumnya. Eh jadi aku sudah

menyiapkan skejul dan bahan ajar untuk

setiap pertemuan. Kalo untuk masalah

evaluasi dalam menyampaikan pesan

tentu saja eh setelah habis mengajar

saya tentu akan mengevaluasi apakah

apa yang saya sampaikan ini dapat

dipahami oleh para peserta, jadi saya

terus mengintropeksi cara saya dalam

berkomunikasi kepada peserta baik

didalam kelas ataupun diluar kelas”

Dukungan terhadap kebutuhan

Pathos

“Kalo untuk mengenal ataupun

memahami karakteristik dari para

peserta program paket C ini ya, banyak

sekali yang aku sendiri lakukan adalah

membangun hubungan yang dekat

dengan para peserta, untuk kita

mengenali atau memahami karekteristik
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seseorang, ya aku rasa yang dibutuhkan

adalah kita harus mengenali satu sama

lain terlebih dahulu, jadi seperti

membangun hubungan baik mejadikan

apa ya, jangan anggap antara aku

sebagai tutor dengan mereka sebagai

peserta itu ada Batasan, jadi seperti, apa

lagi kan kalo program paket C ini

usianya rata-rata ada yang sama bahkan

ada yang lebih tua dari saya jadi

membangun hubungan yang baik terus

apa lagi ya, kalo aku sendiri itu lebih ke

hubungan empati, jadi kita harus

mengenali para peserta tidak hanya

mengenali nama, kita sering ngobrol,

terus kita tau bagaimana latar belakang

mereka, mereka dari mana asalnya,

mereka kerjanya apa terus kalo bercerita

usahakan itu terbuka agar mereka

terbuka, dari situ kita tau, kebutuhan

dan karakteristik yang dimiliki oleh

peserta tersebut, ini secara individu ya.

Nah itu tadi kalo secara untuk

mendapatkan kepercayaan dari para

peserta biar mereka terbuka kepada kita

menurut aku ya, anggap mereka ini

seperti teman, seperti teman mengobrol,

sekali lagi membangun hubungan

empati/peduli, jadi ketika mereka

bercerita itu kita jadi pendengar yang

bagus seperti itu ya, dan juga kalo kita
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sedang dikelas kita ngobrol masalah

pejaran terus, engak ya, jadi sharing-

sharing, jadi mereka terbuka kepada

kita, jadi kita tau problemnya dimana,

seperti itu, mereka ada masalah, nah kita

tau ni masalah ini akan menyebabkan eh

faktor yang menyebabkan gangguan

pada kelas belajar kita, jadi saya tau

solusinya ini, kira-kira kalo masalahnya

begini dia harus gimana gitu, jadi kita

tau gimana caranya kita itu bisa dapat

kepercayaan dari para peserta untuk tau

apa masalah dia, supaya apa, supaya

kita tau nanti ketika didalam kelas

permasalahan ini bisa kita cari

solusinya. Kalo bagaimana aku

menciptakan hubungan yang baik dan

saling percaya kepada peserta didik ya,

eh mungkin hamper-hampir mirip

dengan yang tadi, membangun

hubungan yang baik dengan peserta itu

kita harus mejadi tutor yang ramah

jangan menjadi tutor yang arogan, karna

apa, ketika kita arogan, ya para peserta

juga segan kepada kita jadinya takut ga

percaya diri, aku tidak pernah merasa

bahwasanya ilmu saya lebih tinggi dari

mereka, tidak, maka dari itu aku selalu

menganggap mereka ketika di dalam

kelas, ketika mengajar, aku selalu

mengekspresikan diri dengan sangat
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amat eh menarik, menarik dalam artian

saya selalu ceria, jadi ketika saya

memberikan materi yang ceria, otomatis

mereka juga akan santai pembawaannya

dan mereka juga akan lebih enjoy

menikmati dalam proses ngajar

mengajar dan mereka juga akan paham

apa yang akan saya sampaikan. Menurut

saya juga ya penting, sangat penting,

bahwasanya seorang tutor itu harus

memahami sifat atau karakteristik karna

ketika kita tau, ketika kita melihat dia eh

memiliki rasa putus asa kita tau

bagaimana cara mengatasinya seperti

itu, ibaratkan pohon kalo dipotong

batangnya saja, masih bisa tumbuh lagi,

jadi memang harus dicari akar nya, kita

harus tau dulu akarnya agar masalah itu

dapat teratasi, seperti itu juga dengan

peserta

Dukungan terhadap kebutuhan

Logos

“Kalo untuk masalah materi ya, materi

emang sudah saya siapkan sebelumnya,

sudah saya siapkan, sudah saya rancang

dan saya susun meteri apa yang akan

saya sampaikan hari ini, terus saya

menggunakan media belajar, media

belajar yang baru bagi mereka nah

seperti menjelaskan menggunakan

power point agar lebih menarik simple

dan mereka eh juga lebih mudah untuk

memahaminya. Terus eh biar mereka
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semangat lagi untuk belajar itu, selain

menggunakan alat-alat dan media yang

baru, saya juga terus mengingatkan

mereka untuk eh mengingat tujuan

mereka target mereka karna ada target

yang mereka capai seperti siswa-siswa

pada umumnya, itu saya terus

mengingatkan, tujuan mereka cita-cita

mereka dikelas seperti itu, jadi mereka

lebih giat dan semangat lagi eh dalam

belajar”

Identitas informan Nama : Dewi Asmara S.Pd

Lama mengajar : 8 Tahun

Pandangan tutor terhadap

program Paket C

“Kalo saya sendiri itu sudah mengajar di

program paket C ini sudah 7 tahun dan

menurut saya itu sendiri, program paket

C itu merupakan program untuk orang

yang putus sekolah untuk menengah

keatas, dan program ini sendiri berguna

bagi orang-orang yang pengen

melanjutkan masa depannya , mau

lanjut kerja atau melanjutkan

Pendidikan yang lebih, dan juga orang-

orang yang mengikuti program paket C

ini dikarenakan berbagai faktor yang

membuat orang-orang tidak bisa

mengikuti pembelajaran seperti orang

lainnya, bisa dikarenakan faktor

ekonomi dan kondisi yang tidak

memungkinkan, nah jadi intinya
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program ini untuk orang-orang yang

ingin melanjutkan Pendidikan sekolah

menegah atas, namun melalui program

kesetaraan paket C”

komunikasi persuasif dalam

menumbuhkan motivasi belajar

peserta

“Memahami pentingnya keahlian

mempengaruhi komunikasi persuasif ya,

eh menurut saya kalo masalah

komunikasi persuasif itu penting, tentu

sangat penting karna dalam mengajar itu

kalo kita tidak memiliki cara biar siswa

itu tertarik sama kita itu susah, apalagi

mau memotivasi, boro-boro ngajar,

motivasi aja mungkin susah ya, menurut

aku penting karna kami sendiri selalu

punya cara bagaimana para peserta ini

biar terus semangat, ya salah satunya

aku mengakui bahwasanya komunikasi

persuasif sangat penting untuk

mempengaruhi para siswa. Kalo strategi

untuk mengatasi hambatan belajar eh

punya, aku tentu punya dalam mengajar

siswa dengan umur yang sudah tua itu

tentu tantangannya berbeda, daya

tangkap mereka berbeda dengan siswa

yang seperti pada umumnya, kalo

remaja yang masih muda itu kan

gampang untuk mengingat kalo mereka

itu berbeda. Jadi disini kalo saya sendiri

itu ya, berusaha untuk meringkas

ataupun eh materi yang saya sampaikan

itu saya usahakan tidak berbelit belit,
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saya menyampaikan point-point nya

saja. Jadi biar mereka itu paham, terus

aku juga memakai Bahasa yang

sederhana tidak berbelit belit dan

mereka harus paham dengan apa yang

aku bilang, dengan cara saya tadi

menggunakan Bahasa yang sederhana,

dalam artian Bahasa sederhana ini ya,

Bahasa yang mudah dimengerti ga usah

pakai Bahasa ilmiah-ilmiah gitu. Jadi

menggunakan Bahasa yang benar-benar

mudah dimengerti. Nilai-nilai untuk

memotivasi peserta ya, nah menurut

saya ya itu selalu eh mengatakan kepada

mereka bahwasanya pendidikannya itu

sangat penting, walaupun mereka sudah

berumur, mereka sudah tua, itu tidak

membatasi mereka untuk bekarya, jadi

apapun yang mereka ingin capai diusia

yang sudah tidak tidak produktif lagi

maka saya terus mengatakan ya, terus

raihlah karna kesuksesan itu tidak

mengenal umur, maka dari itu saya

selalu menyampaikan bahwasanya

Pendidikan itu sangat penting,

Pendidikan itu dengan kehidupan kita

berjalan dengan beriringan, maka dari

itu eh saya selalu menyampaikan kepada

mereka bahwasanya terus untuk belajar,

giat untuk belajar apapun yang mereka

tuju setelah ini ya mereka dapat
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bertanggung jawab dengan apa yang

mereka lakukan seperti kita tau

bahwasannya, hidup tanpa Pendidikan

itu akan susah atau akan hilang arah

seperti itu”

Dukungan terhadap kebutuhan

Ethos

“Saya sendiri merupakan lulusan dari

sarjana Pendidikan no formal di

universitas Bengkulu ya jadi sangat

berhubungan dengan eh PKBM Tabah

ini dan program paket C ini, kalo

masalah pengalaman saya disini sudah

mengajar menjadi tutor selama 7 tahun,

dan saya juga tutor yang sudah

bersertifikasi, jadi saya cukup paham

betul dengan program yang saya ajar ini.

Kalo untuk persiapan sebelum mengajar

saya biasanya menyiapkan materi yang

saya ajarkan misalnya hari ini saya

menyampaikan materi melalui video

bahan ajar ataupun bisa jadi berupa ppt,

nah biasanya saya menampilkan dalam

bentuk yang menarik agar pesan dan

materi yang saya sampaikan dapat

dipahami oleh para peserta. Tentu saya

selalu mengevaluasi ya, efektif atau

tidaknya saya dalam berkomunikasi

kepada peserta, apakah tujuan yang saya

inginkan terhadap peserta itu sudah

tercapai atau belum, tentu akan menjadi

bahan koreksi untuk saya.”
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Dukungan terhadap kebutuhan

Pathos

“ Kalo saya sendiri, untuk mengenali

karakteristik itu dari belajar, ketika kita

mengajar, kita terbuka kepada peserta

ya, kita tanyai satu-satu, misalnya ada

peserta yang murung kita dekati, diluar

jam pelajaran ya, kita tanya, ada apa

buk, pak, ada yang bisa saya bantu ga,

kira-kira kita mencoba untuk

mendekatkan diri kepada mereka , dan

juga yang perlu diketahui, ketika kita

ingin memahami karakteristik seseorang

ya kita harus menjadi pendengar yang

baik terlebih dahulu, sebelum menjadi

pendengar yang baik kita harus

melihatkan respon positif jadi dalam

mengajar, kita tidak arogan, jadi harus

santai, harus ceria, tunjukan sisi positif

dari kita, agar para peserta ini juga ikut

positif, kita membangun hubungan

kepedulian kepada mereka, jadi mereka

merasa nyaman dan eh bisa akrab

dengan para tutor disini. Untuk

mendapatkan kepercayaan para peserta

itu yang pertama sebagai tutor saya

selalu berkata jujur apapun itu,

contohnya eh peserta a ini kurang nya di

mata pelajaran ini, jadi di mata pelajaran

ini harus giat lagi dan ditingkatkan lagi

terus ketika memberika contoh, saya

harus memberikan yang realita setelah

itu, keterbukaan, komunikasi antar saya
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dan para peserta itu harus terbuka, jadi

peserta ini akan tau bahwa saya ini

orang yang dapat dipercaya, dan selain

membangun hubungan dengan

mengenali karakteristik tadi, pendekatan

secara pribadi itu sangat penting untuk

membangun kepercayaan kepada para

peserta dengan saya. Kalo cara saya

sendiri untuk membangun apa hubungan

baik antara saya dengan peserta ya,

menurut saya , jangan jadi tutor yang

gala, apalah ya bahasanya ya, jangan

jadi tutor yang sombong gitu, merasa,

mentang-mentang tutor gitu merasa

lebih ahli gitu, enggak, kalo menurut

saya itu ya kalo untuk membangun apa

ya hubungan yang baik kepada peserta

itu rendah hati sih, menurut saya, jadi

mereka lebih mudah dekat dengan kita

jadi mereka tidak merasa takut ataupun

kaku”

Dukungan terhadap kebutuhan

Logos

“Kalo untuk menyusun materi, eh saya

sebagai tutor tentunya sebelum

mengajar saya udah ada bahan ajar, nah

bahan ajar ini memang biasanya saya

siapkan sebelum masuk kelas, misalnya

hari ini ngajar paket C kelas A materi

nya apa aja, sama kayak guru pada

umumnya, semua bahan ajar itu sudah

ada dan sudah disiapkan sudah saya

kemas sebaik mungkin agar dipahami
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oleh para peserta. Kalo untuk

mendukung materi belajar ya, saya

biasanya menggunakan eh beberapa alat

belajar, selain buku nih ya, belajar

menggunakan power point, pake

animasi atau belajar menggunakan

video seperti itu, jadi tidak itu meluluh

kayak em terlalu formal. Kadang belajar

menggunakan video itu membuat

peserta lebih mudah nangkap apa yang

disampaikan. Benar, saya memberikan

mereka semangat itu melalui bukti-bukti

nyata jadi kesuksesan peserta-peserta

sebelumnya menjadi motivasi buat

mereka, bahwasanya mereka bisa eh

mendapatkan apa yang mereka tujukan

ini asalkan mereka usaha”

Identitas Informan Nama : Maria Ulfa S.E

Lama Mengajar : 6 Tahun

Pandangan tutor terhadap

program Paket C

“Saya sudah mengajar disini sudah 4

tahun dan membimbing para peserta

program paket C. kalo pandangan aku

sendiri tentang program paket C, jadi

program ini adalah program yang berisi

siswa belajar jalur Pendidikan non

formal, nah PKBM ini itu dibawah

naungan pemerintah salah satunya

program paket C ini, jadi program paket

C ini itu diperuntukan untuk siswa yang

belajarnya tidak melalui jalur sekolah



121

atau mengikuti kurikulum non

pemerintah, nah jadi biasanya di sini itu

isinya orang-orang yang putus sekolah

untuk mendapatkan Pendidikan yang

setara dengan sekolah menengah atas

(SMA). Bagi peserta paket C, Program

Paket C yang tidak mengenal umur dan

semangat orang-orang. Yang dimana

program ini sendiri berguna bagi orang-

orang yang putus sekolah, orang-orang

yang pengen mewujudkan mimpinya,

untuk di zaman sekarang, ijazah itu

sangat penting, baik itu untuk dunia

kerja maupun Pendidikan yang lebih

tinggi, dengan adanya program paket C

ini bisa membantu orang-orang

mendapatkan, keinginan dan

mewujudkannya”

komunikasi persuasif dalam

menumbuhkan motivasi belajar

peserta

“Memahami bagaimana pentingnya

komunikasi persuasif ya, komunikasi

persuasif sendiri tadi kamu bilang ya,

keahlian dalam mempengaruhi orang

lain, menurut aku ketika kita sedang

mengajar, itu sangat penting tentu,

kenapa demikian karna eh

mempertahankan konsisten seseorang

dalam melakukan sesuatu itu susah,

makanya kadang dalam memotivasi itu

tidak perlu sekali ya, contohnya ketika

kita didalam kelas aja itu untuk

memahami satu materi itu kadang harus
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dijelaskan berulang-ulang, begitu juga

untuk memotivasi mereka, kadang

semangat yang redup itu perlu untuk

dikembalikan lagi dan ketika kembali

pun itu tidak terus selalu stay pada satu

titik ya pasti mereka ada titik jenuhnya

lagi dan itu terjadi secara berulang

ulang. Walaupun periode program paket

C ini hanya 6 bulan tapi sangat penting

bahwasanya terus memotivasi mereka

dan menurut saya sangat perlu keahlian

dalam mempengaruhi orang lain itu

sangat-sangat perlu karna untuk

mempertahankan mereka agar

termotivasi untuk mencapai tujuan

Pendidikan yang mereka inginkan.

Strategi komunikasi dalam mengatasi

hambatan belajar, itu berarti strategi

dalam berbicara, menyampaikan pesan

ya, eh kalo aku sendiri ya untuk

menyampaikan pesan kepada para

peserta itu aku selalu menggunakan

bahasa yang sama kayak yang dibilang

sama mbak dewi dengan Bahasa yang

sederhana itu agar mereka paham

dengan apa yang aku sampaikan, aku

biasanya buat power point dalam

mengajar jadi mereka bisa melihat kalo

saya menjelaskan Nilai-nilai dalam

memotivasi ya, kalo aku sendiri ya

dalam mengajar aku tidak pernah kaku
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dalam mengajar, jadi eh ketika mengajar

sebagai tutor aku selalu punya power

dalam mengajar atau ketika ada kegiatan

kelas program paket C ini, kenapa

demikian ya, menurut aku itu salah satu

hal yang bikin para siswa ini bakal

semangat belajar, kalo kita sendiri

sebagai tutor udah lemes lesu ya pasti

para pesertanya juga lemes lesu kan,

mereka jadi males gitu kan, tapi kalo

sebaliknya kalo kita semangat jadi

mereka juga ikut semangat termotivasi

dari apa yang kita lakukan dan aku

sendiri lakukan gitu, karna kayak

sebagai tutor itu kan menjadi cerminan

buat pesertanya”

Dukungan terhadap kebutuhan

Ethos

“Saya sendiri lulusan jurusan

Pendidikan Bahasa Indonesia dari

universitas Bengkulu, dan saya sudah

mengajar disini selama 4 tahun. Dan

saya disini itu juga menjadi tutor yang

bersertifikasi dan disini itu saya

mengajar peserta Pendidikan program

paket C ini di bidang Bahasa, jadi

membantu mereka untuk menghadapi

ujian Bahasa Indonesia. Kalo untuk

persiapan dalam mengajar tentu ya

pastinya ada itu sudah saya tulis setiap

berapa pertemuan itu sudah saya

persiapkan, karna disini juga ada

kurikulumnya jadi tentu saya
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menyiapkan bahan ajar sesuai dengan

kurikulum. Kalo mengevaluasi cara saya

dalam mengajar berkomunikasi itu pasti

selalu saya lakukan saya bakal melihat

perkembangan dan respon para siswa

apakah sudah sesuai dengan saya

harapkan atau belum”

Dukungan terhadap kebutuhan

Pathos

“Untuk memahami peserta ya, kan kalo

di program paket C ini ya rata-rata

mohon maaf pesertanya itu ada yang

umurnya puluhan tahun, bahka jauh di

atas saya gitu, eh untuk mendalami atau

memahami karakteristik mereka ini

berbeda kayaknya ya, seperti memahami

karakteristik anak-anak usia sekolah,

kalo menurut saya untuk mengenali

karakteristik mereka, saya selalu

mengajari untuk komunikasi sering

ngobrol sama mereka cerita-cerita

masalah pekerjaan, masalah usaha kan

saya juga cerita masalah apa yang

sedang viral pada para peserta ini di

ruang kelas maupun diluar kelas,

kadang ketika saya mengajar pun tidak

terlalu monoton ya, seperti

menceritakan kisah hidup nyata gitu

sebagai contoh pembelajaran jadi untuk

mengenali karakteristik mereka itu ya,

dengan membangun kelas atau

menciptakan kelas yang baik selain

kondusif saya sebagai tutor itu bisa
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melihat, ini kira-kira anak ini butuhnya

apa, masalahnya apa gitu, ini anak ini

ahli di bidang apa dan pekerjaan nya

apa. Kayaknya sama ya, kayak yang

disampaikan sama mbak dewi tadi,

kayaknya untuk mendapatkan

kepercayaan itu harus jujur dulu, kita

sebagai tutor itu harus jujur dalam

segala hal, jadi peserta ini kan sudah

umurnya kan sudah dewasa ya, bahkan

lebih dari saya ya, jadi mereka

seharusnya tau ya karakteristik

seseorang in jujur atau enggak, terus

tutur Bahasa, saya selalu

memperhatikan tutur Bahasa saya,

apakah sopan atau tidak, terus apakah

Bahasa suara saya berbicara ini nyaman

untuk mereka dengar atau tidak, kalo

mereka meresa saya orang yang nyaman

untuk diajak bicara , yakinla pasti

mereka nanti akan mudah percaya

kepada kita, jadi kita tau ni masalahnya

ini apa. Kalo menciptakan hubungan

yang baik ya, mungkin dua hal yang

abang tanyakan tadi udah termasuk

hubungan yang baik ya, pertama kita

kenali dulu siswa masing-masing itu

seperti apa, terus membangun sebuah

hubungan yang baik kepercayaan

dengan para peserta ya, itu menurut saya

adalah salah satu cara membangun
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hubungan yang baik terus sebagai

seorang tutor juga saya harus memiliki

rasa empati atau rasa peduli kepada

mereka terkai seluruh hal yang mereka

sampaikan kepada kita, menerima setiap

keluh kesah yang dialami para peserta”

Dukungan terhadap kebutuhan

Logos

“Saya sudah menyiapkan semua ya,

setiap mata pelajaran yang akan saya

ajar itu saya selalu saya siapkan materi

apa yang akan saya ajarkan, tidak bisa

itu asal-asal ya, sama seperti tutor-tutor

lainnya, ada setiap kurikulum itu pasti

sudah dikasih tau ya ktia mau belajar

apa ya, jadi sudah saya siapkan dari

jauh-jauh hari. Data yang digunakan

untuk mendukung materi belajar ya,

kalo data sepertinya ya bahan acuan

dalam belajar itu buku, nah kemudian

dalam buku itu nanti akan saya

modifikasi agar mereka paham dan

semangat, caranya seperti apa, sama

seperti yang lain menggunakan eh

apanamanya menggunakan power point

terus sama kayak yang dibilang kak

dewi tadi pakai video, karna kan mereka

kadang lebih tertarik dan mudah

memahami kalo lewat video, kayak

penjelasan yang unik-unik seperti itu.

Kalo untuk meningkatkan motivasi

mereka, eh dengan cara memberikan hal

yang realistis ya kepada mereka , itu
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selalu saya lakukan, kenapa karna saya

selalu mengingatkan mereka ilmu

belajar itu tidak mengenal usia,

siapapun bisa belajar, meskipun, usia

nya itu sudah maaf ngomong sudah tua,

seperti itu, ilmu tidak membatasi usia,

saya selalu menyampaikan kepada

mereka, ketika sudah tua, bukan berarti

kita berhenti untuk bercita-cita, jadi dari

sana mereka akan terus berusaha,

meskipun anak-anak mereka ini sudah

banyak yang S1, sedangkan mereka

mengejar paket C dan mencari ijazah

SMA itu tidak apa-apa”

Identitas Informan Nama : Susnidarti S.Pd

Lama Mengajar : 19 Tahun

Pandangan tutor terhadap

program Paket C

“Kalo ibu mengajar disini udah lama

banget, udah 19 tahun mengajar disini,

kalo ga salah itu dari tahun 2005 seingat

ibu, terus apa tadi kamu bilang,

pandangan ya, kalo pandangan ibu

tentang program ini ga Panjang-panjang.

Jadi program ini itu program untuk

orang yang putus sekolah, yang

Pendidikan terakhir nya itu SMP, nah

jadi program ini adalah program untuk

orang yang melanjutkan Pendidikan nya

di jenjang SMA setara. Untuk orang-

orang yang dahulunya tidak sempat

melanjutkan pendidikannya karna
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banyak faktor apa lagi daerah dusun,

jadi itu program ini adalah untuk orang

yang ingin melanjutkan Pendidikan nya

di SMA dan tidak terbatas umur”

komunikasi persuasif dalam

menumbuhkan motivasi belajar

peserta

Batasan dalam

belajar, selama itu untuk

mencapai yang diinginkan.

“Oh tentu untuk itu dalam kita

melakukan setiap kegiatan yang ada di

PKBM ini ya, kita harus punya

kemampuan itu karna kita untuk

menarik peserta marketing dalam

PKBM ini pertama saja itu sebelum

masuk udah ada marketing, kita

melakukan sosialisasi eh mengenai

bagaimana pentingnya Pendidikan,

bagaimana Pendidikan itu mampu

merubah hidup mereka ya tentu sebelum

kesini saja udah kami lakukan dan

ketika didalam PKBM terus kami

motivasi mereka dengan cara apa

mengingatkan kembali tujuan mereka

agar mereka ingat dari awal mendaftar

hingga ketitik dimana mereka mencapai

apa yg mereka inginkan dalam artian

ijazah ya lulus disini gitu, tentu menurut

ibu ya itu sangat butuh ya keahlian

dalam memotivasi Kalo strategi, ya

kalau strategi dalam berkomunikasi

sendiri ya eh ibu sendiri tidak punya

strategi khusus ya, hanya saja eh agar
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materi yang ibu sampaikan kepada para

peserta itu masuk. ibu sebelumnya

mendekatkan diri dulu kepada mereka

secar personal, ibu tau mereka, mereka

itu orang mana misalkan ya, apakah

mereka sudah berkeluarga atau belum,

ibu seperti melakukan pendekatan

menjadikan mereka seperti teman jadi

ketika ibu dikelas mengajar mereka,

mereka akan paham dengan apa yang

ibu sampaikan, karna mereka sudah

nyaman seperti itu. Kalo untuk apa saja

yang sudah ibu lakukan untuk

memotivasi para eh siswa ya sepertinya

dengan pengalaman ibu selama 19 tahun

ini sudah lumayan banyak menurut ibu

ya, macem-macem itu, eh kalo untuk

memotivasi itu sendiri mudah caranya

tinggal meningatkan saja tujuan dari

mereka, mereka disini itu kan setiap

orang kan beda-beda ada yang mau

sekolah ada yang mau kerja dan lain

sebagainya, ya kita juga punya target,

mereka kalo misalkan membahas

tentang masa depan mereka itu senang,

senang banget, jadi cukup dengan

mengingatkan kepada mereka apa

tujuan dari mereka itu menurut ibu ya,

hal paling dasar dalam eh memberikan

nilai motivasi kepada mereka dan

didukung dengan seperti yang ibu bilang
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tadi dalam melakukan proses belajar

mengajar itu harus eh jangan tegang

dibawa santai tapi professional”

Dukungan terhadap kebutuhan

Ethos

“Ibu sendiri itu lulusan Pendidikan non

formal UT, selain menjadi tutor disini

ibu juga adalah istri dari kepala PKBM

ini, dan sudah melihat proses

berjalannya PKBM dan program Paket

C disini sendiri itu selama 19 tahun, jadi

masalah pengalaman, ya tidak perlu

diragukan lagi. Kalo untuk persiapan

mengajar, semua tutor disini itu punya

bahan ajar jadi, tidak asal-asal ya dalam

mengajarnya semuanya sudah teratur.

Kalo untuk evaluasi kami disini selalu

Bersama-sama mengevaluasi proses

kami dalam melihat perkembangan dari

peserta kami”

Dukungan terhadap kebutuhan

Pathos

“Kalo untuk mengenali sifat para

peserta masing-masing, ibu sendiri

sebenarnya ya ngobrol dengan mereka,

ibu tanyain satu-satu Namanya siapa,

asal dari mana, pekerjaannya apa ya ibu

ngobrol biasa saja kayak biasa saja

karna kan usianya kan ada yang sama

kayak ibu jadi anggap itu seperti kawan

ngobrol, karna kayak seusia sama kayak

ibu kan, kadang mereka cerita-cerita,

mereka dari mana, terus melanjutin ini

buat apa, pengen sekolah ini karna apa,
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ikut program ini karna apa, biasanya kan

mereka ikut ini ada tujuan ya, jadi ibu

biar kenal dan tau sifat mereka itu dari

sana, ajak ngobrol, komunikasi ya. Kalo

untuk membangun kepercayaan kepada

peserta sebagai tutor yang sudah

mengajar selama 19 tahun itu ya, untuk

membangun kepercayaan terhadap para

peserta itu , ibu sendiri itu selalu

memberikan bukti yang nyata

maksudnya apa misal ni eh dalam hal

belajar ibu selalu menyampaikan,

peserta kita ini disini lulusan ini itu,

semuanya allhamdulilah banyak yang

sukses ya, terus dari sana ibu

memberikan hal-hal yang nyata, hal-hal

yang jujur, jadi mereka percaya untuk

eh berada dan belajar di PKBM ini, kalo

antara saya sendiri dengan peserta ya eh

itu tadi, mengobrol, menceritakan em

apa saja bagaimana disini mereka juga

kan bercerita, jadi mereka percaya

ketika kita sudah dekat kepada mereka.

Kalo membangun hubungan yang baik,

antara ibu dengan peserta itu ya, jangan

sombong-sombong terbuka, sering-

sering ngobrol itu saja”

Dukungan terhadap kebutuhan

Logos

“Kalo menyiapkan materi ajar itu pasti

ada, karna disini kita punya buku, buku

ajar, setiap mata pelajaran disini pasti

ada buku, dari bab 1, bab 2 dan
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seterusnya sama kayak sekolah, jadi

sudah kita siapkan, semua tutor disini

sudah merangkum poin-point apa yang

akan mereka ajarkan kepada para

peserta paket C ini, mereka akan

mengemasnya dengan sangat cantik dan

baik ketika disampaikan, begitu juga

dengan ibu, selama bertahun-tahun ibu

menggunakan, sebenarnya materinya itu

hampir sama, hanya kadang berbeda

kurikulum, maka berbeda pula

ketentuannya, jadi setiap awal semester

itu selalu disiapkan pertemuan satu, dua

dan seterusnya. Meningkatkan motivasi

mereka secara realistis ya, itu ibu selalu

mengatakan kepada mereka bahwasanya

ketika kita keluar dari PKBM ini, keluar

dari program paket C ini tidak ada yang

sia-sia, disini kami banyak sekali eh

memberika pelajaran kepada mereka,

mereka kan temen kelasnya tidak hanya

yang seusia mereka ada yang jauh dari

mereka, ada yang jauh diatas mereka,

jadi itu menjadi hal yang realistis

mereka lihat bahwasanya mereka itu

tidak tertinggal, mereka itu masih bisa

melakukan semua hal yang apa mereka

mau apa yang mereka inginkan, jadi dari

mereka melihat lingkungan kelas

mereka, melihat teman-teman mereka,

disanalah mereka akan timbul motivasi
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secara alami, bahwasanya mereka bisa

melakukan, mereka bisa semangat

belajar dan tidak menyerah
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